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ABSTRAK 

Pinasti, Ajeng Pudak. 2015. Pengaruh Layanan Penguasaan Konten Teknik 

Mind Mapping terhadap Keefektifan Belajar Siswa Kelas XI AP SMK YPE 

Sampang, Cilacap . Skripsi, Jurusan Bimbingan dan  Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Sinta Saraswati, 

M.Pd. Kons. 

 

Kata Kunci: keefektifan belajar, layanan penguasaan konten, mind mapping 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena pada kelas XI AP SMK 

YPE Sampang, Cilacap yaitu kurangnya keefektifan belajar siswa yang ditandai 

dengan siswa tidak terbiasa membaca buku-buku pelajaran. Siswa belajar tidak 

teratur waktunya dan cenderung memilih belajar setiap akan menghadapi 

tes/ujian, akibatnya siswa merasa tidak siap jika guru mengadakan tes sewaktu-

waktu. Beberapa siswa mengaku tidak cocok dengan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Peningkatan keefektifan belajar bagi siswa diperlukan untuk 

dapat berkembang dan mampu mencapai hasil belajar yang maksimal sehingga 

dapat mencapai prestasi yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan apakah layanan penguasaan konten dengan teknik mind mapping 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keefektifan belajar siswa. 

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian one 

group pre-test and post-test. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap. Teknik sampling yang 

digunakan adalah  teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan skala psikologis sebanyak 59 item dan soal tes 

sebanyak 40 soal. Instrumen tersebut telah diujicobakan untuk digunakan dalam 

penelitian. Metode analisis data menggunakan deskriptif persentase dan uji t-test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektifan belajar siswa sebelum dan 

sesudah diberikan treatment berupa layanan penguasaan konten dengan teknik 

mind mapping mengalami peningkatan rata-rata sebesar 7%. Teknik mind 

mapping bisadigunakan untuk  mempermudah siswa memahami dan mengingat 

materi pelajaran dengan lebih cepat dan sederhana sekaligus mengasah kreativitas 

dalam belajar. Berdasarkan hasil analisis t-test dengan menggunakan taraf 

signifikan 5%, hasil analisis uji beda diperoleh thitung = 5,45 dan ttabel = 2,021, jadi 

thitung > ttabel sehingga dinyatakan bahwa hipotesis diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

setelah diberikan treatment berupa layanan penguasaan konten dengan teknik 

mind mapping terdapat peningkatan keefektifan belajar pada siswa kelas XI AP 

SMK YPE Sampang, Cilacap. Saran yang dapat diberikan hendaknya konselor 

dan guru mata pelajaran untuk bisa mensosialisasikan keterampilan memberikan 

layanan penguasaan konten untuk para siswa, khususnya dengan teknik mind 

mapping. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1      Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu kegiatan utama dalam dunia pendidikan. 

Manusia tidak akan pernah berhenti belajar karena setiap langkah manusia dalam 

hidupnya akan dihadapkan pada permasalahan yang membutuhkan pemecahan 

dan menuntut manusia untuk belajar menghadapinya.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa belajar merupakan sesuatu yang kompleks 

dan belum diketahui seluk-beluknya (Slameto, 2003:73). Jika seseorang siswa 

ingin mencapai hasil yang baik dalam belajar hendaknya memiliki kebiasaan dan 

cara belajar yang efektif. Agar menjadi suatu kebiasaan, belajar efektif harus 

dilakukan secara berulang-ulang. Kebiasaan ini bukan bawaan dari lahir, tetapi 

dapat dibentuk dan ditanamkan pada siswa sedini mungkin sebelum siswa berada 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kenyataannya, banyak siswa dan atau 

mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam pelajarannya karena 

mereka tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif (Slameto, 2003:73). 

Bimbingan belajar menurut Prayitno dan Amti (2004:279) “merupakan 

salah satu bentuk layanan bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah”. 

Lebih lanjut Prayitno dan Amti (2004:279) juga menyebutkan “pengalaman 

menunjukan bahwa kegagalan-kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidak 

selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya intelijensi. Sering kegagalan itu 

terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layanan bimbingan yang memadai”. 
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Dari sini ditekankan bahwa posisi guru BK dalam kesuksesan belajar siswa  ada 

pada pemberian layanan bimbingan belajar yang memadai.  

Syah (2008:92) berpendapat bahwa belajar merupakan tahapan perubahan 

seluruh tigkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Definisi ini 

menekankan pada belajar sebagai sebuah kolaborasi antara pengalaman dan 

interaksi, sehingga muncul sebuah tingkah laku yang relatif tetap. 

Menurut Rifa’I dan Triani (2009:81) “Efektivitas belajar yang dilakukan 

oleh peserta didik di sekolah tidak semata-mata ditentukan oleh derajat pemilikan 

potensi peserta didik yang bersangkutan, melainkan juga lingkungan, terutama 

pendidik yang professional”. Menurut Walgito (2010:142) prinsip belajar efektif 

merupakan hal yang erat kaitannya dengan dengan prinsip ekonomi. Tegasnya, 

makin cepat seseorang belajar dengan prestasi yang sama maka makin baiklah 

keadaan itu. Belajar efektif adalah suatu perilaku yang terjadi secara sadar, positif, 

aktif, efektif, dan fungsional melalui latihan dan pengalaman yang dilakukan 

secara berulang-ulang dan teratur sehingga membentuk suatu pola perilaku baru.  

Untuk mendapatkan informasi fenomena yang terjadi di sekolah, peneliti 

menyebarkan DCM untuk diisi siswa kelas XI AP . DCM ini berisi 50 butir 

pernyataan mengenai keefektifan belajar dan kebiasaan belajar siswa. Menurut 

Gie (1995) efektivitas belajar memiliki 3 aspek, yaitu keteraturan, disiplin, dan 

konsentrasi.  

a. Keteraturan. Sebanyak 50,00% siswa tidak terbiasa membaca buku-

buku pelajaran. Meskipun begitu, keteraturan belajar siswa dinilai 
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cukup memuaskan, karena mereka teratur dalam mengkuti jadwal 

pembelajaran di sekolah. 42,85% siswa belajar tidak teratur waktunya. 

Dan 47,61% memilih belajar hanya saat akan menghadapi ujian. 

Akibatnya, siswa tidak siap jika sewaktu-waktu diadakan ulangan.  

b. Disiplin. 42,58% siswa sulit menyelesaikan tugas (PR) dengan cepat.  

c. Konsentrasi. 57,14% siswa merasa terganggu oleh kebisingan saat 

belajar. Sebanyak 54,23% siswa ketika belajar sering mengantuk.  

Menurut Syah (2008:132-139), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

adalah faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Dari hasil 

DCM, diketahui bahwa faktor yang paling banyak mempengaruhi belajar siswa 

kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap adalah faktor pendekatan belajar. 

Faktor ini merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode 

yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 

pelajaran. 54,23% siswa belajar dengan cara menghafal, dan 42,85% siswa belajar 

dengan cara membuat ringkasan.  

Kemudian untuk mengecek kebenaran hasil DCM siswa, peneliti 

menggunakan wawancara untuk guru BK dan angket untuk guru mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK didapat informasi siswa paling 

banyak mengalami masalah di bidang belajar, khususnya mengenai kebiasaan 

belajar siswa yang kurang efektif. Lebih lanjut, praktikan menyebar instrumen 

angket yang diberikan kepada guru di SMK YPE Sampang, Cilacap didapat 

beberapa informasi. Angket yang diberikan kepada guru menyebutkan 4  dari 10 

guru mata pelajaran  yang diberikan angket menyatakan bahwa banyak siswa yang 
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belajar tidak efektif. Semua guru sepakat menyatakan bahwa faktor metode 

pembelajaran yang digunakan guru mempengaruhi keefektifan belajar siswa. 

Sebanyak empat guru menyatakan jurusan AP (Administrasi Perkantoran) yang 

paling banyak memiliki masalah terkait dengan keefektifan belajar.  

Menerapkan kebiasaan belajar yang efektif bukanlah perkara yang mudah. 

Perlu adanya kerjasama dari berbagai pihak, terutama orang tua siswa dalam 

memantau perkembangan belajar siswa. Salah satu cara agar siswa mampu 

menerapkan kebiasaan belajar dalam kesehariannya, yaitu dengan membuat 

proses belajar itu menyenangkan dan bebas tekanan. Untuk itu, diperlukan adanya 

metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan membuat siswa tidak 

bosan.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Herlina (2012) mengenai belajar 

yang efektif, diketahui bahwa lebih dari 60% informasi diproses secara visual. 

Informasi dibuat semenarik mungkin, rapi sistematis, pemberian warna-warna 

pada bagian yang dinggap penting, bila perlu gunakan grafik, table, matriks, atau 

bagan untuk menunjang proses informasi secara visual. Oleh karena itu peneliti 

merasa teknik mind mapping dapat membatu meningkatkan keefektifan belajar 

siswa. 

Menurut Buzan (2004:68), mind map adalah metode untuk menyimpan 

suatu informasi yang diterima oleh seseorang dan mengingat kembali informasi 

yang diterima tersebut. Sedangkan menurut Edward (2009:64), mind map (sistem 

peta pikiran) adalah cara paling efektif dan efisien untuk memasukkan, 

menyimpan, dan mengeluarkan data dari/ke otak. Mind Mapping juga merupakan 
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teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan 

prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. Dari beberapa definisi di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa mind mapping adalah suatu teknik dalam 

membuat catatan agar terlihat fleksibel, kreatif, dan efektif dengan 

mengkoordinasikan kedua bagian otak anak sehingga dapat memudahkan anak 

dalam memahami dan mengelola kerangka konsep materi. 

Menurut Edward (2009:64-65) ada beberapa keunggulan dari teknik mind 

mapping, yaitu: 

(1) Proses pembuatannya menyenangkan, karena tidak semata-mata hanya 

mengandalkan otak kiri saja. 

(2) Sifatnya unik (tidak monoton seperti sistem pendidikan yang 

kebanyakan digunakan dalam dunia pendidikan sekarang ini), sehingga 

mudah diingat serta menarik perhatian mata dan otak. 

(3) Topik utama materi pelajaran ditentukan secara jelas, begitu juga 

dengan hubungan antar informasi yang satu dengan yang lainnya. 

(4) Sistem mind map juga bisa digunakan saat anak menjelang ujian. Jadi, 

anak tidak perlu membaca buku paket/catatan anak untuk mempelajari 

materi yang hendak diujika. Anak cukup membuka kembali hasil mind 

map yang sudah dibuatnya. 

(5) Lebih hemat waktu, lebih tahan lama daya ingatnya, dan si anak lebih 

bisa memahami materi pelajaran. 

 

Hal ini diperkuat dengan melihat kesimpulan yang dikutip dari sebuah 

jurnal (Imaduddin, 2012) yang menyimpulkan bahwa teknik mind mapping 

berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar dibandingkan dengan 

metode konvensional. Karena sebelum menggunakan metode mind mapping, 

siswa di kelas tidak memperhatikan ketika guru menerangkan pelajaran, siswa 

merasa jenuh dan bosan berada di dalam kelas, melakukan aktivitas pengalihan 

seperti mengobrol dengan teman, tidur-tiduran, melamun dan sebagainya. Tetapi 

setelah menggunakan teknik mind map, suasana dan kondisi kelas lebih berjalan 
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secara efektif dibandingkan sebelum menggunakan teknik tersebut sehingga 

terjadi peningkatan prestasi belajar di kelas tersebut.  

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu adanya penerapan metode 

pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi kesulitan peserta didik dalam 

belajar. maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan 

Penguasaan Konten Teknik Mind Mapping terhadap Keefektifan Belajar Siswa 

Kelas XI AP di SMK YPE Sampang, Cilacap”. 

 

1.2      Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, rumusan masalah 

umum dalam penelitian ini yaitu “Apakah teknik mind mapping berpengaruh 

terhadap keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap?”. 

Berkaitan dengan rumusan masalah utama tersebut, maka dapat dijabarkan 

menjadi tiga rumusan masalah khusus sebagai berikut: 

1. Bagaimana keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, 

Cilacap sebelum mendapatkan treatment dengan teknik mind mapping? 

2. Bagaimana keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, 

Cilacap sesudah mendapatkan treatment dengan teknik mind mapping? 

3. Adakah perbedaan keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK YPE 

Sampang, Cilacap sebelum dan sesudah mendapatkan treatment dengan 

teknik mind mapping? 
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1.3      Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini merupakan target yang hendak dicapai melalui 

serangkaian aktivitas penelitian, karena segala yang diusahakan pasti mempunyai 

tujuan tertentu yang sesuai dengan permasalahannya. Tujuan umum yaitu untuk 

menguji “Apakah teknik mind mapping berpengaruh terhadap keefektifan belajar 

siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap?”. Sedangkan tujuan khususnya 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK 

YPE Sampang, Cilacap sebelum mendapatkan treatment dengan teknik 

mind mapping. 

2. Untuk mengetahui gambaran keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK 

YPE Sampang, Cilacap sesudah mendapatkan treatment dengan teknik 

mind mapping. 

3. Untuk mengetahui adanya perbedaan keefektifan belajar siswa kelas XI 

AP SMK YPE Sampang, Cilacap sebelum dan sesudah mendapatkan 

treatment dengan teknik mind mapping. 

 

1.4      Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai upaya untuk 

meningkatkan keefektifan belajar siswa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Konselor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

dan pertimbangan dalam menggunakan teknik mind mapping dalam 

meningkatkan keefektifan belajar siswa. 

1.4.2.2 Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan keefektifan belajar siswa dengan menerapkan teknik 

yang menyenangkan dan bebas tekanan, serta mampu meningkatkan konsentrasi 

dan kreatifitas siswa. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Skrispi 

Sistematika skripsi merupakan susunan permasalahan-permasalahan yang 

akan dikaji ataupun langkah-langkah pembahasan yang tersusun dalam bab-bab 

yang akan disajikan dalam skripsi sebagai berikut : 

Bab 1 yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2 yaitu tinjauan pustaka  mengkaji tentang penelitian terdahulu, 

keefektifan belajar, layanan penguasaan konten, teknik mind mapping, dan 

hipotesis. 

Bab 3 metode penelitian berisi tentang metodologi penelitian, terdiri dari 

jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode dan 

alat pengumpul data, analisis data. 
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Bab 4 hasil dan pembahasan berisi tentang laporan hasil penelitian dan 

pembahasan.   

Bab 5 penutup berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dan saran-saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian 

yang dapat memberikan manfaat bagi pembaca.  

Skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Bagian 

lampiran terdiri atas instrumen penelitian, analisis data, surat ijin penelitian, surat 

keterangan setelah penelitian, dan dokumen-dokumen lain yang diperlukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

 

Di dalam kajian teori ini akan dibahas beberapa hal antara lain penelitian 

terdahulu, mengenai keefektifan belajar siswa, layanan penguasaan konten, dan 

mengenai mind mapping. 

 

2.1      Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan sebelum 

sebelumnya oleh peneliti lain. Tujuan dari adanya penelitian terdahulu adalah 

untuk meyakini bahwa belum ada yang meneliti seperti yang akan peneliti teliti 

dan sekaligus sebagai bahan masukan bagi pemula dan untuk membandingkan 

antara penelitian yang satu dengan yang lain, Ada beberapa penelitian yang akan 

dipaparkan sebagai penelitian terdahulu pada penelitian ini, antara lain: 

a. Penelitian berupa jurnal yang ditulis oleh Riswanto dan Putra (2011). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah strategi mind 

mapping efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Dari 66 

siswa yang digunakan sebagai sampel dari keseluruhan jumlah 234 siswa 

di SMAN 3 Bengkulu tahun ajaran 2011/2012 dengan 16 kali pertemuan 

didapat hasil yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa mind mapping 

mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

b. Jurnal yang ditulis oleh  Radix dan Abdool (2013). Hasil dari penelitian ini 

juga menunjukan kalau mind mapping merupakan salah satu strategi 

alternatif yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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c. Jurnal yang ditulis oleh Wickramasinghe (2013). Sample dipilih secara 

random dengan jumlah 74 mahasiswa kedokteran, mereka dibagi menjadi 

2 grup mind maps vs self selected study technique. Hasil dari penelitian ini 

adalah tidak didapat perubahan yang signifikan dari keduua grup tersebut. 

97,1% dari grup mind maps  mengungkapkan kalau mind maps berguna 

untuk meringkas informasi dan 87,9% diantara melanjutkan kalau mereka 

ingin belajar lebih dalam mengenai mind maps. 

d. Penelitian oleh Fauzi (2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

layanan penguasaan konten dengan teknik permainan dapat meningkatkan 

keaktifan siswa kelas VII di MTs N Model Brebes dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia tahun 2011/2012.  hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan tingkat keaktifan siswa sebelum memperoleh 

layanan sebesar 54,97%, setelah diberikan layanan, tingkat keaktifan siswa 

menjadi 67,77%. 

e. Penelitian oleh Mahrozi (2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan 

konten berbasis gaya belajar visual pada aspek membaca dan menulis. 

f. Jurnal Imaduddin (2012) yang menyimpulkan bahwa metode mind 

mapping berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar 

dibandingkan dengan metode konvensional. Karena sebelum 

menggunakan metode mind mapping, siswa di kelas tidak memperhatikan 

ketika guru menerangkan pelajaran, siswa merasa jenuh dan bosan berada 

di dalam kelas, melakukan aktivitas pengalihan seperti mengobrol dengan 
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teman, tidur-tiduran, melamun dan sebagainya. Tetapi setelah 

menggunakan metode mind mapp, suasana dan kondisi kelas lebih berjalan 

secara efektif dibandingkan sebelum menggunakan metode tersebut 

sehingga terjadi peningkatan prestasi belajar di kelas tersebut.  

Dari beberapa penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

penguasaan konten teknik mind mapping dapat digunakan untuk memberikan 

ketrampilan belajar siswa. selain itu, siswa yang memiliki keterampilan belajar 

yang kurang efektif bisa ditangani dan dibantu dengan layanan yang ada di dalam 

bimbingan dan konseling. Dan dalam melaksanakan teknik mind mapping bisa 

dilakukan dengan layanan penguasaan konten 

 

2.2     Keefektifan Belajar 

Dalam sub bab ini, kita akan membahas tentang pengertian belajar efektif, 

pentingnya keefektifan belajar, aspek dalam keefektifan belajar, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keefektifan belajar 

2.2.1 Pengertian Keefektifan Belajar 

Efektif sering kali berkaitan dengan perbandingan antara tingkat 

pencapaian tujuan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, atau 

perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Efektif juga merupakan 

nilai usaha ketepatgunaan suatu benda atau usaha untuk mencapai sasaran atau 

tujuan yang ingin dicapai.  

Soejanto (1995:22) juga mengungkapkan mengenai definisi belajar, yaitu: 
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Belajar adalah proses perjuangan hidup manusia dalam usahanya mencapai 

cita-cita sesuai dengan falsafah hidupnya. Jadi, belajar adalah suatu proses. 

Suatu proses for alongtime dimana ia hidup, dan hidupnya harus 

diperjuangkan. Perjuangan menunjukkan adanya landasan tertentu dan 

cara-cara tertentu pula, yang mutunya sesuai dengan kemampuan 

menyadari hidupnya, falsafah hidupnya. Demikian pula halnya dengan 

cita-citanya. Jadi betapapun juga, manusia tentu berfalsafah dan bercita-

cita hidup. 

 

Gie (2002) mengatakan bahwa cara seseorang melakukan kegiatan belajar 

dibentuk oleh seperangkat kebiasaan sehari-hari yang dilakukan dalam belajar 

sebelumnya, didorong seperangkat motivasi untuk berprestasi yang cukup 

memadai, serta seperangkat kematangan emosi pribadi yang mendasari dalam 

hidup pribadinya. Menurut Slameto (2003:82-92), belajar yang efektif ditandai 

oleh: (1) pembuatan jadwal belajar dan pelaksanaannya; (2) membaca dan 

membuat catatan; (3) mengulangi bahan pelajaran; (4) konsentrasi; (5) 

mengerjakan tugas. Kebiasaan belajar yang efektif hanya mungkin dimiliki dan 

dikuasai apabila sejak awal siswa telah dibiasakan belajar menurut cara-cara yang 

tepat. Kebiasaan belajar yang efektif bukan merupakan sebuah bakat, melainkan 

suatu kecakapan yang dapat dimiliki setiap orang melalui latihan. 

Winkel (2004:59) juga turut mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, ketrampilan, nilai dan sikap. Menurut saya, definisi yang 

diungkapkan Winkel ini adalah belajar ini menekankan pada perubahan di aspek 

kognitif dan afektif. 

Sedangkan menurut Syah (2008:92), belajar dapat dipahami sebagai 

tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 
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hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif. Perubahan perilaku yang timbul akibat proses kematangan, keadaan gila, 

mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat dipandang sebagai proses belajar. Definisi ini 

menekankan pada belajar sebagai sebuah kolaborasi antara pengalaman dan 

interaksi, sehingga muncul sebuah tingkah laku yang relatif tetap. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu usaha memperoleh suatu kecakapan atau perilaku baru pada 

seseorang yang terjadi secara sadar, positif, aktif, efektif, dan fungsional yang 

mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik melalui latihan dan pengalaman 

dalam waktu yang cukup lama. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar efektif adalah 

suatu perilaku yang terjadi secara sadar, positif, aktif, efektif, dan fungsional 

melalui latihan dan pengalaman yang dilakukan secara berulang-ulang dan teratur 

sehingga membentuk suatu pola perilaku baru. 

 

2.2.2   Aspek-Aspek dalam Keefektifan Belajar 

Menurut pendapat Gie (1995) ada tiga aspek untuk membentuk kebiasaan 

belajar yang efektif yakni: 

a. Keteraturan 

Belajar secara teratur akan memperoleh hasil yang baik. Keteraturan 

meliputi kebiasaan mengikuti pelajaran secara teratur, menyimpan, dan 

memelihara secara teratur alat perlengkapan untuk belajar, dan kebiasaan 

membaca buku-buku pelajaran. Jika mulai memasuki bangku sekolah, 
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kebiasaan belajar yang efektif adalah mengikuti dengan teratur baik 

kegiatan sebelum pelajaran, selama pelajaran berlangsung maupun 

sesudah berakhirnya pelajaran. Siswa juga harus mengikuti dengan tekun, 

seksama dan aktif membuat catatan hal- hal pokok yang disampaikan guru 

dan menanyakkan hal-hal yang belum dipahami. 

Saat ini, siswa dituntut untuk dapat membaca secara efisien dan teratur 

sehingga segala tuntutan ilmu pengetahuan dapat terpenuhi. Melalui 

kegemaran membaca maka berbagai manfaat akan diperoleh diantaranya 

adalah: menambah pengetahuan, dapat mengarahkan fikiran, dapat 

menunjang kemampuan berfikir kritis, dan sebagai sarana menyenangkan 

hati atau bersifat rekreatip. Sifat keteraturan ini harus benar-benar dihayati, 

sehingga menjadi kebiasaan. Apabila sudah benar-benar dihayati, maka 

akan mempengaruhi jalan pikiran siswa. Pikiran yang teratur dapat 

menjadi modal bagi seseorang dalam menuntut ilmu. 

b. Disiplin 

Disiplin adalah ketaatan atau kepatuhan terhadap rencana kerja yang 

telah ditentukan. Belajar secara teratur hanya mungkin dijalankan jika 

siswa memiliki disiplin untuk mentaati rencana yang sudah diatur 

sebelumnya. Disiplin belajar tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi 

tumbuh, terbentuk dan berkembang melalui latihan dan pendidikan. 

Disiplin tersebut meliputi disiplin dalam memantapkan penguasaan materi 

pelajaran, disiplin pelaksanaan terhadap jadwal belajar yang telah dibuat, 

dan disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas rumah (PR) dan tugas 
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sekolah (mencakup mengerjakan latihan-latihan tes, ulangan harian, 

ulangan umum atau ujian baik yang tertulis maupun lisan, kemampuan 

berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Pendapat serupa disampaikan oleh Surachmad (1992) mengemukakan 

bahwa untuk meningkatkan kebiasaan belajar efektif siswa antara lain 

adalah dengan cara meningkatkan disiplin belajar siswa terutama disiplin 

dalam memantapkan penguasaan materi pelajaran, dan disiplin dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Menurut Sukardi (1987), disiplin mampu 

meningkatkan ketekunan serta memperbesar kemungkinan anak untuk 

berkreasi dan berprestasi. 

c. Konsentrasi 

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 

mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam 

belajar, konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata. Tidak 

semua siswa memiliki kemampuan konsentrasi yang sama terhadap suatu 

pelajaran. Pada dasarnya konsentrasi merupakan akibat dari perhatian yang 

ditimbulkan oleh minat terhadap suatu pelajaran tertentu. Konsentrasi 

sangat besar pengaruhnya terhadap belajar. 

2.2.3 Pentingnya Keefektifan Belajar  

Keefektifan belajar mampu menempatkan seseorang dari status abilitas 

yang satu ke tingkat abilitas yang lain. Keefektifan belajar sangat diperlukan oleh 

peserta didik. Sardiman (2003:26) mengatakan bahwa terdapat 3 tujuan umum 

belajar, antara lain: 
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a. Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir dan pemilikan 

pengetahuan, dimana keduanya tidak dapat dipisahkan. Tujuan ini 

memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan 

belajar. Dalam hal ini peranan guru sebagai pengajar lebih menonjol.  

Adapun cara yang digunakan adalah dengan model kuliah (presentasi) atau 

pemberian tugas-tugas bacaan.  

b. Penanaman konsep dan ketrampilan 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan 

suatu keterampilan. Keterampilan sendiri ada dua jenis, yaitu jasmaniah 

dan rohani. Keterampilan dapat dididik dengan banyak melatih 

kemampuan. Interaksi yang mengarah pada pencapaian keterampilan itu 

bukan semata-mata hanya menghafal atau meniru, melainkan untuk 

mencapai kaidah-kaidah tertentu. Cara berinteraksi yang dapat dilakukan 

adalah dengan metode role playing. 

c. Pembentukan sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak 

didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya, untuk itu 

dibutuhkan kakapan dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengan 

tidak lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau 

model. 
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2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keefektifan Belajar  

Menurut Slameto (2003:54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar antara lain: 

1. Faktor intern 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar. Faktor intern ini dapat dibagi lagi menjadi tiga 

faktor yakni: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 

kelelahan.  

a) Faktor jasmani. Faktor jasmaniah terbagi menjadi dua, yakni: 

faktor kesehatan dan cacat tubuh..  

b) Faktor psikologis. Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang 

tergolong kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi 

prestasi belajar, faktor-faktor tersebut adalah: (1) inteligensi, (2) 

perhatian, (3) minat, (4) bakat, (5) motif, (6) kematangan, dan 

(7) kesiapan.  

c) Faktor kelelahan. Kelelahan dibedakan menjadi dua macam 

yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).  

2. Faktor-faktor ekstern  

Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar diri individu yang 

sedang belajar. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi 

belajar dapat di kelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor 

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.  

 



19 

 

Sedangkan menurut Syah (2008:132-139), faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) 

Faktor dari dalam diri siswa terdiri dari dua aspek, yakni: 

a. Aspek fisiologis 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dari aspek 

fisiologis ada 2 macam, yaitu tonus jasmani, dan kondisi indera.  

b. Aspek psikologis 

Banyak faktor yang mempengaruhi aspek psikologis yang 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran 

siswa. Faktor-faktor rohaniah siswa ini meliputi: (1) Intelegensi 

siswa, (2) Sikap siswa, (3) Bakat siswa, (4) Minat siswa, (5) 

Motivasi siswa 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) 

Faktor eksternal dari belajar ini terdiri dari 2 macam, yaitu 

lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) 

Faktor ini merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Menurut Lawson, 

strategi disini adalah seperangkat langkah operasional yang 

direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau 
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mencapai tujuan belajar tertentu. Berikut ini ada ada strategi dalam 

pendekatan belajar Biggs dalam Syah (2008:130), yaitu: 

Tabel 2.1. Perbandingan Prototipe Pendekatan Bealajar 

Biggs 

Pendekatan 

Belajar 

Motif dan Ciri Strategi 

1. Surface 

approach 

(pendekatan 

permukaan) 

Ekstrinsik 

dengan cirri 

menghindari 

kegagalan tapi 

tidak belajar 

keras 

Memusatkan pada 

rincian-rincian 

materi dan 

mereproduksi secara 

persis 

2. Deep 

approach 

(pendekatan 

mendalam) 

Intrinsic dengan 

ciri usaha 

memuaskan 

keingintahuan 

terhadap isi 

materi 

Memaksimalkan 

pemahaman dengan 

berpikir, banyak 

membaca, dan 

diskusi 

3. Achieving 

approach 

(pendekatan 

mencapai 

prestasi 

tinggi) 

Ego-

enhancement 

dengan ciri 

bersaing untuk 

meraih nilai 

prestasi tinggi 

Mengoptimalkan 

pengaturan waktu 

dan usaha (study 

skills) 

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar efektif adalah faktor intern dan faktor ekstern, 

dimana yang paling mempengaruhi adalah faktor intern. Disamping itu, 

faktor intern ini juga faktor yang penting dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa 
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2.2.5 Cara Meningkatkan Keefektifan Belajar Siswa 

Menurut Herlina (2012) untuk meningkatkan keefektifan belajar siswa, 

setidaknya ada dua langkah yang harus diperhatikan. Kedua langkah tersebut 

adalah (a) mengenali dan memahami diri, dan (b) melaksanakan teknik 

pencapaian tujuan belajar 

A. Mengenali dan memahami diri 

Mengenali dan memahami diri adalah mengetahui dan memahami 

kelebihan dan kelemahan, baik yang ada pada diri sendiri (faktor-faktor 

internal) maupun diluar diri yang berpengaruh ketercapaian tujuan belajar. 

1. Faktor Internal 

a. Faktor Psikis 

1) Faktor Intelektual 

Yang termasuk factor intelektual adalah kecerdasan/inteligensi 

umum dan bakat. Pengetahuan tentang kemampuan/intelegensi 

siswa akan sangat bermanfaat dalam pemanfaatan 

kemampuannya seoptimal mungkin. Sedangkan bakat 

merupakan kemampuan untuk belajar, yang baru terlihat bila 

seseorang sudah belajar. 

2) Faktor non-Intelektual  

Yang termasuk factor non intelektual adalah minat, 

motivasi/kebutuhan, ambisi, gaya belajar, dan kebiasaan 

belajar.  
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b. Faktor Fisik 

Faktor fisik terdiri dari keseharan dan kesempurnaan tubuh. Tubuh 

yang sehat dan sempurna akan sangat menunjang bagi pencapaian 

tujuan belajar, sedangkan kecacatan akan menimbulkan hambatan. 

1. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial yang terdiri dari sikap keluarga, keadaan 

ekonomi keluarga, hubungan antara anggota keluarga, pengajar 

(guru), masyarakat, teman bergaul, dan pengaruh media sosial. 

b. Lingkungan fisik 

Lingkungan fisik meliputi suasana rumah, kondisi tempat belajar, 

saranan prasarana, dan waktu sekolah. 

B. Melaksanakan teknik pencapaian tujuan belajar 

Bila seseorang sudah memahami dirinya, maka ia tinggal 

melaksanakan usaha pencapaian tujuan belajarnya sesuai kondisi diri yang 

telah dipahaminya, sehingga kegiatan belajarnya akan mencapai tujuan 

yang ditetapkan, atau dengan kata lain, kegiatan belajarnya berlangsung 

efektif. Dengan berdasarkan tujuan tersebut, seseorang tinggal 

merencanakan langkah-langkah apa yang akan dilakukan agar tujuan 

tersebut tercapai. 

Untuk dapat mencapai tujuan belajar (belajar dengan efektif), maka 

hal-hal yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Mengumpulkan dan mengelompokkan bahan yang harus dipelajari 

2. Membagi waktu/membuat jadwal belajar 

3. Bersikap optimis dan berfikir positif 

4. Segera memulai belajar, tidak menunda-nunda 

5. Mempelajari buku secara efektif 

6. Membuat ‘chunking’, jangan menunpuk pekerjaan 

7. Membuat catatan/rangkuman 

8. Kerjakan latihan soal, diskusi dengan orang lain 

9. Jauhkan/jauhi variabel-variabel penganggu konsentrasi 

 

2.3 Layanan Penguasaan Konten 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai pengertian layanan penguasaan 

konten, tujuan layanan penguasaan konten , asas layanan penguasaan konten, 

fungsi layanan penguasaan konten, pendekatan layanan penguasaan konten, 

pelaksanaan layanan penguasaan konten, operasionalisasi layanan penguasaan 

konten, penilaian layanan penguasaan konten. 

2.3.1 Pengertian Layanan Penguasaan Konten 

Menurut  Prayitno  (2004:  2)  layanan  penguasaan  konten  merupakan 

layanan bantuan kepada individu (sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) untuk 

menguasai  kemampuan  atau  kompetensi  tertentu  melalui  kegiatan  belajar.  

2.3.2   Tujuan Layanan Penguasaan Konten  

Layanan penguasaan konten khususnya yang dilakukan di SMK menurut 

Prayitno (1997:76) dimaksudkan untuk memungkinkan siswa memahami dan 
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mengembangkan sikapdan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan dan materi 

belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta tuntutan 

kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan perkembangan dirinya. 

Tujuan  layanan  penguasaan  konten  menurut    Prayitno  (2004:  2-4)  di  

bagi dua yaitu:  

1) Tujuan Umun  

Tujuan  layanan  penguasaan  konten  adalah  dikuasainya  suatu  

konten tertentu.  Penguasaan  konten  ini  perlu  bagi  individu  atau  

klien  untuk  menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan 

penilaian dan sikap, menguasai cara-cara atau  kebiasaan  tertentu,  

untuk  memenuhi  kebutuhannya  dan  mengatasi  masalah-

masalahnya.  Dengan  penguasaan  konten  yang  dimaksud  itu  

individu  yang bersangkutan lebih mampu menjalani kehidupannya 

secara efektif. 

2) Tujuan Khusus  

Tujuan  khusus  layanan  penguasaan  konten  dapat  dilihat  pertama  

dari kepentingan individu atau klien mempelajarinya, dan kedua isi 

konten itu sendiri.  

2.3.3 Fungsi Layanan Penguasaan Konten 

Tohirin (2007: 159) menuliskan dalam bukunya bahwa fungsi layanan 

penguasaan konten antara lain: 

1) Fungsi  pemahaman,  menyangkut  konten-konten  yang  isinya  

merupakan berbagai  hal  yang  perlu  dipahami.  Dalam  hal  ini  
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seluruh  aspek  konten  (yaitu fakta,  data,  konsep,  proses,  hukum  

dan  aturan,  nilai,  dan  bahkan  aspek  yang menyangkut  persepsi,  

afeksi,  sikap  dan  tindakan)  memerlukan  pemahaman yang 

memadai.  

2) Fungsi  pencegahan  untuk membantu individu agar tercegah dari 

masalah-masalah tertentu terlebih apabila kontennya terara pada 

terhindarnya individu atau klien dari mengalami masalah tertentu. 

3) Fungsi  pengentasan  akan  menjadi  arah  layanan  apabila  

penguasaan  konten memang untuk mengatasi masalah yang sedang 

dialami klien. 

4) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan. Penguasaan  konten  

mengembangkan potensi diri individu (siswa) sekaligus memelihara 

potensi yang telah berkembang pada diri siswa.   

2.3.4 Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 

Menurut Prayitno (2004: 5) isi layanan penguasaan konten dapat di angkat 

dari  bidang-bidang  pelayanan  konseling,  yaitu  bidang-bidang: pengembangan 

kehidupan  pribadi, pengembangan  kemampuan  hubungan  sosial, 

pengembangan  kegiatan  belajar,  pengembangan  dan  perencanaan  karir, 

pengembangan  kehidupan  berkeluarga, pengembangan  kehidupan  beragama.  

Hal ini sejalan dengan pendapat yang di ungkapkan oleh Tohirin (2007: 

160) yang menyebutkan bahwa isi layanan penguasaan konten mencakup 

pengembangan kehidupan  pribadi, pengembangan  kemampuan  hubungan  



26 

 

sosial,  pengembangan  kegiatan  belajar,  pengembangan  dan  perencanaan  karir, 

pengembangan kehidupan berkeluarga, pengembangan kehidupan beragama.  

Beberapa  teknik  dapat  digunakan  dalam  layanan  penguasaan  konten 

(Prayitno, 2004: 10), yaitu:  

1) Penyajian yaitu konselor menyajikan materi pokok konten yang 

ingin diberikan kepada para siswa. 

2) Tanya  jawab  dan  diskusi  yaitu  konselor  mendorong  

partisipasi  aktif  dan langsung  para  siswa berupa tanya jawab 

dan diskusi,  kegiatan ini bertujuan untuk  memantapkan  

wawasan  dan  pemahaman  siswa, serta berbagai kaitan dalam 

segenap aspek-aspek konten yang diberikan. 

3) Kegiatan  lanjutan  yaitu  penekanan  aspek  tertentu  dari  

konten yang kiranya perlu dilakukan  kegiatan  lanjutan  seperti 

diskusi  kelompok, penugasan dan latihan terbatas, survei 

lapangan, percobaan, latihan tindakan. 

Mugiharso (2009:61) juga mengemukakan pendapatnya mengenai materi 

umum yang dapat diangkat melalui layanan penguasaan konten yaitu melalui: 

1) Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar. Masalah belajar 

yang biasanya dialami oleh siswa berupa kemampuan, motivasi, 

sikap dan kebiasaan belajar. 

2) Pengembangan motivasi, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik. 

3) Pengembangan keterampilan belajar seperti membaca, mencatat, 

bertanya, dan menjawab serta menulis. 
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4) Pengajaran perbaikan atau remedial teaching adalah suatu bentuk 

pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau membetulkan. 

5) Program pengayaan berupa memberikan tambahan/perluasan 

pengalaman atau kegiatan peserta didik. 

2.3.5 Operasionalisasi Layanan Penguasaan Konten 

Prayitno  (2004:  15-17)  menyatakan  bahwa  layanan  penguasaan  

konten terfokus  kepada  dikuasainya  konten  oleh  para  peserta  yang  

memperoleh  layanan. Untuk  itu  layanan  ini  perlu  direncanakan,  dilaksanakan  

serta  dievaluasi  secara tertib dan akurat. Seperti sebagai berikut:  

1) Perencanaan,  meliputi  : Menetapkan  subjek  atau  peserta  layanan, 

menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajari secara rinci 

dan kaya, menetapkan  proses  dan  langkah-langkah  layanan, 

menetapkan  dan menyiapkan  fasilitas  layanan  termasuk  media  

dengan  perangkat  keras  dan lemahnya,menyiapkan kelengkapan 

administrasi.  

2) Pelaksanaan,  meliputi  : melaksanakan  kegiatan  layanan  melalui 

pengorganisasian  proses  proses  pembelajaran  penguasaan  konten, 

mengimplementasikan high-touch dan high-tech dalam proses 

pembelajaran.  

3) Evaluasi  meliputi  :  menetapkan  materi  evaluasi,  menetapkan  

prosedur evaluasi, menyusun  instrumen  evaluasi, mengaplikasikan  

instrumen evaluasi, mengolah hasil aplikasi instrumen.  
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4) Analisis  Hasil  Evaluasi  meliputi  : menetapkan  norma/standar  

evaluasi, melakukan analisis, menafsirkan hasil evaluasi.  

5) Tindak  Lanjut  meliputi  : menetapkan  jenis  dan  arah  tindak  

lanjut, mengkomunikasikan  rencana  tindak  lanjut  kepada  peserta  

layanan  dan  pihak-pihak terkait, melaksakan rencana tindak lanjut.  

6) Laporan  meliputi  : menyusun  laporan  pelaksanaan  layanan  

penguasaan konten, menyampaikan laporan kepada pihak terkait, 

mendokumentasikan laporan layanan. 

2.3.6 Penilaian Layanan Penguasaan Konten 

Menurut Prayitno (2004: 12) penilaian hasil layanan diselenggarakan 

dalam tiga tahap, antara lain:  

1) Penilaian segera (laiseg) penilaian yang dilakukan saat kegiatan layanan 

akan segera berakhir. 

2) Penilaian jangka pendek (laijapen), penilaian dilakukan beberapa waktu 

(satu minggu sampai satu bulan) setelah kegiatan layanan. 

3) Penilaian jangka panjang (laijapan), penilaian yang dilakukan setelah satu 

bulan atau lebih pasca layanan. 

Laijapen dan laijapan dapat mencakup penialain terhadap konten untuk 

sejumlah sesi layanan penguasaan konten, khususnya untuk rangkaian konten-

konten berkelanjutan. Format penilaian dapat tertulis ataupun lisan. 
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2.4     Mind Mapping 

2.4.1   Pengertian Mind Mapping 

Edward (2009: 63) mind map menjadi cara mencatat / meringkas yang 

mengakomodir cara kerja otak secara natural. Berbeda dengan catatan 

konvensional yang ditulis dalam bentuk daftar panjang ke bawah. Maka pada 

konsep mind map akan mengajak pikiran untuk membayangkan suatu subjek 

sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan. Menurut Margulies dan Valenza 

(2008:14) Pemetaan yang dikembangkan oleh Tony Buzan selalu dimulai di 

tengah halaman, dengan garis berasal dari situ. Satu kata untuk satu baris. 

Hasilnya tampak seperti diagram jaringan kalimat dengan tambahan simbol. 

Hal ini sejalan dengan  Buzan (2011:12) Metode mind mapp adalah sistem 

penyimpanan, penarikan data, dan akses yang luar biasa untuk perpustakaan 

raksasa yang sebenarnya ada dalam otak manusia yang menakjubkan. Selain itu 

Buzan (2011: 4), juga mengatakan bahwa Mind Map adalah cara termudah untuk 

menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari 

otak. Mind mapp adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah 

akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Mind map juga sangat sederhana. Dalam  

Mind  Map,  yang  biasa  dilakukan  adalah  dengan  membuat pemetaan satu 

pokok bahasan tiap orang memiliki kebebasan untuk membuat peta pikirannya 

sendiri. Yang terpenting pembelajar memahami secara keseluruhan materi pokok 

dan penjabarannya. Sehingga data memunculkan keunikan-keunikan secara bebas 

mengalir dan menyenangkan. 
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2.4.2 Kegunaan Metode Pembelajaran Mind Mapping 

Kegunaan dari mind mapping  menurut Buzan (2011:5), antara lain:   

1) Memberikan pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang 

luas;   

2) Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan 

dan mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita berada;   

3) Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat;   

4) Mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat 

jalan.jalan terobosan kreatif baru;   

5) Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat. 

 

2.4.3 Langkah-langkah dalam Membuat Mind Mapp.  

Karena  mind mapping  begitu  mudah  dan  alami,  maka  bahan.bahan  yang 

diperlukan dalam pembuatan mind mapping sangat sedikit (Buzan, 2011:14), 

antara lain kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil berwarna,  imajinasi, dan 

otak. 

Dalam buku pintar Buzan (2011: 15), ada tujuh langkah dalam pembuatan 

mind mapping, antara lain sebagai berikut:  

1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar,  karena  mulai  dari  tengah  memberi  kebebasan  

kepada  otak  untuk menyebar kesegala arah dan untuk 

mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami.  
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2) Gunakan  gambar  atau  foto  untuk  ide  sentral,  karena  sebuah  

gambar bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan 

imajinasi.Sebuah gambar sentral  akan  lebih  menarik  membuat  kita  

tetap  terfokus,  membantu  kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan 

otak kita.  

3) Gunakan warna, karena bagi otak warna sama menariknya dengan 

gambar. Warna membuat Mind  Map  lebih  hidup, menambah energi 

kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan  

4) Hubungkan cabang.cabang utama ke gambar pusat (ide pokok) dan 

hubungkan cabang ketingkat dua dan tiga ketingkat satu dan dua, 

seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi, otak senang 

mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita 

menghubungkan cabang.cabang ,akan lebih mudah mengerti dan 

mengingat.  

5) Buatlah garis melengkung, bukan lurus, karena garis lurus akan 

membosankan otak.  

6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata kunci tunggal 

memberi banyak daya dan fleksibilitas kepada Mind Map.Setiap kata 

tunggal atau gambaradalah seperti pengganda, menghasilkan sederet 

asosiasi, lebih bebas dan bisa memicu ide dan pikiran baru.  

7) Gunakan gambar, karena seperti gambar sentral setiap gambar 

bermakna seribu kata. 
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2.5 Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

LAYANAN PENGUASAAN 

KONTEN TEKNIK MIND 
MAPPING 

 

KEEFEKTIFAN 

BELAJAR 

Jurnal “The Use 

of Mind Mapping 

Strategy in the 

Teaching of 

Writing at 

SMAN 3 

Bengkulu, 

indonesia” 

Skripsi “Upaya 

Meningkatkan Prestasi 

Mata Pelajaran Bahasa 

Inggris melalui Layanan 

Penguasaan Konten 

berbasis Gaya Belajar 

Visual pada Siswa Kelasa 

IX SMP N 2 Tulis 

Kabupaten Batang” 

Skripsi “Upaya 

Meningkatkan Keefektifan 

Belajar Siswa dalam Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

melalui Layanan 

Penguasaan Konten Teknik 

Permainan pada Siswa 

Kelas VII di MTs Negeri 

Model Brebes” 

Layanan 

Penguasaan Konten: 

- Pengertian 

- Tujuan 

- Fungsi 

- Pelaksanaan 

- Operasionalisasi 

- Penilaian 

Mind Mapping: 

- Pengertian 

- Kegunaan 

- Langkah-

langkah dalam 

membuat mind 

mapping 

 

Ciri-ciri siswa yang 

memiliki keefektifan 

belajar: 

- Keteraturan 

- Disiplin 

- Konsentrasi 

- Untuk mendapatkan 

pengetahuan 

- Penanaman 

konsep&keterampilan 

- Pembentukan sikap 

Dari beberapa penelitian dan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mind mapping 

dapat digunakan untuk memberikan ketrampilan belajar siswa. Selain itu, siswa yang 

memiliki keterampilan belajar yang kurang efektif bisa ditangani dan dibantu dengan layanan 

yang ada di dalam bimbingan dan konseling. Dan dalam melaksanakan teknik mind mapping 

bisa dilakukan dengan layanan penguasaan konten 

 

HIPOTESIS 

Ada pengaruh yang positif dan signifikan bahwa layanan 

penguasaan konten teknik mind mapping dapat meningkatkan 

keefektifan belajar siswa 
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Layanan  penguasaan  konten  merupakan layanan bantuan kepada individu 

(sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) untuk menguasai  kemampuan  atau  

kompetensi  tertentu  melalui  kegiatan  belajar.  Pemberian layanan akan lebih 

bermanfaat dan lebih tepat jika disertai dengan teknik. Teknik yang peneliti pilih 

yaitu teknik mind mapping. Mind mapping adalah cara termudah untuk 

menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak 

sehingga mind mapping dikategorikan sebagai cara mencatat yang kreatif dan 

efektif dan akan memetakan pikiran-pikiran kita. Pemberian layanan penguasaan 

konten dengan menggunakan teknik mind mapping bertujuan untuk membuat para 

siswa dapat menguasai konten tertentu dalam belajar, menambah wawasan dan 

pengetahuan , menguasai cara belajar yang baik sehingga nantinya siswa memiliki 

keefektifan  belajar.   

 
 

2.6 Hipotesis 

 

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih 

perlu dibuktikan kenyataannya. Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu 

variabel terikat (keefektifan belajar) dan variabel bebas (layanan penguasaan 

konten dengan teknik mind mapping).  Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah  

ada pengaruh positif dan signifikan peningkatan keefektifan belajar siswa dengan 

menggunakan layanan penguasaan konten teknik mind mapping di kelas XI AP di 

SMK YPE Sampang, Cilacap 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Menurut Sugiyono (2010: 1) penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian sering 

disebut sebagai cara untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data 

dalam suatu penelitian yang dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan 

berdasarkan prosedur yang reliabel dan terpercaya.  

Metode penelitian memiliki peranan penting dalam menentukan kualitas 

hasil penelitian karena berhasil atau tidaknya kegiatan yang dilakukan dalam 

suatu penelitian ditentukan oleh tepatnya metode yang digunakan. Adapun pokok 

pembahasan metode penelitian ini antara lain mengenai jenis penelitian, desain 

penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel, teknik sampling dan metode 

analisis data. 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

3.1.1     Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen. 

Dalam penelitian eksperimen ini, ada perlakuan (treatment) yang diberikan. 

Menurut Sugiyono (2010:107), metode penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian pre-

eksperimental design. Menurut Arikunto (2002:77) pre-eksperimental design 
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seringkali dipandang sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya. Oleh karena itu 

sering disebut juga dengan istilah “quasi eksperimen”. Menurut Sugiyono 

(2010:74) pre-eksperiment design belum merupakan eksperimen sungguh-

sungguh. Hal ini karena masih terdapat variabel luar yang berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan dependen 

itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini terjadi 

karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan one group pretest-posttest 

design. Metode one group pretest-posttest design adalah satu kelompok tes 

diberikan satu perlakuan yang sama sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan 

tertentu. Dalam rancangan ini, subyek dikenakan dua kali pengukuran. 

Pengukuran yang pertama dilakukan untuk mengukur keefektifan belajar sebelum 

siswa diberikan layanan penguasaan konten teknik mind mapping melalui pretest 

dan pengukuran yang kedua untuk mengukur keefektifan belajar sesudah 

diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik mind mapping melalui 

posttest. 

 

3.1.2     Desain Penelitian 

Penelitian pre eksperimen terdapat tiga jenis desain menurut Arikunto, 

(2006: 84) yaitu one shot case study, pre test and post test, serta static group 

comparison. Penelitian ini menggunakan pre test and post test karena dalam 

penelitian ini pengukuran dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen 

dan sesudah eksperimen. 
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Perbedaan antara O1 dan O1 dengan (O1- O1) diasumsikan sebagai efek dari 

treatment atau eksperimen. Desain tersebut digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 

         Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

O1    :Pengukuran pertama (pretest) untuk mengukur keefektifan belajar siswa 

sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan instrumen skala psikologis 

dan test 

X  : Pemberian perlakuan (treatment), yaitu pemberian layanan penguasaan 

konten dengan teknik mind mapping untuk  siswa di SMK YPE Sampang, 

Cilacap 

O2 : Pengukuran kedua (posttest) untuk mengukur keefektifan belajar siswa 

setelah diberi perlakuan dengan menggunakan instrumen skala psikologis 

dan test. 

Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti memberikan perlakuan kemudian 

dilihat perubahan yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan. 

Langkah-langkah yang dilakukan antara lain: 

 

 

 

O2 X O1 
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3.1.2.1 Pre test 

Pre test akan dilakukan pada siswa kelas XI AP di SMK YPE Sampang, 

Cilacap dengan instrumen berupa skala keefektifan belajar dan soal tes. Tujuan 

pre test diberikan adalah untuk mengetahui tingkat keefektifan belajar siswa kelas 

XI AP di SMK YPE Sampang, Cilacap sebelum diberi treatment atau perlakuan. 

3.1.2.2 Treatment 

Pemberian treatment atau perlakuan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh layanan penguasaan konten teknik mind mapping terhadap 

keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap. Perlakuan 

yang diberikan berupa layanan penguasaan konten dengan menggunakan teknik 

mind mapping. Pemberian treatment yang diberikan berupa pemberian layanan 

penguasaan konten yaitu berupa pemberian materi dan praktek langsung yang 

sesuai dengan topik dan akan dilaksanakan selama enam kali pertemuan dan 

masing-masing pertemuan akan berlangsung selama 45 menit. 

Materi yang disampaikan meliputi teknik belajar Mind Mapping yang 

membahas mengenai pengertian, tujuan dan manfaat, alat yang dibutuhkan dan 

cara membuat mind mapping. Materi keefektifan belajar yang membahas 

mengenai pengertian, pentingnya, faktor yang mempengaruhi keefektifan belajar 

siswa. Berikut ini langkah-langkah dalam pelaksanaan layanan penguasaan konten 

dengan teknik mind mapping adalah sebagai berikut: 

 

 

 



38 

 

                                                    Tabel 3.1    

Rancangan Pemberian Perlakuan Layanan Penguasaan Konten 

dengan teknik Mind Mapping 

 

Pertemuan  Materi Waktu 

I Pemberian Pre-test 45 Menit 

II  Keefektifan belajar 45 menit 

III  Teknik belajar mind mapping 45 menit 

IV  Praktik membuat mind map 45 menit 

V  Praktik membuat mind map 45 menit 

VI  Praktik membuat mind mapp 45 menit 

VII  Praktik membuat mind map 45 menit 

VIII Pemberian Post-test 45 menit 

 

Setiap kali selesai melakukan treatment melalui layanan penguasaan konten 

dengan teknik mind mapping, siswa diberi penilaian berupa refleksi diri untuk 

mengetahui UCA (Understanding, Comfort, dan Action) dari masing-masing 

siswa, sehingga dapat diketahui bagaimana UCA yang diperoleh setelah siswa 

mendapat treatment. 

3.1.2.3 Post test 

Post test diberikan setelah pemberian treatment dengan menggunakan skala 

keefektifan belajar dan soal tes yang telah digunakan pada saat melakukan pre 

test. Tujuan post test adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan treatment 

yang telah dilakukan dan mengetahui  perubahan sebelum dan sesudah diberikan 

treatment sehingga dapat dilihat seberapa besar pengaruhnya terhadap keefektifan 

belajar siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap. 
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3.2     Variabel 

3.2.1 Identitas Variabel 

Variabel bebas (X)  dalam penelitian ini adalah layanan penguasaan 

konten dengan teknik mind mapping. Sedangkan variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah keefektifan belajar 

3.2.2    Hubungan Variabel 

Gambar 3.2 

Hubungan antar variabel 

 

 

Variabel X dapat mempengaruhi variabel Y 

3.2.2 Definisi Operasional Variabel 

Untuk dapat mengoperasionalkan variabel penelitian maka perlu 

merumuskan definisi operasional variabel penelitian. Adapun definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Keefektifan Belajar 

Keefektifan Belajar adalah suatu perilaku yang terjadi secara sadar, 

positif, aktif, efektif, dan fungsional melalui latihan dan pengalaman yang 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga membentuk suatu pola perilaku 

baru. Kebiasaan belajar efektif ini dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu 

keteraturan, disiplin, dan konsentrasi. Dan menurut tujuan umum belajar 

dibagi menjadi tiga, yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman 

konsep dan keterampilan, dan untuk membentuk sebuah sikap. 

 

X Y 
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2) Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Mind Mapping 

Layanan penguasaan konten merupakan layanan bantuan kepada 

individu (sendiri-sendiri ataupun kelompok) untuk menguasai kemampuan 

ataupun kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. Dalam penelitian 

ini, menggunakan teknik mind mapping merupakan suatu metode dalam 

membuat catatan agar terlihat fleksibel, kreatif, dan efektif dengan 

mengkoordinasikan kedua bagian otak anak sehingga dapat memudahkan 

anak dalam memahami dan mengelola kerangka konsep materi. 

 

3.3      Populasi dan sampel 

3.3.1 Populasi  

Definisi populasi menurut Hadi (2004:182) menyatakan bahwa populasi 

yaitu sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang 

sama. Sedangkan menurut Arikunto (2006:130), populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Dari kedua pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti dalam suatu 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI AP SMA 

YPE Sampang, Cilacap yang berjumlah 40 siswa. 

3.3.2 Sampel  

Menurut Hadi (2004:182), sampel adalah sejumlah penduduk yang 

jumlahnya kurang dari jumlah populasi. Sedangkan menurut Arikunto (2006:131), 

sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi  yang akan diteliti 
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dan mewakili populasi.  Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Teknik  purposive sampling ini merupakan pengambilan anggota 

sampel dari populasi bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi 

didasarkan atas adanya tujuan atau pertimbangan tertentu. Keuntungan dari teknik 

pengambilan sampel ini terletak pada ketepatan peneliti memilih sumber data 

sesuai dengan variabel yang diteliti.  

Menurut Arikunto (2006: 112), apabila jumlah subyek kurang dari 100 

maka dapat diambil semua dan penelitiannya adalah penelitian populasi. Apabila 

subyek lebih besar dari 100, maka dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % atau lebih 

tergantung dari kemampuan peneliti. Karena jumlah populasi sebanyak 40 kurang 

dari 100, maka peneliti mengambil semua populasi sebagai sampel penelitian. 

 

3.4     Metode dan Alat Pengumpulan data   

3.4.1  Skala Psikologis 

Kegiatan pengumpulan data merupakan tahap terpenting dalam proses 

penelitian. Suatu penelitian akan mencapai hasil maksimal apabila data yang 

didapatkan akurat. Dalam penelitian ini, untuk menghasilkan data mengenai 

keefektifan belajar siswa, peneliti memilih teknik pengumpulan data berupa skala 

psikologis. Anwar Sutoyo (2009: 167) menyatakan bahwa: 

Skala psikologis dipandang oleh Syaifuddin Azwar (2005: 3-4) sebagai alat 

ukur yang memiliki karakteristik khusus (a) cenderung digunakan untuk 

mengukur aspek afektif, bukan kognitif, (b) stimulusnya berupa pertanyaan 

atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak 

diukur, melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang 

bersangkutan, (c) jawabannya lebih bersifat proyektif, (d) selalu berisi 

banyak item berkenaan dengan atribut yang diukur, (e) respon subyek tidak 

diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah, semua jawaban dianggap 
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benar sepanjang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, jawaban berbeda 

diinterpretasikan berbeda pula. 

 

Penskalaan yang digunakan adalah Skala Likert. Skala Likert adalah skala 

yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang mengenai suatu gejala atau fenomena pendidikan. Dalam 

skala Likert terdapat dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif yang 

berfungsi untuk mengukur sikap positif, dan pernyataan negatif yang berfungsi 

untuk mengukur sikap negatif objek sikap. 

Skor pernyataan positif dimulai dari 1 untuk sangat tidak sesuai (STS), 2 

untuk tidak sesuai (TS), 3 untuk ragu-ragu (R), 4 untuk sesuai (S), dan 5 untuk 

sangat sesuai (SS). Skor pernyataan negative dimulai dari 1 untuk sangat sesuai 

(SS), 2 untuk sesuai (S), 3 untuk ragu-ragu (R), 4 untuk tidak sesuai (TS), dan 5 

untuk sangat tidak sesuai (STS). 

3.4.2  Tes 

Untuk mengecek keefektifan belajar siswa menggunakan mind mapping, 

maka peneliti akan melakukan tes pada responden. Menurut Riduwan (2006:37) 

“tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan/latihan 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, 

kemmapuan/bakat yang dimiliki individu/kelompok”. Haryati (2007:54) 

menyatakan “tes didefisikan sebagai suatu pernyataan atau tugas atau seperangkat 

tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang trait (sifat) atau 

atribut pendidikan atau psikologik yang setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut 

mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar” 
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Tes dapat dipilah-pilah ke dalam berbagai kelompok. Berdasarkan 

bentuknya dikenal adanya tes uraian (essay test) dan tes obyektif (objective test). 

Tes uraian berdasarkan tipenya dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni tes 

uraian terbatas (restricted essay test) dan test uraian bebas (extended essay test). 

Tes obyektif, berdasarkan tipenya dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu tes 

benar-salah (true-false test), test menjodohkan (matching test), dan test pilihan 

ganda (multiple choice test).  

Peneliti akan menggunakan mata pelajaran Administrasi Kepegawaian 

dengan jawaban pilihan ganda (multiple choice test) untuk  mengecek bagaimana 

keefektifan belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan 

konten dengan teknik mind mapping. Mata pelajaran Administrasi Kepegawaian 

dipilih berdasarkan rekomendasi dari guru BK, karena menurut raport semester 

ganjil,  nilai mata pelajaranan Adminstrasi Kepegawaian dirasa kurang 

memuaskan. Peneliti mendapatkan soal dari guru mata pelajaran Administrasi 

Kepegawaian. 

 

3.5      Validitas dan Reliabilitas Data 

3.5.1 Validitas Data 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan mengungkap variabel yang diteliti secara tepat. Menurut Arikunto 

(2006:168), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan dan keabsahan data.  Teknik pengujian validitas adalah dengan 

menggunakan validitas construct, yang mana instrumen penelitian disusun 
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berdasarkan teori keefektifan belajar. Setelah dikonstruksi dengan daftar 

operasional variabel, instrumen skala psikologis selanjutnya akan diujiahlikan 

dengan mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing. 

Dalam rangka mencari item-item yang memenuhi syarat validitas, maka 

peneliti menggunakan analisis butir yaitu mengkorelasikan skor per-item dengan 

skor total, rumus yang digunakan adalah kolerasi product moment yang 

dikemukakan oleh Karl Pearson sebagai berikut: 

   

  





})(}{)({ 2222 YYNXXN
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Keterangan :  

xyr
 

:  Koefisien korelasi 

 X
 

:  Jumlah skor butir  

Y
 :  Jumlah skor total  

Y
 :  Jumlah kuadrat butir 

 2Y
 :  Jumlah kuadrat total 

 XY
 :  Jumlah perkalian skor item dengan skor total. 

N  :  Jumlah responden (Arikunto, 2006:170) 
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3.5.2 Reliabilitas Data 

Reliabilitas instrumen merujuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrumen itu cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, 

karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 1998:170). Suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila diperoleh benar-benar sesuai dengan kenyataan yang 

ada. Untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Alpha yaitu : 

]1][
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[
2

2

11

t
k

k
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
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


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Keterangan : 

     : reliabilitas instrumen 

k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 2
 : jumlah varian butir 

2

t  : varian total (Arikunto, 2006:196) 

 

3.6     Teknik analisis data 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis 

yang telah ditentukan . Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah 

untuk mengetahui gambaran tingkat keefektifan belajar siswa sebelum dan 

sesudah diberi layanan penguasaan konten serta untuk mengetahui adalah 

perbedaan tingkat keefektifan belajar siswa sebelum dan sesudah diberi layanan 
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penguasaan konten dengan teknik mind mapping. Oleh karena itu teknik analisis 

data yang akan digunakan adalah: 

3.6.1 Analisis Deskriptif Persentase. 

Peneliti dalam menganalisis data hasil penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif persentase untuk mengetahui gambaran tingkatan keefektifan 

belajar siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan perlakuan. 

Sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh layanan penguasaan konten 

dengan teknik mind mapping . Analisis deskriptif presentase digunakan untuk 

memberikan gambaran keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK YPE 

Sampang, Cilacap. Sebagaimana diketahui bahwa rentang skor dalam skala 

psikologis kebiasaan belajar efektif siswa adalah 1-5. Dengan rentang skor 

tersebut, maka penentuan kriteria keefektifan belajar siswa dapat diketahui  

melalui  rumus deskriptif persentase sebagai berikut:  

%100x
i

r
N   

 Dimana: 

N : Persentase 

r  : Skor jawaban responden 

i  : Skor jawaban ideal 

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui bahwa dalam 

menginterpretasikan tingkat keefektifan belajar siswa yang memliki rentang skor 

1-5, maka jumlah skor dari tiap responden ditransformasi dalam bentuk persentase 

skor dengan cara membagi dengan skor idealnya dan dikalikan dengan 100%. 

Selanjutnya presentase skor tersebut dibandingkan kriteria tingkat keefektifan 
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belajar  kemudian diperoleh kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 

sangat rendah. Kriteria tingkat keefektifan belajar siswa sebagai berikut: 

1) Data Maksimum 

59 x 5  = 295 

2) Data Minimum 

59 x 1  = 59 

3) Range  = 295 – 59 = 236 

4) Panjang Kelas Interval = 
sBanyakkela

Range

  
 

    = 236 : 5
 

   = 47,2 

5) Presentase skor maksimum = 

%100% x
i

r
  

 = (5:5) x 100% 

 = 100% 

6) Presentase skor minimum = 

%100% x
i

r
  

 = (1:5) x100% 

 = 20% 

7) Rentang presentase = 

R = Xt – Xr 

Keterangan: 
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R  : Rentang Persentase 

Xt : Persentase Maksimum 

Xr : Persentase Minimum ( Sugiyono, 2006:55) 

100% - 20%  = 80% 

8) Panjang Interval = 

Panjang kelas = Rentang : Banyak kriteria 

   = 80% : 5 

   = 16% 

 

Tabel 3.2 

Kategori Tingkatan Keefektifan Belajar Siswa 

 

INTERVAL KATEGORI 

85% < % ≤ 100% Sangat Tinggi 

76% < % ≤ 83% Tinggi 

52% < % ≤ 67% Sedang 

36% < % ≤ 51% Rendah 

20% ≤  % ≤ 35% Sangat Rendah 

 

3.6.2   Uji t-test 

Uji t-test dipilih karena penelitian ini merupakan statistik parametris 

dengan jumlah sampel  > 30 orang, diasumsikan akan membentuk kurve normal 

sehingga uji beda dilakukan dengan t-tes. Selain itu, desain penelitian ini 

menggunakan pre-test dan post-test one group design dengan rumus sebagai 

berikut: 

  
  

√
∑    
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Md  = mead dari perbedaan pre-test dengan post-test (post test-pre test) 

Xd   = deviasi masing-masing subyek (d-Md) 

∑  d    = jumlah kuadrat deviasi 

N   = subyek pada sampel 

d.b    = ditentukan dengan N-1 (Arikunto2006:306) 

Dari hasil hitung tersebut dikonsultasikan dengan indeks tabel t-test. Jika 

hasil analisis lebih besar dari indeks t-test berarti layanan penguasaan konten 

dengan teknik mind mapping dianggap memiliki pengaruh terhadap keefektifan 

belajar siswa. Guna mengambil keputusan menggunakan pedoman dengan taraf 

signifikansi 5% dengan ketentuan: 

1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila t hitung lebih besar atau sama dengan t 

tabel 

2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung lebih kecil dari t tabel 

 

3.7    Penyusunan Instrumen 

  Penyusunan Skala Likert tentunya diawali dengan melihat teori yang 

digunakan, dari teori tersebut disusun kisi-kisi setelah itu dikonsultasikan dengan 

ahli dan dibuat instrumen. Langkah berikutnya yakni mengadakan uji coba 

instrumen tersebut dengan memilih responden yang akan digunakan sebagai uji 

coba instrumen. 

 Selanjutnya dari hasil uji coba tersebut, instrumen yang tidak valid tidak 

diikutkan di dalam bagian instrumen dan setelah semua tahap tersebut 
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dilaksanakan maka instrumen sudah bisa digunakan dalam penelitian sebagaimana 

yang tampak dalam bagan dibawah ini: 

     Gambar 3.3 
Prosedur Penyusunan Instrumen 

 

4  

 

 

 

 

Instrumen disusun mengacu pada teori yang digunakan kemudian 

dikembangkan menjadi kisi-kisi instrumen yang selanjutnya akan disusun menjadi 

instrumen. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba instrumen yang 

bertujuan untuk mengetahui kevalidan instrumen tersebut. Setelah dilakukan uji 

coba, kemudian dilakukan perbaikan pada instrumen. Hasil dari revisi atau 

perbaikan akan digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data non tes, yaitu 

berupa skala psikologis dengan pilihan jawaban tertutup dan berjenjang.  Data 

yang akan dianalisis dan diukur diperoleh langsung dari kelompok responden 

yang menjawab item.  

Peneliti menggunakan skala likert untuk mengukur skor terkait dengan 

keefektifan belajar siswa. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2010: 134). Dalam penelitian ini, keefektifan belajar membutuhkan 

Kisi – kisi 

Instrumen 

Instrumen Uji Coba 

Revisi  Instrumen Jadi 
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pengukuran positif dan negatif sehingga menggunakan skala Likert untuk 

mengukurnya.  

Skor skala Likert memiliki 5 kategori skor antara satu sampai lima yaitu 

sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Berikut ini 

adalah gambaran alternatif jawabannya. 

Tabel 3.3  

Penskoran Alternatif Jawaban Skala Psikologis 

 

Alternatif (+) Skor Alternatif (-) Skor 

SS  Sangat Sesuai  

S  Sesuai 

R       Ragu-ragu 

TS  Tidak Sesuai  

STS   Sangat Tidak Sesuai  

 

5 

4 

3 

2 

1 

 

SS  Sangat Sesuai  

S  Sesuai 

R       Ragu-ragu 

TS  Tidak Sesuai 

STS   Sangat Tidak Sesuai 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

(Sugiyono, 2010: 135) 

Adapun kisi – kisi instrumen penelitian tentang keefektivan belajar siswa 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4  

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Keefektifan Belajar 

 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Deskriptor 

Item 
Jml 

+ - 

Keefekti- 

fan Belajar 

1.    Aspek-aspek 

dalam Keefektifan 

Belajar 

1.1 Keteraturan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1.1 kebiasaan mengikuti 

pelajaran secara 

teratur 

 

1.1.2 menyimpan dan 

memelihara secara 

teratur alat 

perlengkapan untuk 

belajar 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1, 46 

 

 

 

58 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

1 
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1.2 Disiplin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3 Konsentrasi 

 

1.1.3 kebiasaan dalam 

membaca buku-buku 

pelajaran 

 

 

1.2.1    disiplin dalam 

memantapkan 

penguasaan materi 

pelajaran 

 

1.2.2    disiplin dalam 

menyelesaikan 

tugas-tugas rumah 

(PR) dan tugas 

sekolah 

 

 

1.3.1 konsentrasi dan 

perhatian siswa  

 

 

1.3.2 Berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar 

di kelas 

 

38 
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11,35 

 

 

 

  

 

 

22, 52 

 

 

 

4,40 

 

2,37 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

48,54 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

2. Pencapaian 

Tujuan Umum 

Belajar 

2.1Untuk 

mendapat- 

       kan 

pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Penanaman 

konsep dan 

keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.1 kemampuan berpikir 

dan preferensi cara 

belajar 

 

2.1.2 Mengumpulkan dan 

mengelompokkan 

bahan yang harus 

dipelajari 

 

2.1.3 Mempelajari buku 

secara efektif 

 

 

 

2.2.1    Menggunakan 

beragam 

metode/teknik 

dalam belajar 

 

2.2.2    Perencanaan dan 

pelaksanaan 

 

 

 

32,33 

 

 

 

24,53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23,34,41 

43 

 

 

 

8,19,36 

 

 

 

 

29,50,59 

 

 

 

56 

 

 

 

 

51 

 

 

 

 

5,44,67 

 

 

 

 

9,26,27 

 

 

 

 

5 

 

 

 

3 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

6 
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2.3 Pembentu- 

kan sikap 

 

penjadwalan belajar 

yang dibuat dengan 

tepat 

 

 

2.2.3    Melakukan penilaian 

hasil belajar 

 

 

 

2.3.1    Bersikap optimis dan 

berfikir positif 

 

2.3.2    Segera memulai 

belajar tidak 

menunda-nunda 

 

2.3.3    Mengkomunikasikan 

terhadap 

teman/guru/keluarga 

apabila mengalami 

kesulitan dalam 

belajar 

 

2.3.4    Jauhi variabel-

variabel 

pengganggu 

konsentrasi saat 

belajar 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

16,17,18 

 

 

10 

 

 

 

6,20 

 

 

 

 

 

 

25,28 

 

 

 

 

 

 

 

42 

 

 

 

 

14,49 

 

 

31 

 

 

 

13,21,55 

 

 

 

 

 

 

39,45 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

5 

 

 

2 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

Jumlah 
29 30 59 

 

 

3.8     Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Instrumen yang sudah disusun maka akan melalui tahap uji coba sebelum 

digunakan dalam penelitian. Skala keefektifan belajar diujicobakan pada 43 siswa 

kelas XII di SMK YPE Sampang, Cilacap. Pengambilan data uji coba dilakukan 

di SMK yang sama yang dijadikan tempat penelitian tetapi memiliki jenjang atau 

strata kelas yang berbeda yaitu kelas XII. Selain itu salah satu tujuan uji coba 

instrumen adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman responden terhadap 

instrumen. Berikut hasil uji coba instrumen skala Keefektifan Belajar: 
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3.8.1 Hasil Uji Validitas Skala Keefektifan Belajar 

Skala Keefektifan Belajar yang disusun peneliti sebanyak 70 item. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus product moment pada hasil uji 

coba skala Keefektifan Belajar yang sudah dilakukan diperoleh 59 item yang valid 

dan 11 item yang tidak valid. Adapun 59 item dinyatakan valid karena memiliki 

rxy hitung > rxy tabel. Sedangkan 11 item lainnya dinyatakan tidak valid 

dikarenakan memiliki rxy hitung < rxy tabel. Item yang tidak valid tersebut 

selanjutnya dihilangkan karena item yang valid sudah cukup mewakili dan sesuai 

dengan indikator yang dicari dalam instrumen. Sehingga dalam penelitian nanti 

peneliti hanya menggunakan 59 item untuk skala Keefektifan Belajar. Berikut 

daftar item valid  hasil uji coba instrumen skala Keefektifan Belajar: 

Tabel 3.5 

Distribusi Butir Item Valid Skala Keefektifan Belajar 

 

Variabel Indikator Item Valid Jumlah 

Keefektifan Belajar Keteraturan 1,2,3,37,38,46,58 7 

Disiplin 7,11,12,35,47 5 

Konsentrasi 4,22,30,40,48,52,54 7 

Untuk mendapatkan 

pengetahuan 

24,29,32,33,50,51,53 

56,59 

9 

Pembentukan sikap 6,10,13,14,16,17,18, 

21,22,25,28,31,39,45, 

49,55 

16 

Penanaman konsep dan 

keterampilan 

5,8,9,15,19,23,26,27, 

34,36,41,42,43,44,57 

15 

Jumlah 59 

 

 

 

 



55 

 

3.8.2 Hasil Uji Reliabilitas Skala Keefektifan Belajar 

Rumus Alpha yang digunakan peneliti untuk menghituung reliabilitas dari 

data hasil uji coba instrumen skala Keefektifan Belajar diperoleh rhitung sebesar 

0,818. Hasil tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan rtabel product moment 

dengan N = 43 pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,301 .  rhitung > rtabel maka dapat 

dikatakan bahwa instrumen tersebut reliabel. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian keefektifan belajar pada siswa kelas XI AP 

SMK YPE Sampang, Cilacap dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap 

sebelum diberikan treatment (pre-test) berupa layanan penguasaan konten 

dengan  teknik mind mapping  termasuk dalam kategori sedang dengan 

perhitungan persentase 61%. Dari segi keteraturan, siswa mendapatkan 

persentase sebesar 65%. Kedisiplinan siswa mendapat persentase sebesar 

57%. Konsentrasi belajar siswa mendapat persentase 58%. Untuk 

memperoleh pengetahuan mendapat persentase sebesar 59%. Penanaman 

konsep dan keterampilan mendapat persentase sebesar 61%. Perubahan 

sikap dalam belajar mendapat persentase sebesar 65%. Dan test mendapat 

persentase sebesar 57%.  

5.1.2 Keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap 

sesudah diberikan treatment (post-test) berupa layanan penguasaan konten 

dengan  teknik mind mapping  termasuk dalam kategori tinggi dengan 

perhitungan presentase 68%. Dari segi keteraturan siswa mendapatkan 

persentase sebesar 70%. Kedisiplinan siswa mendapat persentase sebesar 

64%. Konsentrasi belajar siswa mendapat persentase 65%. Untuk 

mendapatkan pengetahuan mendapat persentase sebesar 65%. Penanaman 

konsep dan keterampilan mendapat persentase sebesar 65%. Perubahan 
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sikap saat belajar mendapat persentase sebesar 70%. Dan test mendapat 

persentase sebesar 71%. 

5.1.3 Keefektifan belajar siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap setelah  

mendapatkan layanan penguasaan konten dengan teknik mind mapping 

mengalami peningkatan sebesar 7%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keefektivan belajar siswa kelas XI AP 

SMK YPE Sampang, Cilacap dapat ditingkatkan setelah diberikan treatment 

berupa layanan penguasaan konten dengan teknik mind mapping.  

 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 1 bulan di SMK 

YPE Sampang, Cilacap, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

5.2.1 MGBK untuk mengadakan pelatihan layanan penguasaan konten teknik 

mind mapping kepada konselor di sekolah 

5.2.2 Konselor dan guru mata pelajaran untuk bisa mensosialisasikan 

keterampilan memberikan layanan penguasaan konten untuk para siswa, 

khususnya dengan teknik mind mapping. 
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Lampiran 1  

DATA AWAL 

TABULASI DCM KELAS XI AP 

 
No Pernyataan JML % DM 

1. Saya sulit mengikuti pelajaran dengan teratur 11 26,19% B 

2. Saya tidak menyimpan, memelihara dan  mengatur alat 

perlengkapan untuk belajar 
8 19,04% A 

3 Saya tidak terbiasa memabaca buku-buku pelajaran 21 50,00% C 

4 Saya tidak mengikuti dengan teratur baik kegiatan sebelum 

pelajaran, selama pelajaran berlangsung maupun sesudah 

berakhirnya pelajaran 

3 7,14% A 

5 Saya tidak mengikuti dengan tekun, seksama dan aktif 

dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas 
9 21,42% B 

6 Saya tidak pernah membuat catatan hal hal pokok yang 

disampaikan guru 
28 66,66% D 

7 Saya segan bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami 

kepada guru 
31 73,80% D 

8 Saya kurang dapat memantapkan penguasaan materi 

pelajaran 
12 28,57% B 

9 Saya tidak disiplin dalam pelaksanaan jadwal belajar yang 

telah dibuat 
6 14,28% A 

10 Saya selalu tidak dispilin dalam menyelesaikan tugas tugas 

rumah (PR) dan tugas sekolah (latihan tes, ulangan harian, 

dan ulangan umum) 

9 21,42% B 

11 Saya sulit menyelesaikan tugas dengan cepat 18 42,58% C 

12 Saya susah berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan 

tugas kelompok 
2 4,76% A 

13 Saya tidak dapat berkonsentrasi dengan baik ketika sedang 

belajar 
15 35,71% B 

14 Saya memiliki jasmani yang kurang sehat 1 2,38% A 

15 Saya memiliki cacat tubuh 0 0 A 

16 Saya adalah siswa yang kurang cerdas 14 33,33% B 

17 Saya tidak tahu bakat dan minat yang saya miliki 25 59,52% C 

18 Saya tidak menganggap bahwa belajar dan sekolah itu 

penting 
0 0 A 

19 Saya merasa prestasi belajar saya itu buruk (dibawah 

KKM) 
16 38,09% B 

20 Saya tidak siap jika sewaktu-waktu diadakan tes/ulangan 32 76,19% D 

21 Saya memiliki aktivitas ekstrakulikuler yang padat 6 14,28% A 

22 Saya mengikuti banyak les privat 0 0 A 

23 Saya merasa keluarga kurang mendukung apapun 

keputusan yang saya ambil 
0 0 A 

24 Saya tidak  nyaman bersekolah di SMK YPE Sampang 3 7,14% A 

25 Saya kesulitan beradaptasi dengan metode pembelajaran 

guru di SMK YPE Sampang 
6 14,28% A 

26 Saya belajar kalau ada ulangan 20 47,61% C 

27 Saya belajar tidak teratur waktunya 18 42,85% C 

28 Saya belajar hanya waktu malam hari 23 54,76% C 
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29 Saya belajar hanya waktu siang hari 2 4,76% A 

30 Saya sukar memusatkan perhatian waktu belajar di rumah 8 19,04% B 

31 Saya sukar memusatkan perhatian waktu mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di kelas 
4 9,52% A 

32 Saya sukar mengingat pelajaran yang telah dihafal 21 50,00% C 

33 Saya sulit memulai belajar 5 11,90% A 

34 Kalau belajar saya sering mengantuk 19 54,23% C 

35 Saya sering merasa malas belajar 11 26,19% B 

36 Saya sering merasa terganggu saudara ketika belajar 4 9,52% A 

37 Saya belajar dengan cara menghafal 19 54,23% C 

38 Saya belajar dengan cara diskusi kelompok 14 33,33% B 

39 Saya belajar dengan cara membuat ringkasan 18 42,85% C 

40 Saya tidak dapat menerapkan cara belajar yang baik 11 26,19% B 

41 Saya sering menyalin PR teman 7 16,66% A 

42 Saya sering memperoleh nilai di bawah KKM setiap 

ulangan 
3 7,14% A 

43 Saya sering merasa terganggu kebisingan di sekitar rumah 

ketika belajar 
24 57,14% C 

44 Saya sering merasa terganggu ajakan teman untuk bermain 

ketika belajar 
10 23,80% B 

45 Saya sering merasa terganggu lampu penerangan rumah 

ketika belajar 
3 7,14% A 

46 Sukar mendapatkan buku-buku pelajaran 30 71,42% D 

47 Saya tidak senang belajar bersama 0 0 A 

48 Sukar menyesuaikan diri dengan suasana belajar di kelas 1 2,38% A 

49 Sulit mengerti isi buku pelajaran yang saya baca 19 45,23% C 

50 Merasa beban pelajaran terlalu berat 4 9,52% A 
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PEDOMAN WAWANCARA 

GURU BK SMK YPE SAMPANG, CILACAP 

 

1. Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui situasi dan permasalahan siswa 

di SMK YPE Sampang, Cilacap  pada umumnya 

2. Interviewee   :  Ibu Solichatun Ahmad 

3. Interviewer  :  Ajeng Pudak Pinasti 

4. Pelaksanaan   

a. Hari/tanggal  :  Jum’st 27 Juni 2014 

b. Jam   :  09.00-09.30 

5. Aspek-aspek  : 

1. Bagaimana situasi siswa di sekolah SMK YPE Sampang, Cilacap ini? 

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

2. Permasalahan apa yang paling banyak dialami oleh siswa dan alasannya? 

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

3. Bagaimana pihak guru BK menangani masalah yang dialami oleh siswa 

ini? 

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

          

         Cilacap,  27 Juni 2014 

         Peneliti, 

 

 

         Ajeng Pudak Pinasti 

         NIM 1301410003 
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HASIL WAWANCARA 

GURU BK SMK YPE SAMPANG, CILACAP 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMK YPE Sampang, 

didapat beberapa informasi. Yaitu, diketahui siswa paling banyak memiliki 

masalah di bidang belajar. Lebih lanjut dijelaskan permasalahan siswa ini terjadi 

dikarenakan kebiasaan belajar siswa yang dirasa guru BK kurang efektif. Hal ini 

terlihat dari hasil assesment yang telah dilakukan guru BK setiap tahun ajaran 

baru. Mengetahui permasalahan siswa tersebut yang dilakukan guru BK adalah 

memaksimalkan layanan yang diberikan, khususnya di bidang belajar. Disamping 

itu, karena permasalahan ini terkait belajar siswa, guru BK juga bekerjasama 

dengan guru mata pelajaran. 
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ANGKET 

 
Nama     : 

Mata Pelajaran yang Diampu  : 

 

1. Apakah menurut Anda banyak siswa yang belajar kurang efektif? 

a. Ya       b.  Tidak 

2. Apakah menurut Anda faktor metode/teknik pembelajaran yang digunakan 

guru mempengaruhi keefektifan belajar siswa? 

a. Ya       b.  Tidak 

3. Metode/teknik apa yang anda gunakan ketika di kelas? 

Jawab 

:.......................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Kesulita apa saja yang dialami ketika sedang memberikan materi kepada 

siswa di kelas berkaitan dengan metode/teknik belajar yang dipilih oleh 

guru? 

Jawab : 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. Upaya apa saja yang sudah Anda lakukan agar siswa memahami materi 

yang sedang anda ajar? 

Jawab 

:....................................................................................................................... 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

6. Kelas berapa yang anda rekomendasikan untuk ditingkatkan keefektifan 

belajarnya? Berikan alasannya! 

Jawab 

:....................................................................................................................... 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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HASIL DATA ANGKET GURU  

MATA PELAJARAN DI SMK YPE SAMPANG,CILACAP 

 
Berdasarkan studi awal instrumen angket yang diberikan kepada guru di 

SMK YPE Sampang, Cilacap didapat beberapa informasi. Angket yang diberikan 

kepada guru menyebutkan 4  dari 10 guru mata pelajaran  yang diberikan angket 

menyatakan bahwa banyak siswa yang belajar tidak efektif. Semua guru sepakat 

menyatakan bahwa faktor metode pembelajaran yang digunakan guru 

mempengaruhi keefektifan belajar siswa. Metode yang digunakan oleh guru yang 

mengajar di kelas adalah diskusi, tanya jawab, discovery learning, ceramah, 

penugasan, presentasi, problem based learning, dan praktik langsung.  Beberapa 

guru juga menyebutkan kendala dalam proses belajar mengajar yang selama ini 

dilakukan, seperti guru PKn dan Produkstif ADP yang mengalami kesulitan dalam 

media belajarnya. Sebanyak 6 guru menyatakan ketika melakukan diskusi banyak 

siswa yang tidak aktif dan terkesan kurang tertarik mengikuti diskusi. Guru 

penjurusan Produktif AP menyebutkan kurangnya buku sebagai pedoman yang 

berasal dari pemerintah, terkait dengan pelaksanaan kurikulum 2013. Guru 

Matematika menyebutkan tidak mengalami kesulitan sama sekali. Upaya yang 

selama ini sudah dilakukan oleh guru agar siswa mengerti materi yang diberikan 

oleh guru juga bermacam-macam. Sebanyak 4 guru memilih selalu memberikan 

tugas secara continue. Selebihnya memilih menjelaskan materi secara perlahan, 

memberikan contoh-contoh yang konkret, dan membuat LAK (Lembar Aktivitas 

Siswa).  Sebanyak empat guru merekomendasikan jurusan AP (Administrasi 

Perkantoran) yang paling banyak memiliki masalah terkait dengan keefektifan 

belajar. 
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Lampiran 2 

KISI –KISI INSTRUMEN SKALA KEEFEKTIFAN BELAJAR 

SEBELUM TRY OUT 

 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Deskriptor 

Item 
Jml 

+ - 

Keefektifan 

Belajar 

1.Aspek-aspek 

dalam 

Keefektifan 

Belajar 

1.1 Keteratu-

ran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Disiplin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Konsen-

trasi 

 

 

 

 

1.1.1 kebiasaan 

mengikuti 

pelajaran secara 

teratur 

 

1.1.2 menyimpan dan 

memelihara 

secara teratur 

alat 

perlengkapan 

untuk belajar 

 

1.1.3 kebiasaan dalam 

membaca buku-

buku pelajaran 

 

 

 

1.2.1    disiplin dalam 

memantapkan 

penguasaan 

materi pelajaran 

 

1.2.2    disiplin dalam 

menyelesaikan 

tugas-tugas 

rumah (PR) dan 

tugas sekolah 

 

 

2.3.1 konsentrasi dan 

perhatian siswa  

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

43 

 

 

 

 

 

53 

 

 

 

 

12, 40 

 

 

 

 

 

 

 25, 60 

 

 

 

 

 

 

 

1, 52 

 

 

 

 

69 

 

 

 

 

 

 

 

3, 42 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

 

34,56,  

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 
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2.3.2 Berpartisipasi 

aktif dalam 

proses belajar di 

kelas 

5,46 54,63 4 

2.Pencapaian 

Tujuan Umum 

Belajar 

2.1 Untuk 

mendapat-

kan 

pengeta-

huan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Penana-

man 

konsep 

dan 

keteram-

pilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Pemben-

tukan 

sikap 

 

 

 

 

2.1.1 kemampuan 

berpikir dan 

preferensi cara 

belajar 

 

2.1.2 Mengumpulkan 

dan 

mengelompokk

an bahan yang 

harus dipelajari 

 

2.1.3 Mempelajari 

buku secara 

efektif 

 

 

2.2.1    Menggunakan 

beragam 

metode/teknik 

dalam belajar 

 

2.2.2    Perencanaan 

dan 

pelaksanaan 

penjadwalan 

belajar yang 

dibuat dengan 

tepat 

 

2.2.3    Melakukan 

penilaian hasil 

belajar 

 

 

2.3.1    Bersikap 

optimis dan 

berfikir positif 

 

2.3.2    Segera 

 

 

 

36,37, 

38, 

 

 

 

27,61 

 

 

 

 

 

59 

 

 

 

 

26,39, 

47,49 

 

 

 

9,21,22

,41 

 

 

 

 

 

 

16,17 

 

 

 

 

18,19, 

20, 

 

 

11 

 

 

 

32,57, 

70 

 

 

 

62,66 

 

 

 

 

 

58 

 

 

 

 

6,50,68 

 

 

 

 

10,29, 

30,67 

 

 

 

 

 

 

48 

 

 

 

 

15,55 

 

 

 

33,35 

 

 

 

6 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

5 

 

 

 

3 
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memulai 

belajar tidak 

menunda-

nunda 

 

2.3.3    Mengkomuni-

kasikan 

terhadap 

teman/guru/kel

uarga apabila 

mengalami 

kesulitan dalam 

belajar 

 

2.3.4    Jauhi variabel-

variabel 

pengganggu 

konsentrasi saat 

belajar 

 

 

 

 

 

7,23,45 

 

 

 

 

 

 

 

 

28,31 

 

 

 

 

 

 

 

14,24,6

4,65 

 

 

 

 

 

 

 

44,51 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

Jumlah 35 35 70 
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Lampiran 3 

SKALA PSIKOLOGIS  

KEBIASAAN BELAJAR SISWA 
 

 

Dengan hormat,  

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 

sarjana, saya bermaksud mengadakan penelitian dibidang Bimbingan Belajar. 

Untuk itu, saya membutuhkan sejumlah data yang hanya akan saya peroleh 

dengan adanya kerja sama dari Saudara/I dalam mengisi skala psikologis ini.  

Dalam mengisi skala psikologis ini, tidak ada jawaban yang benar dan 

salah, karena setiap orang akan memiliki jawaban yang berbeda. Yang saya 

harapkan adalah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda ataupun 

keadaan Anda yang sesungguhnya. Dengan demikian sudilah kiranya Anda 

memberikan jawaban sendiri, jujur, dan tanpa mendiskusikannya dengan orang 

lain. Kesediaan Saudara/I untuk mengisi skala psikologis ini merupakan bantuan 

yang amat besar artinya bagi keberhasilan penelitian ini. Untuk itu saya 

mengucapkan terima kasih 

 

                                                                                                         Hormat Saya,     

                                                                                                         Peneliti 

(Ajeng Pudak Pinasti) 
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Identitas Diri 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Absen  : 

 

Petunjuk Pengisian 

Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan tersebut. Saudara/i  diminta 

untuk mengemukakan apakah pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara/I, 

dengan cara member tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban tang 

tersedia, yaitu: 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

R : Ragu-ragu 

S : Sesuai 

SS : Sangat Sesuai 

 

Contoh: 

NO Pernyataan STS TS R S SS 

1 Saya dapat mengerjakan skala 

psikologis ini dengan baik 

 

   

X 
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SKALA PSIKOLOGIS 

 
NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

1 Saya mengalami hambatan untuk mengikuti 

pelajaran dengan teratur 

     

2 Saya menyimpan, memelihara dan mengatur 

alat perlengkapan untuk belajar 

     

3 Saya tidak permah membaca buku-buku 

pelajaran 

     

4 Saya mengikuti dengan teratur baik kegiatan 

sebelum pelajaran, selama pelajaran 

berlangsung maupun sesudah berakhirnya 

pelajaran 

     

5 Saya mengikuti dengan tekun, seksama dan 

aktif dalam mengikuti proses belajar 

mengajar di kelas 

     

6 Saya tidak membuat catatan hal-hal pokok 

yang disampaikan guru 

     

7 Saya bertanya tentang hal-hal yang belum 

saya pahami kepada guru 

     

8 Saya mengalami hambatan dalam 

memantapkan penguasaan materi pelajaran 

     

9 Saya membuat penjadwalan belajar sendiri      

10 Saya mengalami kesulitan dalam membuat 

penjadwalan belajar 

     

11 Saya belajar teratur waktunya      

12 Saya menyelesaikan tugas rumah (PR) dan 

tugas sekolah (latihan tes, ulangan harian, dan 

ulangan umum) tepat waktu 

     

13 Saya sulit menyelesaikan tugas (PR) dengan 

cepat 

     

14 Saya sulit dalam berdiskusi dengan teman 

ketika menyelesaikan tugas kelompok 

     

15 Saya menganggap jurusan yang saya ambil 

saat ini tidak cocok dengan saya 

     

16 Saya termasuk siswa yang cerdas      

17 Saya puas dengan hasil report saya selama ini      

18 Saya menganggap bahwa belajar dan sekolah 

itu penting 

     

19 Saya menganggap pendidikan yang cukup 

(SD-SMP-SMA/Sederajat) dapat membawa 

masa depan yang baik 

     

20 Saya siap jika sewaktu-waktu diadakan 

tes/ulangan 

     

21 Saya memiliki aktivitas ekstrakulikuler yang      
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padat 

22 Saya mengikuti banyak les privat      

23 Saya mengkomunikasian arah pedidikan yang 

saya inginkan kepada orangtua 

     

24 Saya merasa keluarga tidak mendukung 

apapun keputusan yang saya ambil 

     

25 Saya bisa beradaptasi dengan metode 

pembelajaran guru di kelas 

     

26 Saya punya metode/teknik belajar yang 

efektif ketika belajar 

     

27 Saya memanfaatkan internet untuk mencari 

bahan pelajaran yang saya butuhkan 

     

28 Saya berusaha meminimalisir penggunaan HP 

dan gadget saat sedang belajar 

     

29 Saya belajar hanya waktu malam hari      

30 Saya belajar hanya waktu siang hari      

31 Saya  menghindari melakukan 

kegiatan/aktivitas yang kiranya bisa 

mengganggu waktu belajar saya 

     

32 Saya kesulitan dalam mengingat pelajaran 

yang telah dihafal 

     

33 Berpacaran/jalan dengan teman bisa membuat 

saya lupa waktu 

     

34 Kalau belajar saya merasa lelah      

35 Saya enggan untuk memulai belajar      

36 Saya belajar dengan cara menghafal      

37 Saya belajar dengan cara meringkas/membuat 

catatan kecil 

     

38 Saya belajar dengan cara diskusi kelompok      

39 Saya dapat menerapkan cara belajar yang 

efektif 

     

40 Saya  mengerjakan tugas rumah (PR) sendiri      

41 Saya menolak ketika diajak teman untuk 

bermain saat saya sedang belajar 

     

42 Saya  sulit menemukan buku-buku pelajaran      

43 Saya mengerti isi buku pelajaran yang saya 

baca 

     

44 Saya menganggap beban pelajaran terlalu 

berat 

     

45 Saya meminta bantuan kepada teman ketika 

saya tidak mengerti materi ajar yang 

diberikan oleh guru 

     

46 Saya termasuk siswa yang aktif ketika proses 

belajar mengajar dikelas berlangsung 

     

47 Saya bisa memanfaatkan teknik/metode      
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belajar semaksimal mungkin untuk lebih 

memudahkan mengerti materi pelajaran 

48 Saya  tidak melakukan evalusai cara belajar 

saya ketika nilai ulangan dibawah KKM 

     

49 Saya berinisiatif menyesuaikan cara belajar 

saya ke pelajaran tertentu 

     

50 Saya menganggap kebiasaan belajar saya 

selama ini kurang efektif 

     

51 Acara TV yang saya sukai bisa menjadi 

faktor pengganggu konsentrasi saat belajar 

     

52 Saya mengabaikan pelajaran yang tidak 

sesuai keinginan saya 

     

53 Saya  punya tujuan yang jelas materi apa saja 

yang perlu saya kuasai 

     

54 Saya mengabaikan pelajaran karena guru 

yang mengajar tidak sesuai keinginan saya 

     

55 Motivasi belajar saya selama ini kurang      

56 Saya tidak bisa berkonsentrasi di kelas karena 

teman sebangku 

     

57 Saya tidak bisa mengerti isi materi hanya 

dengan membaca buku saja 

     

58 Saya mudah lelah apabila membaca buku 

yang tebal 

     

59 Cara termudah untuk mencari materi yang 

saya butuhkan dari buku adalah dengan 

melihat daftar isi 

     

60 Saya bisa berkonsentrasi penuh baik di jam 

pagi maupun jam siang 

     

61 Saya sudah terlebih dahulu mempelajari 

materi pelajaran yang akan diberikan guru di 

kelas 

     

62 Saya meminjam catatan milik teman apabila 

saya membutuhkan materi pelajaran yang 

sudah diberikan oleh guru 

     

63 Karena mudah merasa bosan, saya sulit fokus 

saat guru mengajar 

     

64 Keinginan antara saya dan orangtua terhadap 

arah pendidikan selalu berbeda 

     

65 Saya  mengikuti keinginan orangtua dalam 

hal arah pendidikan 

     

66 Materi pelajaran saya hanya bermodalkan 

buku yang disediakan oleh guru/sekolah 

     

67 Saya memiliki alasan yang jelas apabila saya 

melanggar jadwal belajar yang seharusnya 

saya lakukan 
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68 Saya tidak tahu metode belajar mana yang 

cocok untuk saya 

     

69 Saya meminjam alat perlengkapan belajar 

(bolpoin, pencil, penggaris, tip-X, penghapus) 

kepada teman sebangku  

     

70 Banyak materi pelajaran yang belum saya 

kuasai 
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Lampiran 4 

KISI –KISI INSTRUMEN SKALA KEEFEKTIFAN BELAJAR 

SESUDAH TRY OUT 
 

 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Deskriptor 

Item 
Jml 

+ - 

Keefektifan 

Belajar 

1.   Aspek-aspek 

dalam 

Keefektifan 

Belajar 

1.1 Keteraturan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Disiplin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3 Konsentrasi 

 

 

 

 

1.1.1 kebiasaan 

mengikuti 

pelajaran secara 

teratur 

 

1.1.2 menyimpan dan 

memelihara secara 

teratur alat 

perlengkapan 

untuk belajar 

 

1.1.3 kebiasaan dalam 

membaca buku-

buku pelajaran 

 

 

 

1.2.1    disiplin dalam 

memantapkan 

penguasaan materi 

pelajaran 

 

1.2.2    disiplin dalam 

menyelesaikan 

tugas-tugas rumah 

(PR) dan tugas 

sekolah 

 

 

1.3.1 konsentrasi dan 

perhatian siswa  

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

38 

 

 

 

 

47 

 

 

 

 

11,35 

 

 

 

  

 

 

22, 52 

 

 

 

 

4,40 

 

 

 

 

1, 46 

 

 

 

 

58 

 

 

 

 

 

2,37 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

48,54 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 
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1.3.2 Berpartisipasi aktif 

dalam proses 

belajar di kelas 

 

2 Pencapaian 

Tujuan Umum 

Belajar 

2.1Untuk 

mendapat- 

       kan 

pengeta-

huan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Penanaman 

konsep dan 

keteram-

pilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Pembentu- 

kan sikap 

 

 

 

 

2.1.1 kemampuan 

berpikir dan 

preferensi cara 

belajar 

 

2.1.2 Mengumpulkan 

dan 

mengelompokkan 

bahan yang harus 

dipelajari 

 

2.1.3 Mempelajari buku 

secara efektif 

 

 

 

2.2.1    Menggunakan 

beragam 

metode/teknik 

dalam belajar 

 

2.2.2    Perencanaan dan 

pelaksanaan 

penjadwalan 

belajar yang 

dibuat dengan 

tepat 

 

 

2.2.3    Melakukan 

penilaian hasil 

belajar 

 

2.3.1    Bersikap optimis 

dan berfikir positif 

 

2.3.2    Segera memulai 

 

 

 

32,33 

 

 

 

 

24,53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23,34, 

41,43 

 

 

 

8,19,36 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

16,17, 

18 

 

10 

 

 

 

 

29,50,5

9 

 

 

 

56 

 

 

 

 

 

51 

 

 

 

 

5,44,67 

 

 

 

 

9,26,27 

 

 

 

 

 

 

 

42 

 

 

 

14,49 

 

 

31 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

5 

 

 

2 
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belajar tidak 

menunda-nunda 

 

2.3.3    Mengkomunika-

sikan terhadap 

teman/guru/keluar

ga apabila 

mengalami 

kesulitan dalam 

belajar 

 

2.3.4    Jauhi variabel-

variabel 

pengganggu 

konsentrasi saat 

belajar 

 

 

6,20 

 

 

 

 

 

 

 

25,28 

 

 

 

 

13,21,5

5 

 

 

 

 

 

 

39,45 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

Jumlah 29 30 59 
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Lampiran 5 

 

SKALA PSIKOLOGIS  

KEBIASAAN BELAJAR SISWA 
 

Dengan hormat,  

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 

sarjana, saya bermaksud mengadakan penelitian dibidang Bimbingan Belajar. 

Untuk itu, saya membutuhkan sejumlah data yang hanya akan saya peroleh 

dengan adanya kerja sama dari Saudara/I dalam mengisi skala psikologis ini.  

Dalam mengisi skala psikologis ini, tidak ada jawaban yang benar dan 

salah, karena setiap orang akan memiliki jawaban yang berbeda. Yang saya 

harapkan adalah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda ataupun 

keadaan Anda yang sesungguhnya. Dengan demikian sudilah kiranya Anda 

memberikan jawaban sendiri, jujur, dan tanpa mendiskusikannya dengan orang 

lain. Kesediaan Saudara/I untuk mengisi skala psikologis ini merupakan bantuan 

yang amat besar artinya bagi keberhasilan penelitian ini. Untuk itu saya 

mengucapkan terima kasih 

 

                                                                                                         Hormat Saya,     

                                                                                                         Peneliti 

(Ajeng Pudak Pinasti) 
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Identitas Diri 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

NIS  : 

 

Petunjuk Pengisian 

Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan tersebut. Saudara/i  diminta 

untuk mengemukakan apakah pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara/I, 

dengan cara member tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban tang 

tersedia, yaitu: 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

R : Ragu-ragu 

S : Sesuai 

SS : Sangat Sesuai 

 

Contoh: 

NO Pernyataan STS TS R S SS 

1 Saya dapat mengerjakan skala 

psikologis ini dengan baik 

 

   

X 
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SKALA PSIKOLOGIS 

 
NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

1 Saya mengalami hambatan untuk mengikuti 

pelajaran dengan teratur 

     

2 Saya tidak terbiasa membaca buku-buku 

pelajaran 

     

3 Saya mengikuti dengan teratur baik kegiatan 

sebelum pelajaran, selama pelajaran 

berlangsung maupun sesudah berakhirnya 

pelajaran 

     

4 Saya mengikuti dengan tekun, seksama dan 

aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar 

di kelas 

     

5 Saya tidak  membuat catatan hal-hal pokok yang 

disampaikan guru 

     

6 Saya bertanya tentang hal-hal yang belum saya 

pahami kepada guru 

     

7 Saya mengalami hambatan dalam memantapkan 

penguasaan materi pelajaran 

     

8 Saya  membuat penjadwalan belajar sendiri      

9 Saya tidak bisa  membuat penjadwalan belajar      

10 Saya belajar teratur waktunya      

11 Say menyelesaikan tugas rumah (PR) dan tugas 

sekolah (latihan tes, ulangan harian, dan ulangan 

umum) tepat waktu 

     

12 Saya sulit menyelesaikan tugas (PR) dengan 

cepat 

     

13 Saya sulit dalam berdiskusi dengan teman ketika 

menyelesaikan tugas kelompok 

     

14 Saya menganggap jurusan yang saya ambil saat 

ini tidak cocok dengan saya 

     

15 Saya termasuk siswa yang cerdas      

16 Saya menganggap bahwa belajar dan sekolah itu 

penting 

     

17 Saya menganggap pendidikan yang cukup (SD-

SMP-SMA/Sederajat) dapat membawa masa 

depan yang baik 

     

18 Saya siap jika sewaktu-waktu diadakan      
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tes/ulangan 

19 Saya mengikuti banyak les privat      

20 Saya mengkomunikasian arah pedidikan yang 

saya inginkan kepada orangtua 

     

21 Saya menganggap keluarga kurang mendukung 

apapun keputusan yang saya ambil 

     

22 Saya bisa beradaptasi dengan metode 

pembelajaran guru di kelas 

     

23 Saya punya metode/teknik belajar yang efektif 

ketika belajar 

     

24 Saya memanfaatkan internet untuk mencari 

bahan pelajaran yang saya butuhkan 

     

25 Saya berusaha meminimalisir penggunaan HP 

dan gadget saat sedang belajar 

     

26 Saya belajar hanya waktu malam hari      

27 Saya belajar hanya waktu siang hari      

28 Saya  menghindari melakukan kegiatan/aktivitas 

yang kiranya bisa mengganggu waktu belajar 

saya 

     

29 Saya kesulitan dalam mengingat pelajaran yang 

telah dihafal 

     

30 Kalau belajar saya merasa lelah      

31 Saya enggan untuk memulai belajar      

32 Saya belajar dengan cara menghafal      

33 Saya belajar dengan cara diskusi kelompok      

34 Saya dapat menerapkan cara belajar yang efektif      

35 Saya  mengerjakan tugas rumah (PR) sendiri      

36 Saya menolak ketika diajak teman untuk 

bermain saat saya sedang belajar 

     

37 Saya tidak bisa menemukan buku-buku 

pelajaran 

     

38 Saya mengerti isi buku pelajaran yang saya baca      

39 Saya menganggap beban pelajaran terlalu berat      

40 Saya termasuk siswa yang aktif ketika proses 

belajar mengajar dikelas berlangsung 

     

41 Saya bisa memanfaatkan teknik/metode belajar 

semaksimal mungkin untuk lebih memudahkan 

mengerti materi pelajaran 

     

42 Saya tidak melakukan evalusai cara belajar saya      
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ketika nilai ulangan dibawah KKM 

43 Saya berinisiatif menyesuaikan cara belajar saya 

ke pelajaran tertentu 

     

44 Kebiasaan belajar saya selama ini kurang efektif      

45 Acara TV yang saya sukai bisa menjadi faktor 

pengganggu konsentrasi saat belajar 

     

46 Saya mengabaikan pelajaran yang tidak sesuai 

keinginan saya 

     

47 Saya  punya tujuan yang jelas materi apa saja 

yang perlu saya kuasai 

     

48 Saya mengabaikan pelajaran karena guru yang 

mengajar tidak sesuai keinginan saya 

     

49 Motivasi belajar saya selama ini kurang      

50 Saya tidak bisa mengerti isi materi hanya 

dengan membaca buku saja 

     

51 Saya mudah lelah apabila membaca buku yang 

tebal 

     

52 Saya bisa berkonsentrasi penuh baik di jam pagi 

maupun jam siang 

     

53 Saya sudah terlebih dahulu mempelajari materi 

pelajaran yang akan diberikan guru di kelas 

     

54 Karena mudah merasa bosan, saya sulit fokus 

saat guru mengajar 

     

55 Keinginan antara saya dan orangtua terhadap 

arah pendidikan selalu berbeda 

     

56 Materi pelajaran saya hanya bermodalkan buku 

yang disediakan oleh guru/sekolah 

     

57 Saya tidak tahu metode belajar mana yang 

cocok untuk saya 

     

58 Saya meminjam alat perlengkapan belajar 

(bolpoin, pencil, penggaris, tip-X, penghapus) 

kepada teman sebangku  

     

59 Banyak materi pelajaran yang tidak saya kuasai      
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Lampiran 6 

LEMBAR SOAL 
MATA PELAJARAN : ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK UMUM: 

1. Tulislah dulu Nama, Kelsa dan Nomor Absen pada kolom yang tersedia di 

sudut kanan atas pada lembar jawaban yang disediakan. 

2. Jumlah soal sebanyak 40 butir, semuanya harus dijawab. 

3. Laporkan kepada petugas ulangan kalau ada tulisan yang kurang jelas atau 

rusak 

4. Apabila ada jawabanyang anda anggap salah dan ingin mempperbaikinya, 

tidak diperbolehkan memakai tip-ex atau penghapus melainkan dengan cara 

seperti dibawah ini. 

A      B     C     D     E         diperbaiki menjadi       A     B    C    D    E 

 

PETUNJUK KHUSUS: 

I. Untuk soal no 1 s/d 40 Pilihlah salah satun jawaban yang tepat dengan 

memberi tanda silang (X) pada huruf A,B,C,D atau E pada lembar jawab yang 

disediakan! 

 

1. Proses pelaksanaan kerja sama yang di dukung oleh sekelompok orang 

yang bekerja sama tersebut dan memiliki tujuan bersama disebut ............ 

a. Administrasi kepegawaian d.  Kegiatan formasi 

b. Formasi    e.   Prinsip penyusunan 

c. Organisasi 

 

2. Dibawah ini adalah faktor ekternal yang mempengaruhi perencanaan 

sumber daya manusia adalah kecuali ................ 

a. Perubahan teknologi  d.  Kondisi politik hukum 

b. Jenis pekerjaan   e.  Keahlian dalam bekerja 

c. Para pesaing 

 

3. Di bawah ini yang termasuk prinsip pelaksanaan suatu pekerjaan adalah .... 

a. Kualitas    d.   Memenuhi syarat 

b. Memenuhi sarat   e.   Keahlian dalam kerja 

SESUNGGUHNYA APAPUN YANG ANDA PERBUAT TUHAN MAHA MENGETAHUI 

KARENA ITU, KERJAKANLAH DENGAN JUJUR DAN JANGAN BERLAKU CURANG 
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c. Rencana  

4. Untuk mewujudkan peraturan pemerintah daerah yang berkualitas adalah 

tujuan dari ........... 

a. Kebutuhan pegawai  d.  Penarikan pegawai 

b. Formasi    e.  Pengadaan pegawai 

c. Seleksi pegawai 

 

5. Menganalisis pekerjaan sekretaris adalah contoh dari ........ 

a. Formasi pegawai   d.  Penarikan pegawai 

b. Pengadaan pegawai  e.  Kebutuhan pegawai 

c. Seleksi pegawai 

 

6. Formasi pegawai merupakan .......... 

a. Pekerjaan    d.  Hasil kerja pegawai 

b. Jumlah dan susunan pangkat e.  Sifat pekerjaan 

c. Tugas pegawai 

 

7. Metode sistem penyusunan formasi kepegawaian dibawah ini yang benar 

adalah ........... 

a. Hasil kerja    d.  Para pesaing 

b. Perkembangan ekonomi  e.  Kondisi politik hukum 

c. Hasil kerja 

 

8. Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan .......... 

a. Jenis pekerjaan   d.  Para pesaing 

b. Perkembangan ekonomi  e.  Tugas pertugas 

c. Hasil kerja 

 

9. Faktor eksternal yang mempengaruhi perencanaan sumber daya manusia 

yang benar dibawah ini adalah, kecuali ......... 

a. Perkembangan ekonomi  d.  Hasil kerja 

b. Kondisi politik ekonomi  e.  Perubahan teknologi 

c. Para pesaing 

 

10. Memilih pegawai dari yang jumlahnya banyak menjadi sedikit dan yang 

memenuhi standart pegawai pengertian diatas dalah pengertian dari ........ 

a. Formasi pegawai   d.  Penarikan pegawai 

b. Pengadaan pegawai  e.  Kebutuhan pegawai 

c. Prinspip penyusunan 
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11. Setiap jenjang jabatan jumlah pegawai harus sesuai dengan beban kerja 

merupakan ........... dari formasi 

a. Sistem penyusunan  d.  Faktor eksternal 

b. Metode penyusunan  e.  Faktor  

c. Prinsip penyusunan 

 

12. Sebutkan fungsi pengadaan pegawai ........ 

a. Perkembangan ekonomi  d.  Perkembangan teknologi 

b. Perekrutan    e.  Kondisi politik 

c. Hasil kerja 

 

13. Proses yang dilakukan secara logis, teratur dan berkesinambungan untuk 

mengetahui jumlah pegawai merupakan pengertian dari ........ 

a. Sifat pekerjaan   d.  Analisis kebutuhan pegawai 

b. Jenis pekerjaan   e.  Pengadaan pegawai 

c. Formasi pegawai 

 

14. Suatu kegiatan mengumpulkan, menilai dan mengorganisasikan informasi 

tentang kegiatan disebut ........... 

a. Organisasi    d.  Formasi pegawai 

b. Analisis jabatan   e.  Tujuan formasi 

c. Mutu kepegawaian 

 

15. Hal-hal yang perlu diperlakukan dalam menganalisis jabatan adalah, 

kecuali .......... 

a. Adanya pelaksanaan kerja  d.  Adanya standar kerja 

b. Adanya satuan kerja  e.  Waktu pelaksanaan tugas 

c. Organisasional  

 

16. Dibawah ini yang termasuk kegiatan-kegiatan administrasi perkantoran 

menurut Felix A adalah ........... 

a. Pengembangan, penggolongan, mencatat, mengirim 

b. Pengembangan, penggolongan, penarikan, seleksi pegawai 

c. Perencanaan latihan, penilaian, mengirim menyimpan 

d. Menghimpun, mencatat, mengolah 

e. Perencanaan, latihan, menghimpun 
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17. Dibawah ini pengertian dari dokumen arti spesifik adalah ........... 

a. Tertulis saja   d.  Surat perjanjian 

b. Surat surat resmi   e.  Undang undang 

c. Surat surat negara 

 

18. Dibawah ini yang termasuk fungsi atau kegiatan administrasi kepegawaian 

menurut Felix A nigro adalah .......... 

a. Penentuan yurisdiksi    

b. Penyelenggaraan riset kepegawaian 

c. Penarikan tenaga kerja yang baik 

d. Penyelenggaraan latihan jabatan 

e. Pengusaha tenaga kerja 

 

19. Dibawah ini yangb termasuk kegiatan administrasi kepegawaian adalah ... 

a. Pengarsipan 

b. Mengonsep surat 

c. Analisa jabatan, klarifikasi jabatan dan efaluasi jabatan 

d. Mengumpulkan dokumen 

e. Mengirim surat 

 

20. Burhanudian A. Tayibnapis (1994:24) memberi upaya memperoleh 

pegawai negeri sipil yang ......... dan ......... 

a. Rajin dan pintar   d.  Setia dan loyal 

b. Tangguh dan berani  e.  Baik hati dan tidak sombong 

c. Pemalas dan penakut 

 

21. Dibawah ini yang tidak termasuk fungsi-fungsi menurut Glen. D Stahi 

adalah ........... 

a. Penentuan yuridiksi 

b. Pengusahaan tenaga kerja 

c. Penyelenggaraan riset kepegawaian 

d. Penyelenggaraan latihan jabatan 

e. Kegiatan kegiatan untuk memperbaiki hubungan antar manusia 

 

22. Kegiatan menyampaikan dokumen ke pihak lain dengan menggunakan alat 

perantara pernyataan di atas adalah pengertian dari ............ 

a. Mengirim    d.  Mencatat  

b. Menghimpun   e.  Menggandakan  

c. Menyimpan  
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23. Yang termasuk cara penanganan dokumen administrasi kepegawaian di 

bawah ini adalah ............ 

a. Training     d.  menggandakan 

b. Pengajian    e.  Personel relation 

c. Catatan kepegawaian 

 

24. Bahan cetak dan non cetak yang mengandung informasi atau keterangan 

tertentu yang berguna adalah pengertian dari dokumen ......... 

a. Korporil    d.  kedokteran 

b. Tekstual    e.  literer 

c. Pemerintahan 

 

25. Dokumen yang menyangkut materi ukuran, berat, tata letak, saran, 

prasaranaadalah pengertian dari dokumen ........... 

a. Korporil     d.  Ekonomi  

b. Fisik    e.  Sejarah  

c. Intelektual 

 

26. Suatu proses perhitungan secara logis dan teratur dari segala dasar-dasar 

atau faktor-faktor yang diperlukan untuk dapat menentukan jumlah dan 

susunan pangkat pegawai negeri sipil disebut .......... 

a. Analisis kebutuhan pegawai d.  Analisis pegawai 

b. Perkiraan beban kerja  e.  Jenis pekerjaan 

c. Sifat pekerjaan 

 

27. Sususnan proses perhitungan secara logis dan teratur dari segala faktor-

faktor yang ditentukan untuk menentukan jumlah dan susunan pangkat 

PNS adalah ........... 

a. Analisis jabatan   d.  Analisis pegawai 

b. Analisis beban kerja  e.  Jenis pekerjaan 

c. Fungsi pengadaan pegawai   

 

28. Sistem yang menentukan jumlah dan kualitas yang sama bagi semua unit 

organisasi yang sama dengan tidak memperhatikan besar kecilnya beban 

kerja disebut ........... 

a. Sistem beban   d.  Sistem sama 

b. Sistem ruang lengkap  e.  Analisis pegawai 

c. Sistem ganda 
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29. Jumlah pegawai yang dibutuhkan oleh perusahaan disebut ........... 

a. Perkiraan kapasitas  d.  Analisis jabatan 

b. Sistem sama   e.  Analisis pegawai 

c. Jenis pekerjaan 

30. Pekerjaan yang berpengaruh dalam penetapan formasi yaitu sifat pekerjaan 

yang ditinjau dari sudut waktu untuk melaksanakan pekerjaan itu disebut .. 

a. Penyusunan formasi  d.  Perkiraan beban kerja 

b. Perkiraan kapasitas pegawai e.  Dokumen kedokteran 

c. Jenis-jenis pekerjaan 

 

31. Dokumen yang berisi informasi tentang perkembangan perekonomian 

suatu bangsa dan negara disebut ........... 

a. Dokumen korporil   d.  Dokumen sejarah 

b. Dokumen ekonomi  e.  Dokumen kedokteran 

c. Dokumen pribadi 

 

32. Salah satu cabang dari administrasi negara yang berkaitan dengan segala 

persoalan persoalan mengenai pegawai pegawai negara administrasi 

kepegawaian menurut ............. 

a. Glen O. Stahal   d.  Burhanudin 

b. Felix A. Nigro   e.  Lawrence A. Appey 

c. Arifin Abdulrachman 

 

33. Faktor penting yang selalu harus diperhatikan dalam penentuan formasi 

PNS disebut ........... 

a. Kemampuan keuangan negara atau daerah 

b. Peraturan yang tersedia 

c. Jenis pekerjaan 

d. Sifat pekerjaan 

e. Analisis pekerjaan 

 

34. Sebutkan jenis-jenis dokumen menurut kepentingan dan khususnya ........ 

a. Dokumen pribadi   d.  Dokumen kedokteran 

b. Dokumen ekonomi  e.   Semua benar 

c. Dokumen sejarah 

 

35. Baca dan cermati! 

- Jenis pekerjaan 

- Sifat pekerjaan 
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- Beban kerja dan perkiraan 

- Prinsip-prinsip pelaksanaan pekerjaan 

- Peralatan yang tersedia 

Cara-cara diatas merupakan cara penyusunan ........ 

 

a. Kapasitas pegawai   d.  Pekerjaan  

b. Formasi    e.  Tata usaha 

c. Analisis pegawai 

 

36. Berikut beberapa pakar yang merumuskan administrasi kepegawaian 

kecuali .......... 

a. Felix A, Nigro   d.  Paul Pigos 

b. Glen O Sthal   e.  Lawrence A Appley 

c. Arifin Abdurachman 

 

37. Berikut ini kegiatan-kegiatan administrasi kepegawaian, kecuali .......... 

a. Training    d.  Berfikir positif 

b. Pengajian    e.  Rekrutmen ujian 

c. Personel relation 

 

38. Pemeliharaan dokumen administrasi kepegawaian dibedakan menjadi ....... 

a. 4     d.  5 

b. 2     e.  10 

c. 3 

 

39. Menurut kepentingan dan khususnya dokumen dibagi menjadi ......... 

a. 2     d.  5 

b. 4     e.  6 

c. 10 

 

40. Ada beberapa cara penanganan dan pemeliharaan dokumen ........... 

a. 3     d.  7 

b. 11     e.  9 

c. 6 
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Lampiran 7 

 

KUNCI JAWABAN 
MATA PELAJARAN : ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN 

 

1. A     21.  E 

2. B     22.  A 

3. C     23.  D 

4. B     24.  E 

5. A     25.  B 

6. B     26.  A 

7. A     27.  D 

8. A     28.  D 

9. D     29.  A 

10. C     30.  E 

11. C     31.  B 

12. B     32.  C 

13. D     33.  A 

14. B     34.  E 

15. C     35.  B 

16. B     36.  D 

17. A     37.  D 

18. C     38.  B 

19. C     39.  D 

20. D     40.  C 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11  

Tabulasi Pre Test Per-Indikator 

 
KETERATURAN 

% KATEGORI 
  

DISIPLIN 
% KATEGORI 

NO 1 2 3 37 38 46 58 JML 

  
NO 7 11 12 35 47 JML 

R1 4 4 4 2 4 4 4 26 74% TINGGI 

  
R1 4 3 4 3 4 18 72% TINGGI 

R2 3 4 2 2 2 3 5 21 60% SEDANG 

  
R2 2 2 4 5 1 14 56% SEDANG 

R3 4 4 4 4 4 2 2 24 69% SEDANG 

  
R3 2 3 3 3 4 15 60% SEDANG 

R4 3 4 4 4 4 4 3 26 74% TINGGI 

  
R4 3 3 3 4 4 17 68% SEDANG 

R5 3 4 5 4 4 5 1 26 74% TINGGI 

  
R5 3 2 3 3 4 15 60% SEDANG 

R6 3 2 3 4 1 3 3 19 54% SEDANG 

  
R6 3 2 4 1 2 12 48% RENDAH 

R7 2 2 3 4 4 3 4 22 63% SEDANG 

  
R7 4 3 4 3 4 18 72% TINGGI 

R8 2 3 2 2 4 2 3 18 51% RENDAH 

  
R8 2 2 3 2 4 13 52% SEDANG 

R9 4 3 4 4 3 4 4 26 74% TINGGI 

  
R9 3 3 2 2 2 12 48% RENDAH 

R10 2 3 3 4 3 2 1 18 51% RENDAH 

  
R10 2 4 2 3 3 14 56% SEDANG 

R11 2 3 4 4 3 4 3 23 66% SEDANG 

  
R11 2 4 3 4 4 17 68% TINGGI 

R12 2 3 4 3 2 4 5 23 66% SEDANG 

  
R12 2 3 2 4 3 14 56% SEDANG 

R13 3 4 4 2 5 3 1 22 63% SEDANG 

  
R13 4 3 4 3 3 17 68% TINGGI 

R14 3 3 4 4 4 2 4 24 69% TINGGI 

  
R14 2 4 3 3 3 15 60% SEDANG 

R15 2 4 4 4 4 4 5 27 77% TINGGI 

  
R15 2 3 3 4 5 17 68% TINGGI 

R16 4 4 4 4 3 4 3 26 74% TINGGI 

  
R16 4 2 3 3 2 14 56% SEDANG 

R17 2 4 4 3 4 4 3 24 69% TINGGI 

  
R17 3 3 3 4 3 16 64% SEDANG 

R18 2 3 4 2 3 4 1 19 54% SEDANG 

  
R18 2 2 2 2 4 12 48% RENDAH 

R19 3 3 3 4 2 4 3 22 63% SEDANG 

  
R19 2 2 2 3 4 13 52% SEDANG 

R29 3 2 4 2 3 3 3 20 57% SEDANG 

  
R29 2 3 2 3 3 13 52% SEDANG 

R21 3 4 4 3 3 4 5 26 74% TINGGI 

  
R21 2 2 3 2 4 13 52% SEDANG 

R22 3 4 2 4 3 5 4 25 71% TINGGI 

  
R22 3 2 2 3 3 13 52% SEDANG 

R23 2 3 4 3 3 4 2 21 60% SEDANG 

  
R23 4 2 3 2 4 15 60% SEDANG 

R24 2 4 3 2 3 5 5 24 69% TINGGI 

  
R24 2 3 3 3 5 16 64% SEDANG 

R25 4 3 5 4 4 3 2 25 71% TINGGI 

  
R25 2 2 1 3 4 12 48% RENDAH 

R26 3 4 4 4 4 4 3 26 74% TINGGI 

  
R26 3 4 3 4 4 18 72% TINGGI 

R27 2 3 2 3 3 3 2 18 51% RENDAH 

  
R27 3 2 2 2 3 12 48% RENDAH 

R28 2 3 4 4 3 4 2 22 63% SEDANG 

  
R28 2 2 2 4 4 14 56% SEDANG 

R29 2 4 2 4 3 1 5 21 60% SEDANG 

  
R29 3 1 2 3 4 13 52% RENDAH 

R30 2 4 4 4 3 4 4 25 71% TINGGI 

  
R30 2 3 4 3 2 14 56% SEDANG 

R31 3 5 5 3 3 4 4 27 77% TINGGI 

  
R31 3 3 3 3 4 16 64% SEDANG 

R32 2 4 5 2 3 4 4 24 69% TINGGI 

  
R32 2 4 2 4 4 16 64% SEDANG 

R33 2 5 5 3 3 4 5 27 77% TINGGI 
  

R33 3 3 2 3 4 15 60% SEDANG 

R34 3 2 2 2 3 4 2 18 51% RENDAH 

  
R34 2 2 3 2 4 13 52% SEDANG 

R35 3 5 4 3 3 3 1 22 63% SEDANG 

  
R35 3 2 4 1 4 14 56% SEDANG 

R36 2 4 4 3 5 4 4 26 74% TINGGI 
  

R36 4 2 2 3 3 14 56% SEDANG 

R37 3 4 4 4 3 1 3 22 63% SEDANG 

  
R37 2 2 2 3 2 11 44% RENDAH 

R38 1 2 3 2 4 4 3 19 54% RENDAH 

  
R38 2 4 3 1 1 11 44% RENDAH 

R39 2 4 2 2 3 1 3 17 49% RENDAH 
  

R39 3 2 3 2 5 15 60% SEDANG 

R40 1 4 4 5 3 4 2 23 66% SEDANG 

  
R40 2 4 2 3 2 13 52% RENDAH 

Rata-rata 22,85 65% SEDANG 

  

Rata-rata 14 57% SEDANG 
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KONSENTRASI 

% KATEGORI 
UNTUK MENDAPATKAN PENGETAHUAN 

% KATEGORI 

NO 4 # 

3

0 # # # # 

JM

L NO # # # # # # # # # 

JM

L 

R1 4 4 2 4 4 3 4 25 

71

% TINGGI R1 4 3 3 4 3 3 4 4 4 32 

71

% TINGGI 

R2 1 2 2 1 3 2 1 12 

34

% 

SGT 

RENDAH R2 4 4 5 4 5 3 2 2 1 30 

67

% SEDANG 

R3 3 3 1 2 1 2 1 13 

37

% 

SGT 

RENDAH R3 4 2 2 4 2 1 2 2 1 20 

44

% RENDAH 

R4 4 3 3 3 4 3 3 23 

66

% SEDANG R4 5 3 3 3 2 2 3 4 3 28 

62

% SEDANG 

R5 4 3 1 3 5 4 1 21 

60

% SEDANG R5 5 4 2 3 2 1 1 5 3 26 

58

% SEDANG 

R6 1 3 4 1 3 3 5 20 

57

% SEDANG R6 3 3 3 3 4 3 1 5 3 28 

62

% SEDANG 

R7 3 4 1 3 4 3 1 19 

54

% SEDANG R7 4 2 4 4 2 2 3 4 3 28 

62

% SEDANG 

R8 4 4 2 2 3 2 1 18 

51

% RENDAH R8 5 3 4 4 2 2 2 4 2 28 

62

% SEDANG 

R9 4 4 2 2 4 3 2 21 

60

% SEDANG R9 4 2 4 4 3 2 2 4 3 28 

62

% SEDANG 

R1

0 3 3 2 3 3 3 2 19 

54

% SEDANG 
R1

0 5 1 5 5 1 2 2 3 1 25 

56

% SEDANG 

R1

1 3 3 2 3 4 4 3 22 

63

% SEDANG 
R1

1 5 2 2 3 2 2 2 4 4 26 

58

% SEDANG 

R1

2 3 4 3 3 4 3 2 22 
63
% SEDANG 

R1

2 4 4 3 4 2 2 2 4 2 27 
60
% SEDANG 

R1

3 3 3 4 3 5 3 3 24 

68

% TINGGI 
R1

3 5 2 5 3 1 3 3 4 5 31 

69

% TINGGI 

R1

4 4 4 3 3 3 2 3 22 

63

% SEDANG 
R1

4 4 3 3 3 2 2 2 5 2 26 

58

% SEDANG 

R1

5 2 4 4 3 4 4 3 24 

68

% TINGGI 
R1

5 5 2 3 4 2 2 3 4 4 29 

64

% SEDANG 

R1

6 4 3 2 4 4 1 4 22 

63

% SEDANG 
R1

6 4 2 2 4 1 2 4 3 3 25 

56

% SEDANG 

R1

7 3 3 2 2 4 3 2 19 

54

% SEDANG 
R1

7 5 3 3 4 2 2 2 3 4 28 

62

% SEDANG 

R1

8 3 4 2 2 4 2 4 21 
60
% SEDANG 

R1

8 2 1 4 4 2 1 3 3 2 22 
49
% RENDAH 

R1

9 2 3 2 3 4 3 4 21 

60

% SEDANG 
R1

9 4 2 4 4 2 3 2 4 2 27 

60

% SEDANG 

R2

9 3 3 2 3 3 3 2 19 

54

% SEDANG 
R2

9 4 3 2 4 2 2 2 4 2 25 

56

% SEDANG 

R2

1 4 4 3 3 4 4 5 27 

77

% TINGGI 
R2

1 4 3 1 4 3 2 3 2 2 24 

53

% SEDANG 

R2

2 2 3 2 2 5 2 2 18 

51

% RENDAH 
R2

2 5 2 2 2 1 2 1 4 2 21 

47

% RENDAH 

R2

3 3 3 2 2 3 3 3 19 

54

% RENDAH 
R2

3 4 2 3 2 2 2 3 3 1 22 

49

% RENDAH 

R2

4 4 3 1 3 5 3 4 23 

66

% SEDANG 
R2

4 5 2 3 4 1 1 3 5 3 27 

60

% SEDANG 

R2

5 3 3 2 3 4 2 2 19 

54

% RENDAH 
R2

5 4 2 4 3 2 2 2 2 3 24 

53

% SEDANG 

R2

6 4 4 3 3 4 3 3 24 

68

% TINGGI 
R2

6 5 3 3 4 4 3 3 4 3 32 

71

% TINGGI 

R2

7 3 3 4 4 2 2 4 22 

63

% SEDANG 
R2

7 5 2 4 4 4 1 2 2 2 26 

58

% SEDANG 

R2

8 3 2 2 3 4 4 3 21 

60

% SEDANG 
R2

8 5 2 2 3 2 2 2 4 2 24 

53

% SEDANG 

R2

9 3 4 2 3 3 1 1 17 

48

% RENDAH 
R2

9 5 2 3 3 2 1 3 5 4 28 

62

% SEDANG 

R3

0 2 3 4 2 4 2 2 19 

54

% SEDANG 
R3

0 3 2 4 3 2 2 3 4 2 25 

56

% SEDANG 

R3

1 4 4 4 3 4 3 4 26 
74
% TINGGI 

R3

1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 
64
% SEDANG 

R3

2 5 4 2 3 4 2 2 22 

63

% SEDANG 
R3

2 4 2 3 4 2 4 3 4 3 29 

64

% SEDANG 

R3

3 2 3 2 3 4 2 2 18 

51

% RENDAH 
R3

3 5 3 4 3 2 1 2 2 2 24 

53

% SEDANG 

R3

4 3 4 2 3 2 3 2 19 

54

% SEDANG 
R3

4 5 1 5 4 2 1 2 2 3 25 

56

% SEDANG 

R3

5 4 3 1 2 5 1 3 19 

54

% RENDAH 
R3

5 4 2 3 4 2 1 2 4 4 26 

58

% SEDANG 

R3

6 4 5 3 3 4 3 4 26 

74

% SEDANG 
R3

6 4 2 3 5 3 2 2 5 3 29 

64

% SEDANG 

R3

7 3 3 2 3 3 3 2 19 
54
% SEDANG 

R3

7 5 3 4 4 2 2 2 2 2 26 
58
% SEDANG 

R3

8 3 4 1 2 2 3 1 16 

45

% RENDAH 
R3

8 2 2 2 2 3 3 2 1 4 21 

47

% RENDAH 

R3

9 2 2 1 3 2 2 2 14 

40

% RENDAH 
R3

9 4 3 4 4 2 1 2 4 1 25 

56

% SEDANG 

R4

0 3 4 2 3 5 1 2 20 

57

% SEDANG 
R4

0 5 2 3 4 4 4 2 2 2 28 

62

% SEDANG 

Rata-rata 20 

58

% SEDANG Rata-rata 26,35 

59

% SEDANG 
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PENANAMAN KONSEP - KETERAMPILAN 
% KATEGORI 

NO 5 8 9 15 19 23 26 27 34 36 41 42 43 44 57 JML 

R1 4 4 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 50 67% SEDANG 

R2 1 2 2 1 2 4 1 4 4 2 3 3 4 4 5 42 56% SEDANG 

R3 4 2 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 45 60% SEDANG 

R4 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 5 4 4 3 4 52 69% SEDANG 

R5 4 2 4 3 1 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 47 63% SEDANG 

R6 2 3 4 2 1 2 4 4 2 2 1 4 1 3 4 39 52% SEDANG 

R7 4 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 47 63% SEDANG 

R8 4 2 4 3 2 4 3 3 2 2 2 2 4 1 2 40 53% SEDANG 

R9 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 2 4 3 2 2 47 63% SEDANG 

R10 4 4 2 2 5 3 3 3 3 4 5 3 5 1 2 49 65% SEDANG 

R11 5 4 4 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 5 52 69% TINGGI 

R12 5 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 47 63% SEDANG 

R13 4 5 5 1 1 3 3 3 3 2 3 5 3 1 3 45 60% SEDANG 

R14 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 5 4 2 3 3 49 65% SEDANG 

R15 4 4 4 3 2 4 1 3 4 5 5 5 5 4 4 57 76% TINGGI 

R16 4 1 4 5 2 3 2 4 3 2 3 2 3 1 1 40 53% SEDANG 

R17 4 4 4 2 2 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 50 67% SEDANG 

R18 4 4 2 1 2 2 2 2 4 4 4 5 3 2 2 43 57% SEDANG 

R19 4 5 4 3 1 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 50 67% SEDANG 

R29 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 35 47% RENDAH 

R21 4 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 5 2 3 4 51 68% TINGGI 

R22 3 4 4 3 1 2 2 4 3 4 2 4 4 1 2 43 57% SEDANG 

R23 4 3 3 2 2 4 5 4 3 3 2 1 1 2 2 41 55% SEDANG 

R24 4 4 3 3 3 4 1 5 3 3 4 5 5 1 2 50 67% SEDANG 

R25 3 2 5 3 1 2 2 4 3 4 4 4 3 2 2 44 59% SEDANG 

R26 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 49 65% SEDANG 

R27 4 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 36 48% RENDAH 

R28 5 4 5 4 1 2 3 3 4 4 3 4 4 3 5 54 72% TINGGI 

R29 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 1 44 59% SEDANG 

R30 5 4 4 2 2 3 2 4 3 4 3 4 5 2 4 51 68% TINGGI 

R31 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 51 68% TINGGI 

R32 5 5 4 2 2 3 2 4 3 4 4 3 4 2 2 49 65% SEDANG 

R33 5 5 5 1 2 4 2 2 3 2 5 5 4 3 3 51 68% TINGGI 

R34 1 5 4 2 1 2 2 4 4 3 4 4 2 2 1 41 55% SEDANG 

R35 3 3 5 3 1 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 47 63% SEDANG 

R36 3 2 2 3 2 4 1 3 5 3 5 4 4 4 4 49 65% SEDANG 

R37 4 3 2 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 32 43% RENDAH 

R38 4 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 2 1 3 2 40 53% SEDANG 

R39 3 3 2 2 2 2 4 4 2 1 2 2 4 2 1 36 48% RENDAH 

R40 4 2 3 1 2 2 2 3 2 4 2 3 4 5 2 41 55% SEDANG 

Rata-rata 45,65 61% SEDANG 
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PEMBENTUKAN SIKAP 
% KATEGORI 

NO 6 10 13 14 16 17 18 21 22 25 28 31 39 45 49 55 JML 

R1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 58 72% TINGGI 

R2 5 1 2 2 2 1 5 4 2 4 5 4 1 5 3 4 50 62% SEDANG 

R3 3 2 3 5 5 5 1 5 3 2 4 2 2 2 2 5 51 64% SEDANG 

R4 3 3 3 4 5 5 3 4 3 5 4 3 4 2 4 4 59 74% TINGGI 

R5 4 2 5 3 5 5 3 4 3 1 3 4 4 1 3 5 55 69% TINGGI 

R6 4 2 3 3 4 3 2 5 3 2 2 5 4 4 3 3 52 65% SEDANG 

R7 3 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 3 3 1 3 3 47 59% SEDANG 

R8 4 2 4 3 4 5 3 2 4 5 2 4 1 1 1 4 49 61% SEDANG 

R9 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 3 3 4 54 67% SEDANG 

R10 3 4 2 2 5 5 2 5 3 5 4 3 3 1 2 2 51 64% SEDANG 

R11 4 3 3 2 5 3 2 5 3 3 4 1 4 2 2 4 50 62% SEDANG 

R12 4 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 2 49 61% SEDANG 

R13 3 3 4 4 3 5 5 4 3 3 3 3 3 1 5 1 53 66% SEDANG 

R14 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 2 2 51 64% SEDANG 

R15 3 4 4 4 5 5 3 5 4 3 5 4 3 4 3 5 64 80% TINGGI 

R16 3 2 3 5 5 5 2 5 3 3 2 4 2 4 1 4 53 66% SEDANG 

R17 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 48 60% SEDANG 

R18 2 2 2 3 5 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 47 59% SEDANG 

R19 3 2 3 3 5 4 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 46 57% SEDANG 

R29 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 2 2 2 4 47 59% SEDANG 

R21 3 2 4 4 5 5 3 5 4 1 5 5 2 2 3 4 57 71% TINGGI 

R22 2 3 4 3 5 1 3 5 3 1 5 4 2 1 4 5 51 64% SEDANG 

R23 5 3 4 4 2 1 2 4 3 4 3 2 3 3 2 4 49 61% SEDANG 

R24 5 3 4 4 5 5 3 5 3 4 3 4 4 1 1 3 57 71% TINGGI 

R25 3 1 4 5 5 4 2 5 3 2 3 3 1 4 3 5 53 66% SEDANG 

R26 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 64 80% TINGGI 

R27 4 2 2 4 4 1 2 4 3 2 2 2 3 3 2 4 44 55% SEDANG 

R28 4 4 4 5 1 2 4 4 2 3 4 1 4 2 2 4 50 62% SEDANG 

R29 4 3 3 4 5 5 3 4 4 4 2 3 3 4 1 5 57 71% TINGGI 

R30 2 4 5 5 4 5 3 5 3 2 2 2 2 2 4 4 54 67% SEDANG 

R31 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 61 76% TINGGI 

R32 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 2 2 2 3 61 76% TINGGI 

R33 5 2 4 4 5 4 3 5 3 2 5 5 2 1 4 5 59 74% TINGGI 

R34 5 2 2 4 5 5 3 4 4 2 3 3 4 1 2 2 51 64% SEDANG 

R35 3 5 2 5 5 3 3 5 3 2 3 3 2 1 3 2 50 62% SEDANG 

R36 5 3 4 3 5 5 3 5 5 2 5 2 5 2 3 5 62 77% TINGGI 

R37 4 3 2 1 5 4 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 41 51% RENDAH 

R38 4 5 3 2 2 1 2 3 4 2 3 2 3 3 2 1 42 52% RENDAH 

R39 4 2 4 2 5 3 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 40 50% RENDAH 

R40 4 1 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 51 64% SEDANG 

Rata-rata 52,2 65% SEDANG 
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NO 
TEST 

PRE % KATEGORI POST % KATEGORI 

R1 5,75 57,00% SEDANG 6,5 65% SEDANG 

R2 4,25 42,00% RENDAH 6,75 67% SEDANG 

R3 6 60% SEDANG 6,5 65% SEDANG 

R4 6 60% SEDANG 7,75 77% TINGGI 

R5 4,5 45% RENDAH 7 70% TINGGI 

R6 5,75 57,00% SEDANG 7 70% TINGGI 

R7 6 60% SEDANG 7,5 75% TINGGI 

R8 6,25 62% SEDANG 7,5 75% TINGGI 

R9 4,75 47% RENDAH 7 70% TINGGI 

R10 4 40% RENDAH 6,25 62% SEDANG 

R11 5,25 52% SEDANG 8,5 85% SANGAT TINGGI 

R12 5,75 57% SEDANG 6,25 62% SEDANG 

R13 6 60% SEDANG 7,75 77% TINGGI 

R14 5,25 52% SEDANG 7,25 72% TINGGI 

R15 5,5 55% SEDANG 7 70% TINGGI 

R16 5,75 57% SEDANG 6,5 65% SEDANG 

R17 6,75 67% SEDANG 7,75 77% TINGGI 

R18 5 50% RENDAH 7,75 77% TINGGI 

R19 6 60% SEDANG 7,5 75% TINGGI 

R29 5,25 52% SEDANG 7 70% TINGGI 

R21 5,5 55% SEDANG 6,5 65% SEDANG 

R22 6 60% SEDANG 7,75 77% TINGGI 

R23 6 60% SEDANG 7,75 77% TINGGI 

R24 6,75 67% SEDANG 7,25 72% TINGGI 

R25 6,75 67% SEDANG 6,75 67% SEDANG 

R26 6,25 62% SEDANG 7,75 77% TINGGI 

R27 6,25 62% SEDANG 7,25 72% TINGGI 

R28 5,25 52% RENDAH 5,5 55% SEDANG 

R29 4,5 45% RENDAH 7 70% TINGGI 

R30 5,5 55% SEDANG 7 70% TINGGI 

R31 6 60% SEDANG 7,75 77% TINGGI 

R32 6,5 65% SEDANG 7,7 77% TINGGI 

R33 6,25 62% SEDANG 
7,5 

75% TINGGI 

R34 5,25 52% RENDAH 7 70% TINGGI 

R35 5 50% RENDAH 6 60% SEDANG 

R36 5 50% RENDAH 7,75 77% TINGGI 

R37 6,75 67% SEDANG 7,75 77% TINGGI 

R38 6,5 65% SEDANG 6,75 67% SEDANG 

R39 6,25 62% SEDANG 5,75 57% SEDANG 

R40 6,25 62% SEDANG 7,75 77% TINGGI 

RATA2 5,71 57% SEDANG 7,13 71% TINGGI 
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Lampiran 12  

Tabulasi Post Test Per-Indikator 

 
KETERATURAN 

% KATEGORI 
  

DISIPLIN 
% KATEGORI 

NO 1 2 3 37 38 46 58 JML 

  

NO 7 11 12 35 47 JML 

R1 4 4 4 4 3 3 4 26 73% TINGGI 

  
R1 4 4 3 3 3 17 68% TINGGI 

R2 2 4 4 4 4 2 2 22 63% SEDANG 

  
R2 2 3 2 3 4 14 56% SEDANG 

R3 3 4 2 2 2 2 3 18 51% RENDAH 

  
R3 3 4 3 2 3 15 60% SEDANG 

R4 3 2 4 4 4 4 2 23 65% SEDANG 

  
R4 3 3 3 3 4 16 64% SEDANG 

R5 4 4 4 5 3 4 2 26 74% TINGGI 

  
R5 3 3 4 3 4 17 68% TINGGI 

R6 2 3 4 3 3 5 2 22 63% SEDANG 
  

R6 3 5 5 3 4 20 80% TINGGI 

R7 3 4 3 4 3 4 4 25 71% TINGGI 

  
R7 3 3 2 3 3 14 56% SEDANG 

R8 4 3 2 5 1 2 3 20 57% SEDANG 

  
R8 2 2 4 4 2 14 56% SEDANG 

R9 4 4 4 3 4 3 3 25 71% TINGGI 

  
R9 4 4 4 3 4 19 76% TINGGI 

R10 4 3 3 1 5 3 3 22 63% SEDANG 

  
R10 2 4 2 5 4 17 68% TINGGI 

R11 2 4 4 4 3 4 3 24 69% TINGGI 

  
R11 2 3 2 4 4 15 60% SEDANG 

R12 3 3 4 5 4 5 4 28 80% TINGGI 

  
R12 2 5 5 4 5 21 84% TINGGI 

R13 4 4 3 3 4 5 3 26 74% TINGGI 

  
R13 2 3 3 3 3 14 56% SEDANG 

R14 4 4 4 3 4 3 3 25 71% TINGGI 

  
R14 4 4 4 3 4 19 76% TINGGI 

R15 2 4 4 4 3 3 4 24 69% TINGGI 

  
R15 2 4 2 4 4 16 64% SEDANG 

R16 4 4 4 3 3 4 2 24 69% TINGGI 

  
R16 5 3 2 3 3 16 64% SEDANG 

R17 3 4 4 3 4 4 3 25 71% TINGGI 

  
R17 2 3 3 3 4 15 60% SEDANG 

R18 4 4 4 2 4 4 4 26 74% TINGGI 
  

R18 3 3 4 4 3 17 68% SEDANG 

R19 4 3 5 4 4 3 3 26 74% TINGGI 

  
R19 3 4 3 3 4 17 68% TINGGI 

R20 4 4 4 2 4 4 4 26 74% TINGGI 

  
R20 3 3 4 4 3 17 68% TINGGI 

R21 4 4 4 3 3 4 5 27 77% TINGGI 

  
R21 4 4 3 4 4 19 76% TINGGI 

R22 3 4 4 4 3 4 2 24 69% TINGGI 

  
R22 2 4 2 3 3 14 56% SEDANG 

R23 3 4 3 2 3 4 4 23 65% SEDANG 

  
R23 3 3 2 3 3 14 56% SEDANG 

R24 4 4 4 3 4 4 3 26 74% TINGGI 
  

R24 4 4 4 3 3 18 72% TINGGI 

R25 4 3 5 4 4 4 2 26 74% TINGGI 

  
R25 3 4 3 3 4 17 68% TINGGI 

R26 4 4 4 4 4 4 4 28 80% TINGGI 

  
R26 4 4 3 4 4 19 76% TINGGI 

R27 3 4 3 2 3 4 2 21 60% SEDANG 

  
R27 4 2 3 2 5 16 64% SEDANG 

R28 4 4 5 5 4 5 4 31 89% 
SGT 

TINGGI 

  
R28 2 4 5 4 5 20 80% TINGGI 

R29 5 5 4 4 4 4 5 31 89% 

SGT 

TINGGI 

  
R29 3 4 3 3 4 17 68% TINGGI 

R30 3 4 4 4 3 4 3 25 71% TINGGI 

  
R30 3 3 3 4 4 17 68% TINGGI 

R31 4 4 3 3 3 4 2 23 65% SEDANG 

  
R31 3 4 3 3 4 17 68% TINGGI 

R32 4 4 5 2 4 4 5 28 80% TINGGI 

  
R32 2 2 4 4 4 16 64% SEDANG 

R33 3 5 3 3 3 5 3 25 71% TINGGI 

  
R33 1 4 3 4 5 17 68% TINGGI 

R34 4 4 3 2 3 3 2 21 60% SEDANG 
  

R34 2 3 2 3 2 12 48% RENDAH 

R35 2 3 4 3 4 2 3 21 60% SEDANG 

  
R35 4 3 2 3 4 16 64% SEDANG 

R36 3 5 3 3 3 5 5 27 77% TINGGI 

  
R36 2 4 3 4 5 18 72% TINGGI 

R37 2 4 4 3 3 2 4 22 63% SEDANG 

  
R37 2 3 3 3 3 14 56% SEDANG 

R38 4 5 3 2 3 3 2 22 63% SEDANG 

  
R38 2 4 3 3 4 16 64% SEDANG 

R39 4 5 4 4 3 5 2 27 77% TINGGI 

  
R39 2 2 3 3 2 12 48% RENDAH 

R40 2 4 1 4 3 3 2 19 54% SEDANG 

  
R40 2 3 3 2 4 14 56% SEDANG 

Rata-rata 25 70% TINGGI 

  

Rata-rata 16 64% SEDANG 
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KONSENTRASI 
% KATEGORI 

UNTUK MENDAPATKAN PENGETAHUAN 
% KATEGORI 

NO 4 # 

3

0 # # # # 

JM

L NO # # # # # # # # # 

JM

L 

R1 4 4 2 4 4 3 3 24 

68

% TINGGI R1 4 4 2 4 4 2 3 2 4 29 

64

% SEDANG 

R2 4 4 1 3 2 3 2 19 

54

% SEDANG R2 5 2 4 4 2 2 2 4 3 28 

62

% SEDANG 

R3 2 3 3 4 4 2 3 21 

60

% SEDANG R3 5 3 3 2 2 3 3 2 4 27 

60

% SEDANG 

R4 3 4 3 3 4 3 2 22 

63

% SEDANG R4 5 4 4 3 3 2 3 4 2 30 

67

% SEDANG 

R5 4 5 3 3 5 4 2 26 

74

% TINGGI R5 3 4 3 4 3 2 3 5 4 31 

69

% TINGGI 

R6 3 3 4 2 4 2 1 19 

54

% SEDANG R6 2 4 3 4 3 2 3 3 3 27 

60

% SEDANG 

R7 3 4 2 3 3 3 2 20 

57

% SEDANG R7 4 3 4 4 2 2 3 4 3 29 

64

% SEDANG 

R8 3 4 5 2 3 1 2 20 

57

% SEDANG R8 4 5 3 3 2 1 2 3 4 27 

60

% SEDANG 

R9 4 4 2 4 4 3 2 23 

66

% SEDANG R9 4 3 4 4 2 2 3 4 3 29 

64

% SEDANG 

R1

0 3 5 2 4 1 3 2 20 

57

% SEDANG 
R1

0 3 3 4 2 4 5 5 5 5 36 

80

% TINGGI 

R1

1 4 4 2 4 4 4 2 24 

68

% TINGGI 
R1

1 5 2 3 3 2 2 2 4 4 27 

60

% SEDANG 

R1

2 3 4 2 4 5 5 2 25 
71
% TINGGI 

R1

2 5 2 3 4 5 4 4 5 2 34 
75
% TINGGI 

R1

3 3 3 2 3 5 3 3 22 

63

% SEDANG 
R1

3 5 2 3 3 3 4 3 3 3 29 

64

% SEDANG 

R1

4 4 4 2 4 4 3 2 23 

66

% SEDANG 
R1

4 4 3 4 4 2 2 2 4 3 28 

62

% SEDANG 

R1

5 4 4 2 3 4 4 2 23 

66

% SEDANG 
R1

5 5 2 4 5 2 1 3 2 3 27 

60

% SEDANG 

R1

6 3 3 2 4 3 2 3 20 

57

% SEDANG 
R1

6 4 3 2 3 4 2 3 3 4 28 

62

% SEDANG 

R1

7 3 4 2 3 3 3 2 20 

57

% SEDANG 
R1

7 4 2 4 4 4 4 3 4 3 32 

71

% TINGGI 

R1

8 4 3 4 3 4 2 4 24 
68
% TINGGI 

R1

8 4 2 3 5 2 2 4 2 2 26 
58
% SEDANG 

R1

9 4 4 2 3 4 3 2 22 

63

% SEDANG 
R1

9 5 5 4 4 2 2 3 4 3 32 

71

% TINGGI 

R2

0 4 3 4 3 4 3 4 25 

71

% TINGGI 
R2

0 4 2 3 5 2 2 4 2 2 26 

58

% SEDANG 

R2

1 5 3 5 4 4 4 3 28 

80

% TINGGI 
R2

1 4 2 3 3 2 2 3 3 3 25 

55

% SEDANG 

R2

2 3 3 4 2 4 2 2 20 

57

% SEDANG 
R2

2 5 3 4 4 2 2 2 5 3 30 

67

% SEDANG 

R2

3 3 4 2 4 3 3 2 21 

60

% SEDANG 
R2

3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 29 

64

% SEDANG 

R2

4 4 4 2 2 2 4 4 22 

63

% SEDANG 
R2

4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 31 

69

% TINGGI 

R2

5 4 4 2 3 4 3 4 24 

68

% TINGGI 
R2

5 5 3 2 4 2 2 3 4 2 27 

60

% SEDANG 

R2

6 4 4 4 4 4 4 4 28 

80

% TINGGI 
R2

6 5 3 4 4 4 3 3 4 4 34 

75

% TINGGI 

R2

7 3 3 2 4 4 3 1 20 

57

% SEDANG 
R2

7 5 2 4 4 1 4 2 4 4 30 

67

% SEDANG 

R2

8 4 4 5 4 5 5 5 32 

91

% SGT TINGGI 
R2

8 5 2 5 4 5 4 4 5 2 36 

80

% TINGGI 

R2

9 5 4 4 5 5 4 4 31 

88

% SGT TINGGI 
R2

9 5 4 3 4 2 2 4 5 4 33 

73

% TINGGI 

R3

0 3 3 2 3 4 3 3 21 

60

% SEDANG 
R3

0 4 3 3 3 2 3 3 4 3 28 

62

% SEDANG 

R3

1 4 3 3 3 4 3 3 23 
66
% SEDANG 

R3

1 4 3 3 4 2 3 3 3 3 28 
62
% SEDANG 

R3

2 4 2 4 4 4 2 2 22 

63

% SEDANG 
R3

2 5 2 4 4 2 2 3 4 4 30 

67

% SEDANG 

R3

3 3 4 3 3 5 2 5 25 

71

% TINGGI 
R3

3 4 2 4 5 2 3 2 3 3 28 

62

% SEDANG 

R3

4 3 4 2 3 4 3 3 22 

63

% SEDANG 
R3

4 5 1 5 3 2 2 2 2 3 25 

55

% SEDANG 

R3

5 3 1 5 4 2 3 3 21 

60

% SEDANG 
R3

5 3 4 2 3 5 4 5 1 3 30 

67

% SEDANG 

R3

6 3 4 3 3 5 3 2 23 

66

% SEDANG 
R3

6 4 2 4 5 2 2 2 2 3 26 

58

% SEDANG 

R3

7 4 3 2 3 3 3 2 20 
57
% SEDANG 

R3

7 4 3 4 3 2 2 3 4 3 28 
62
% SEDANG 

R3

8 2 1 4 4 2 4 2 19 

54

% SEDANG 
R3

8 3 4 3 3 3 4 2 3 1 26 

58

% SEDANG 

R3

9 4 3 4 3 2 4 4 24 

68

% TINGGI 
R3

9 5 4 3 4 4 2 1 3 4 30 

67

% SEDANG 

R4

0 3 3 2 3 4 3 2 20 

57

% SEDANG 
R4

0 4 2 4 4 2 1 2 5 2 26 

58

% SEDANG 

Rata-rata 22,7 

65

% SEDANG Rata-rata 29,05 

65

% SEDANG 
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PENANAMAN KONSEP-KETERAMPILAN 
% KATEGORI 

NO 5 8 9 15 19 23 26 27 34 36 41 42 43 44 57 JML 

R1 4 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 50 67% SEDANG 

R2 4 2 2 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 47 63% SEDANG 

R3 3 3 2 3 1 4 2 5 2 2 4 3 3 5 1 43 57% SEDANG 

R4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 53 70% TINGGI 

R5 4 2 5 3 1 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 58 77% TINGGI 

R6   4 4 3 4 3 2 1 4 2 3 4   5 3 42 56% SEDANG 

R7 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 45 60% SEDANG 

R8 2 3 3 3 3 4 4 3 1 5 3 3 4 2 4 47 63% SEDANG 

R9 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 49 65% SEDANG 

R10 4 2 2 4 2 4 5 2 5 5 4 4 3 3 2 51 68% TINGGI 

R11 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 1 3 43 57% SEDANG 

R12 4 2 4 5 1 4 2 5 4 3 1 5 4 5 5 54 72% TINGGI 

R13 5 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 5 4 1 3 48 64% SEDANG 

R14 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 49 65% SEDANG 

R15 4 4 4 4 2 4 2 4 4 5 4 4 3 4 4 56 75% TINGGI 

R16 3 1 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 42 56% SEDANG 

R17 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 50 67% SEDANG 

R18 4 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 44 59% SEDANG 

R19 4 4 4 5 2 3 2 4 4 5 4 4 3 3 3 54 72% TINGGI 

R20 4 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 44 59% SEDANG 

R21 5 1 5 3 1 3 3 3 4 5 4 5 2 3 3 50 67% SEDANG 

R22 4 5 5 3 1 2 3 3 3 5 3 4 3 4 3 51 68% TINGGI 

R23 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 2 2 46 61% SEDANG 

R24 4 2 3 4 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 45 60% SEDANG 

R25 4 4 4 5 2 3 2 4 3 5 4 4 3 3 2 52 69% TINGGI 

R26 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 53 70% TINGGI 

R27 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 1 2 38 50% SEDANG 

R28 4 5 4 5 1 4 2 5 4 3 1 5 4 5 5 57 76% TINGGI 

R29 5 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 56 75% TINGGI 

R30 4 4 4 2 2 3 2 5 3 1 4 5 3 3 4 49 65% SEDANG 

R31 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 51 68% TINGGI 

R32 4 5 1 4 2 4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 56 75% TINGGI 

R33 4 4 5 1 2 3 5 5 3 5 5 5 2 2 5 56 75% TINGGI 

R34 4 5 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 3 2 2 48 64% SEDANG 

R35 3 5 5 2 4 2 1 2 4 2 3 3 2 1 2 41 54% SEDANG 

R36 4 4 5 1 2 3 5 5 3 5 4 5 5 2 3 56 75% TINGGI 

R37 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 40 53% RENDAH 

R38 2 2 3 3 4 2 2 1 4 2 3 3 2 1 1 35 47% RENDAH 

R39 4 2 2 1 1 2 2 2 4 4 4 4 2 4 2 40 53% SEDANG 

R40 4 4 3 1 2 3 1 4 3 4 4 4 4 1 1 43 57% SEDANG 

Rata-rata 48,3 64% SEDANG 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 

 

PEMBENTUKAN SIKAP 
% KATEGORI 

NO 6 10 13 14 16 17 18 21 22 25 28 31 39 45 49 55 JML 

R1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 60 75% TINGGI 

R2 4 2 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 1 1 2 4 54 67% SEDANG 

R3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 2 5 2 4 2 4 3 48 60% SEDANG 

R4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 3 4 62 77% TINGGI 

R5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 5 4 1 4 5 67 84% SGT TINGGI 

R6 2 4 4   2   3 3 3 1 3 2 2 5 3 2 39 49% RENDAH 

R7 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 51 64% SEDANG 

R8 1 3 1 2 3 2 3 2 4 4 4 4 1 2 3 3 42 52% RENDAH 

R9 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 2 56 70% TINGGI 

R10 2 4 1 1 4 5 3 1 5 2 5 1 2 4 1 4 45 56% SEDANG 

R11 4 4 4 3 5 5 3 4 4 2 3 2 3 4 2 2 54 67% SEDANG 

R12 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 3 1 1 4 4 62 77% TINGGI 

R13 3 3 5 3 4 5 3 3 3 5 3 3 3 1 1 2 50 62% SEDANG 

R14 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 2 56 70% TINGGI 

R15 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 1 2 3 58 72% TINGGI 

R16 4 3 3 5 5 5 1 5 3 3 3 4 3 2 3 3 55 69% TINGGI 

R17 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 55 69% TINGGI 

R18 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 2 3 2 4 57 71% TINGGI 

R19 4 3 5 2 5 4 3 5 4 2 3 3 3 5 3 2 56 70% TINGGI 

R20 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 2 3 2 4 57 71% TINGGI 

R21 4 4 5 5 5 5 2 5 3 1 5 5 2 2 3 4 60 75% TINGGI 

R22 2 3 4 3 5 3 2 5 3 2 5 4 2 2 5 4 54 67% SEDANG 

R23 3 3 2 5 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 52 65% SEDANG 

R24 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 3 56 70% TINGGI 

R25 4 3 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 3 5 3 2 63 79% TINGGI 

R26 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 80% TINGGI 

R27 4 2 5 5 5 2 3 3 3 2 2 4 2 2 1 3 48 60% SEDANG 

R28 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 1 1 4 4 63 79% TINGGI 

R29 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 2 4 5 4 4 5 69 86% SGT TINGGI 

R30 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 5 3 2 5 5 58 72% TINGGI 

R31 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 59 74% TINGGI 

R32 4 5 4 4 5 5 4 4 2 5 4 4 2 2 4 4 62 77% TINGGI 

R33 4 4 5 1 5 4 4 5 4 1 5 5 4 5 2 2 60 75% TINGGI 

R34 4 3 3 4 5 5 3 4 4 3 4 3 2 1 2 3 53 66% SEDANG 

R35 4 4 2 2 3 3 4 2 1 4 3 1 2 1 3 2 41 51% RENDAH 

R36 4 4 5 5 5 4 4 5 4 2 5 5 4 2 5 5 68 85% SGT TINGGI 

R37 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 41 51% RENDAH 

R38 1 4 3 3 4 4 5 1 1 4 3 5 4 3 2 3 50 62% SEDANG 

R39 4 4 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 61 76% TINGGI 

R40 4 2 4 3 5 3 3 5 3 2 4 2 3 1 3 2 49 61% SEDANG 

Rata-rata 55,375 70% TINGGI 
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Lampiran 13 

                                PERHITUNGAN RELIABILITAS 

                    TRY OUT SKALA KEEFEKTIFAN BELAJAR 
 

Rumus :  

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Kriteria: 

Apabila     > rtabel  maka skala keefektifan belajar tersebut reliabel 

Perhitungan: 

1.Varian total 

  
   

∑   
 ∑   

 
 

 

 

  
   

        
        

  
  

 

  
           

 

2. Varian Butir 

∑  
   

∑   
 ∑   

 
 

 

|∑  
   

    
     
  

  
      

|∑  
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|∑  
   

    
    
  

  
      

                     |∑  
         

1. Koefisien Reliabilitas 

    (
  

    
) (  

     

  
) 

          

 

Pada α =5%  dengan n = 43 di peroleh rtabel = 0, 301 

Karena r11 > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa skala keefektifan belajar  

tersebut Reliabel. 
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Lampiran 14 

 

                                   PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA 

                      SKALA PSIKOLOGIS KEEFEKTIFAN BELAJAR SISWA 

Rumus : 

                     

 
 

                     

                      

                      

                      

                      Kriteria 

                    Butir angket Valid jika rxy > rtabel 

             Perhitungan : 

                   berikut ini contoh perhitungan validitas skala spikologis pada butir nomor 1. 

     

                      
No. X Y X

2
 Y

2
 XY 

      1 4 215 16 46225 860 

      2 2 196 4 38416 392 

      3 2 210 4 44100 420 

      4 4 191 16 36481 764 

      5 5 241 25 58081 1205 

      6 2 223 4 49729 446 

      7 2 207 4 42849 414 

      8 2 218 4 47524 436 

      9 2 208 4 43264 416 

      10 2 218 4 47524 436 

      11 2 233 4 54289 466 

      12 2 211 4 44521 422 

      13 4 247 16 61009 988 

      14 4 198 16 39204 792 

      15 4 232 16 53824 928 

      16 4 235 16 55225 940 

      17 4 210 16 44100 840 

      18 4 242 16 58564 968 

      19 4 241 16 58081 964 

      20 4 239 16 57121 956 

      21 4 248 16 61504 992 

      22 3 223 9 49729 669 

      23 4 210 16 44100 840 

      24 4 249 16 62001 996 

      25 3 221 9 48841 663 

      26 4 207 16 42849 828 

      

( )( )

( ){ } ( ){ }2222
xyr

SUNSUSCNSC

SUSCNSCU

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27 3 230 9 52900 690 

      28 3 182 9 33124 546 

      29 3 193 9 37249 579 

      30 4 238 16 56644 952 

      31 4 239 16 57121 956 

      32 3 183 9 33489 549 

      33 4 237 16 56169 948 

      34 3 196 9 38416 588 

      35 3 164 9 26896 492 

      36 4 192 16 36864 768 

      37 2 207 4 42849 414 

      38 4 231 16 53361 924 

      39 2 199 4 39601 398 

      40 4 224 16 50176 896 

      41 4 178 16 31684 712 

      42 4 196 16 38416 784 

      43 3 167 9 27889 501 

      S 142 9229 502 980131 502 

      

                       

Kriteria: 

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:  

    
                       

√                                      
 

          

Pada   = 5% dengan N = 43 adalah 0,301 

Karena rxy > r tabel, maka skala psikologis No 1 tersebut Valid 
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Lampiran 15 

UJI NORMALITAS DATA 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pre-Test Post-Test 

N 40 40 

Normal Parameters
a
 Mean 196.5750 182.5250 

Std. Deviation 19.15776 17.53237 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .081 .073 

Positive .081 .049 

Negative -.055 -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z .510 .463 

Asymp. Sig. (2-tailed) .957 .983 

a. Test distribution is Normal.   

 

 

 
 

 

UJI T-TEST 
 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 PreTest 1.9658E2 40 19.15776 3.02911 

PostTest 1.8252E2 40 17.53237 2.77211 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 PreTest & 

PostTest 
40 .592 .000 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 PreTest - 

PostTest 
-1.4050 16.63014 2.62946 8.73142 19.36858 5.343 39 .000 
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Lampiran 16 

 

TABEL 

PERHITUNGAN STATISTIKA 

TERHADAP HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST  

KEEFEKTIFAN BELAJAR SISWA 

 
Hipotesis 

Ho = µ1 < µ2 

Ha = µ1 > µ2 

Uji hipotesis 

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus: 

  
  

√
∑    

       

 

 

Resp X1 X2 D d d
2
 

R1 206 202 4,00 -9,42 88,67 

R2 184 171 13,00 -0,42 0,17 

R3 170 169 1,00 -12,42 154,17 

R4 206 206 0,00 -13,42 180,01 

R5 224 189 35,00 21,58 465,84 

R6 169 171 -2,00 -15,42 237,67 

R7 184 181 3,00 -10,42 108,51 

R8 170 166 4,00 -9,42 88,67 

R9 201 186 15,00 1,58 2,51 

R10 190 178 12,00 -1,42 2,01 

R11 186 190 -4,00 -17,42 303,34 

R12 223 182 41,00 27,58 760,84 

R13 191 193 -2,00 -15,42 237,67 

R14 200 187 13,00 -0,42 0,17 

R15 204 218 -14,00 -27,42 751,67 

R16 185 182 3,00 -10,42 108,51 

R17 197 185 12,00 -1,42 2,01 

R18 196 193 3,00 -10,42 108,51 

R19 207 179 28,00 14,58 212,67 

R20 197 159 38,00 24,58 604,34 
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R21 210 197 13,00 -0,42 0,17 

R22 195 173 22,00 8,58 73,67 

R23 185 167 18,00 4,58 21,01 

R24 198 199 -1,00 -14,42 207,84 

R25 210 178 32,00 18,58 345,34 

R26 226 213 13,00 -0,42 0,17 

R27 174 157 17,00 3,58 12,84 

R28 238 187 51,00 37,58 1412,51 

R29 238 179 59,00 45,58 2077,84 

R30 199 187 12,00 -1,42 2,01 

R31 202 210 -8,00 -21,42 458,67 

R32 216 202 14,00 0,58 0,34 

R33 212 195 17,00 3,58 12,84 

R34 179 165 14,00 0,58 0,34 

R35 172 178 -6,00 -19,42 377,01 

R36 219 206 13,00 -0,42 0,17 

R37 166 150 16,00 2,58 6,67 

R38 170 148 22,00 8,58 73,67 

R39 193 148 45,00 31,58 997,51 

R40 171 175 -4,00 -17,42 303,34 

Jumlah 7163 6680 483,00 0,00 9420,75 

Rata-

rata 
198,97 185,56 13,42 

  

 

  
     

√
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Lampiran 17 

 

Jadwal Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten dengan 

Metode Mind Mapping Pada Siswa kelas XI AP  

SMK YPE Sampang, Cilacap 

 

No. Hari / Tanggal Kegiatan Waktu Tempat 

1. Sabtu, 10 Januari 

2015 
 Pertemuan I 

 Materi: Pre-test 

45 Menit Ruang XI AP 

2. Senin, 12 Januari 

2015 
 Pertemuan II 

 Materi : 

Keefektifan 

Belajar 

45 Menit Ruang XI AP 

3. Kamis, 15 Januari 

2015 
 Pertemuan III 

 Materi : Mind 

Mapping 

45 Menit Ruang XI AP 

4. Selasa, 20 Januari 

2015 
 Pertemuan IV 

 Materi: 

Membuat mind 

mapping 

45 Menit Ruang XI AP 

5. Senin, 26 Januari 

2015 
 Pertemuan V 

 Materi: 

Membuat mind 

mapping 

45 Menit Ruang XI AP 

6. Selasa, 27 Januari 

2015 
 Pertemuan VI 

 Materi: 

Membuat mind 

mapping 

45 Menit Ruang XI AP 

7. Jum’at, 6 Februari 

2015 
 Pertemuan VII 

 Materi: 

Membuat mind 

mapping 

45 Menit Ruang XI AP 

8. Senin, 9 Februari 

2015 
 Pertemuan VIII 

 Materi: Post-test 

45 Menit Ruang XI AP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



156 

 

Lampiran 18 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN 

 

1. Topik Bahasan  : Metode belajar Mind Mapping 

2. Bidang Bimbingan   : Belajar 

3. Fungsi Layanan   : Fungsi Pemahaman dan Pengembangan 

4. Sasaran Layanan/Semester   : siswa kelas XI / Gasal 

5. Tempat Penyelenggaraan   : ruang kelas 

6. Waktu Penyelenggaraan   : 45 Menit  

7. Pihak-pihak yang Dilibatkan   : Siswa  

8. Metode     : Ceramah, Tanya Jawab, Mind mapp 

9. Tujuan Layanan  :  

a. Siswa mengetahui pengertian, tujuan dan manfaat metode belajar 

dengan Mind Mapping 

b. Siswa mengetahui cara dan alat yang digunakan untuk membuat mind 

mapp atau peta pikiran 

c. Siswa mampu dan turut serta membuat peta pemikiran tentang materi 

pelajaran sesuai dengan kreatifitas mereka  

10. Materi    :  

e. Pengertian metode mind mapping 

f. Tujuan dan manfaat penggunaan mind mapping 

g. Alat yang dibutuhkan dan cara membuat mind map. 

11. Uraian Kegiatan/Skenario      :  

a. Kegiatan pendahuluan           : 

1) Konselor mengucapkan salam dan Pembukaan 

2) Konselor melakukan rapport dengan memberikan sedikit pertanyaan 

mengenai metode belajar yang biasa digunakan oleh para siswa. 

3) Konselor menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan layanan 

penguasaan konten dilakukan. 
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b. Kegiatan Inti                        : 

1)  Mengamati ( learning To know) 

a) Konselor menyampaikan kegiatan sebelumnya 

b) Konselor memberikan materi tentang metode belajar mind 

mapping 

2) Menanya ( learning To know) 

a) Konselor memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 

pemahaman siswa tentang mind map. 

b) Konselor menanyakan apakah siswa ingin mencoba membuat 

mind mapsesuai dengan kreativitas mereka. 

3) Mengumpulkan Informasi (learning To know) 

a)  Konselor mengajak siswa untuk merangkum informasi 

mengenai metode belajar mind mapping. 

4) Mengasosiasi ( Learning to do) 

a) Konselor mengajak siswa untuk membuat peta pikiran (mind 

mapping) terkait dengan materi pelajaran yang dianggap sulit 

dipahami oleh siswa sesuai dengan kreativitas siswa 

5) Mengkomunikasikan (learning To Live Together) 

a) Konselor memotivasi siswa agar semangat dalam belajar 

dengan menggunakan metode mind mapping yang baru 

diajarkan. 

b) Konselor menyampaikan bahwa metode belajar yang tepat 

dan sesuai dengan siswa akan mempermudah siswa untuk 

memahami pelajaran yang diajarkan di sekolah. 

c. Kegiatan Penutup  :  

1) Konselor membuat evaluasi 

2) Konselor dan siswa membuat kesimpulan atas materi yang telah 

disampaikan 

3) Konselor memberikan ucapan terimakasih pada siswa karena 

telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut 
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12. Sumber/Bahan, Media, dan Alat   :  

a. Sumber :   

1) Buzan, Tony. 2007. Buku Pintar Mind Map. Jakarta: Gramedia. 

2) DeA’Echevarria, Anne. Dan I Patience. 2011. Strategi Pengajaran 

Berpikir. Jakarta: Erlangga. 

3) Edward, Caroline. 2009. Mind Mapping untuk Anak Sehat dan 

Cerdas. Yogyakarta: Wangun Printika. 

4) Margulies, M. dan C. Valenza. 2008. Pemikiran Visual. Jakarta: 

Indeks 

b. Media danAlat : Laptop, LCD, PowerPoint, Kertas kerja. 

13. Rencana Penilaian : penilaian hasil dan proses 

a. Penilaian Hasil  

       Laiseg  : 

1) Pengetahuan (Understanding) 

2) Sikap/perasaan positif (Comfortable) 

3) ketrampilan/rencana kegiatan (Action) 

Format penilaian hasil terlampir 

b. Penilaian proses  

Penilaian proses mengacu pada sikap peserta didik yaitu keterbukaan, 

ketekunan belajar, kerajinan, tenggang rasa, kedisiplinan, kerjasama, 

ramah terhadap teman, hormat pada orang tua,kejujuran, menepati 

janji dan kepedulian. 

Format penilaian proses terlampir 

 

14. Catatan Khusus   :  
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN 

 

1. Topik Bahasan  : Keefektifan Belajar 

2. Bidang Bimbingan   : Belajar 

3. Fungsi Layanan   : Fungsi Pemahaman dan Pengembangan 

4. Sasaran Layanan/Semester   : siswa kelas XI / Gasal 

5. Tempat Penyelenggaraan   : ruang kelas 

6. Waktu Penyelenggaraan   : 45 Menit  

7. Pihak-pihak yang Dilibatkan   : Siswa  

8. Metode     : Ceramah, Tanya Jawab 

9. Tujuan Layanan  :  

a. Siswa mengetahui pentingnya keefektifan belajar 

b. Siswa tertarik untuk meningkatkan keefektifan belajar 

c. Siswa turut serta membuat peta pemikiran mereka terkait dengan materi 

keefektifan belajar 

10. Materi    :  

a. Pengertian keefektifan belajar 

b. Pentingnya keefektifan belajar 

c. Aspek-aspek dalam keefektifan belajar 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan belajar 

e. Cara meningkatkan keefektifan belajar siswa 

11. Uraian Kegiatan/Skenario      :  

a. Kegiatan pendahuluan           : 

1) Konselor mengucapkan salam dan Pembukaan 

2) Konselor melakukan rapport dengan memberikan sedikit pertanyaan 

mengenai keefektifan belajar 

3) Konselor menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan layanan 

penguasaan konten dilakukan 

 

b. Kegiatan Inti                        : 
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1) Mengamati ( learning To know) 

a) Konselor menyampaikan kegiatan sebelumnya 

b) Konselor memberikan materi tentang keefektifan belajar 

2) Menanya ( learning To know) 

a) Konselor memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai tingkat 

keefektivan belajar siswa 

b) Konselor memberikan pertanyaan seputar materi yang telah 

disampaikan 

c) Konselor menanyakan apakah siswa ingin meningkatkan 

keefektifan belajar setelah mengetahui pentingnya memiliki 

keefektifan belajar 

3) Mengumpulkan Informasi (learning To know) 

a) Konselor mengajak siswa untuk merangkum informasi mengenai 

keefektifan belajar. 

4) Mengasosiasi ( Learning to do) 

a) Konselor mengajak siswa untuk membuat peta pikiran (mind 

mapping) terkait dengan materi keefektifan belajar yang telah 

dibahas 

5) Mengkomunikasikan (learning To Live Together) 

a) Konselor memotivasi siswa agar semangat dalam belajar 

secara efektif. 

b) Konselor menyampaikan bahwa kefektifan belajar sangat 

mempengaruhi hasil belajar dan prestasi siswa. 

c. Kegiatan Penutup  :  

1) Konselor membuat evaluasi 

2) Konselor dan siswa membuat kesimpulan atas materi yang telah 

disampaikan 

3) Konselor memberikan ucapan terimakasih pada siswa karena 

telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut 
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12. Sumber/Bahan, Media, dan Alat   :  

a. Sumber :   

1) -----. 1995. Cara Belajar yang Efisien Jilid II (Edisi Keempat). 

Yogyakarta: Liberty  

2) The Liang Gie. 2002. Cara Belajar yang Efisien Jilid I (Edisi Kelima). 

Yogyakarta: Pusat Belajar Ilmu Berguna. 

3) Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 

(Edisi Keempat). Jakarta: Rineka Cipta.   

b. Media dan Alat : Laptop, LCD, PowerPoint, Kertas kerja. 

13.Rencana Penilaian : penilaian hasil dan proses 

a. Penilaian Hasil  

Laiseg  : 

1) Pengetahuan (Understanding)  

2) Sikap/perasaan positif (Comfortable) 

3) ketrampilan/rencana kegiatan (Action) 

Format penilaian hasil terlampir 

b. Penilaian proses  

Penilaian proses mengacu pada sikap peserta didik yaitu keterbukaan, 

ketekunan belajar, kerajinan, tenggang rasa, kedisiplinan, kerjasama, 

ramah terhadap teman, hormat pada orang tua,kejujuran, menepati janji 

dan kepedulian. 

Format penilaian proses terlampir 

14.Catatan Khusus   :  
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Lampiran 19 

BAHAN  BIMBINGAN 

Bidang Bimbingan   : Belajar 

Jenis Layanan    : Layanan Penguasaan Konten 

Topik Permasalahan / Bahasan : Mind Mapping 

 

I. TUJUAN BIMBINGAN 

A. Siswa mengetahui pengertian, tujuan dan manfaat metode belajar dengan 

Mind Mapping 

B. Siswa mengetahui cara dan alat yang digunakan untuk membuat mind 

mapp atau peta pikiran 

C. Siswa mampu dan turut serta membuat peta pemikiran tentang materi 

pelajaran sesuai dengan kreatifitas mereka  

 

II. MATERI BIMBINGAN 

A. Pengertian Mind Mapping 

Cara kerja pikiran manusia adalah memancar dari satu titik pikiran ke 

berbagai asosiasi pemikiran yang lain, dan selalu menyebar kembali dengan tidak 

terbatas, atau diistilahkan dengan radiant thinking. Istilah ini dipopulerkan oleh 

Tony Buzan di awal penyusunan konsep sistem mind map. Metode mind mapping 

dikembangkan pada 1970-an oleh Tony Buzan dan disarankan pada riset tentang 

bagaimana cara kerja otak yang sebenarnya. Otak manusia sering  kali mengungat 

informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara bentuk-bentuk dan perasaan. Peta 

pikiran atau biasa disebut dengan mind mapping menggunakan pengingat-

pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan 

seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan, dan 
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merencanakan. Peta ini bisa membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan 

dengan mudah. 

Metode mind map adalah sistem penyimpanan, penarikan data, dan akses 

yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa yang sebenarnya ada dalam otak 

manusia yang menakjubkan (Buzan 2011: 12). Selain itu Buzan (2011: 4), juga 

mengatakan bahwa Mind Mapadalahcara termudah untuk menempatkan informasi 

ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak. Mind mapp adalah 

caramencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-

pikiran kita.  

Sejalan dengan pendapat Buzan, Edward (2009: 63) juga berpendapat 

bahwamind map menjadi cara mencatat / meringkas yang mengakomodir cara 

kerja otak secara natural. Berbeda dengan catatan konvensional yang ditulis dalam 

bentuk daftar panjang ke bawah. Pada konsep mind map akan mengajak pikiran 

untuk membayangkan suatu subjek sebagai satu kesatuan yang saling 

berhubungan.  

Mind mapping atau yang bisa disebut sebagai peta pikiran adalah teknik 

pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana 

grafis lainnya untuk membentuk kesan (De Porter, 2007: 153).   

Mind map juga sangat sederhana. Dalam  Mind  Map,  yang  biasa  

dilakukan  adalah  dengan  membuat pemetaan satu pokok bahasan tiap orang 

memiliki kebebasan untuk membuat peta pikirannya sendiri. Yang terpenting 

pembelajar memahami secara keseluruhan materi pokok dan penjabarannya. 
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Sehingga data memunculkan keunikan-keunikan secara bebas mengalir dan 

menyenangkan. 

Menurut Windura dalam Imaduddin (2012) , mind map adalah suatu teknis 

grafis yang dapat menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja alami otak. 

Mind map melibatkan otak kanan sehingga proses pembuatannya menyenangkan. 

Setiap peta pikiran (mind map) mempunyai elemen-elemen seperti pendapat 

Alamsyah yang dikutip dalam jurnal Imaduddin (2012), elemen elemen tersebut 

meliputi: 

1. Pusat peta pikiran atau central topic, merupakan ide atau gagasan utama. 

2. Cabang utama atau basic ordering ideas(BOI), cabang tingkat pertama yang 

langsung memancar dari pusat peta pikiran. 

3. Cabang, merupakan pancaran dari cabang utama, dapat dituliskan ke segala 

arah. 

4. Kata, menggunakan kata kunci saja. 

5. Gambar, dapat menggunakan gambar-gambar yang disukainya. 

6. Warna, gunakan warna-warni yang menarik dalam peta pikiran 

Menurut Margulies dan Valenza (2008: 14) Pemetaan yang dikembangkan 

oleh Tony Buzan selalu dimulai di tengah halaman, dengan garis berasal dari situ. 

Satu kata untuk satu baris. Hasilnya tampak seperti diagram jaringan kalimat 

dengan tambahan simbol. 

B. KegunaanMetodePembelajaranMind Mapping 

Menurut A’Echevaria (2011: 60) mind mapping berguna untuk 

menunjukkan hubungan antara konsep-konsep berbeda yang dilihat seorang 
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siswa. Mind mapping  membantu mendorong pemahaman istilah-istilah penting 

dan secara khusus akan membantu para siswa menganalisis dan memperoleh 

pengertian mendalam tentang keseluruhan struktur sebuah topik pelajaran. 

Kegunaandari Mind Map menurutBuzan (2011: 5), antara lain:   

6) Memberikanpandanganmenyeluruhpokokmasalahatau area yang luas;   

7) Memungkinkankitamerencanakanruteataumembuatpilihan-

pilihandanmengetahuikemanakitaakanpergidan di manakitaberada;   

8) Mengumpulkansejumlahbesar data di satutempat;   

9) Mendorongpemecahanmasalahdenganmembiarkankitamelihatjalan.jalanter

obosankreatifbaru;   

10) Menyenangkanuntukdilihat, dibaca, dicernadandiingat. 

Noval dan Gowin yang dikutip dalam Amri (2010: 155) mengemukakan 

bahwa cara untuk mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki siswa supaya 

belajar bermakna berlangsung dapat dilakukan dengan pertolongan peta konsep. 

Menurut IARE yang dikutip dalam Nancy dkk (2008: 14) proses 

mengembangkan dan menggunakan penyusun gambar telah ditunjukkan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan keterampilan berpikir 

berurutan lebih tinggi. 29 studi hasil riset menunjukkan bahwa penggunaan 

penyusun gambar (seperti Mindscape, peta pikiran, dan pencatatan visual lain) 

membantu siswa: 

1. Menggali gagasan 

2. Mengembangkan, mengorganisasi, dan mengkomunikasikan gagasan 

3. Melihat koneksi, pola, dan hubungan 
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4. Memeriksa dan berbagi pengetahuan sebelumnya 

5. Mengembangkan kosakata 

6. Memberikan garis besar aktivitas proses menulis 

7. Menonjolkan gagasan penting 

8. Mengelompokkan atau membuat kategori konsep, ide, dan informasi 

9. Memahami peristiwa dalam cerita atau buku 

10. Meningkatkan interaksi sosial dan memudahkan kerja kelompok 

11. Mengarahkan kaji ulang dan penelitian 

12. Meningkatkan ketrampilan dan strategi memahami bacaan 

13. Memudahkan mengingat dan mempertahankan ingatan 

Peta dapat dengan mudah dibagi, maka peta dapat digunakan dalam kerja 

kelompok dan presentasi di kelas, selain bermanfaat dalam mencatat, penelitian 

dan kaji ulang individual. Peta memungkinkan pembaca melihat keseluruhan 

gambar dan juga aspek individual dan mendorong siswa berpikir tidak hanya 

dalam hal informasi yang mereka inginkan untuk dikomunikasikan namun juga 

dalam hal hubungan di antara ide. 

Selain itu menurut Alamsyah dalam jurnal Imaduddin (2012), manfaat mind 

mapp yaitu (1) dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengan jelas, (2) dapat 

melihat detail tanpa kehilangan benang merahnya antar topik, (3) terdapat 

pengelompokkan informasi, (4) menarik perhatian mata dan tidak membosankan, 

(5) memudahkan berkonsentrasi, (6) proses pembuatannya menyenangkan karena 

melibatkan warna, gambar-gambar dan lain-lain, (7) mudah mengingatnya karena 

ada penanda-penanda visualnya. 
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Jika menggunakan catatan konvensional, siswa harus menghafal daftar 

panjang yang sudah siswa buat dan seringkali ada yang terlewati. Sebaliknya 

dengan konsep mind map secara mental siswa membangun sebuah gambar yang 

dapat dibayangkan. Ketika gambar tersebut muncul dalam benak siswa, maka 

seluruh penjelasan yang terkandung di dalamnya akan terjelaskan. 

Pakar otak berpendapat bahwa kreativitas dapat diartikan seberapa banyak 

pancaran pikiran yang ditimbulkan dari pusat pikiran dalam pembuatan mind map. 

Latihan memancarkan pikiran ini sangat baik untuk melatih otot mental otak 

kanan siswa terutama aspek kreativitas ( Edward, 2009: 63). 

Manfaat peta pikiran menurut DePorter (2007:172) antara lain (1) fleksibel, 

(2) dapat memusatkan perhatian karena tidak perlu berpikir untuk menangkap 

setiap kata yang dibicarakan, tetapi berkonsentrasi pada gagasan utamanya, (3) 

meningkatkan pemahaman dan memberikan catatan tinjauan ulang yang sangat 

berarti, (4) menyenangkan karena imajinasi dan kreativitas tidak terbatas. 

Edward (2009: 64) menambahkan mengenai keunggulan sistem mind map 

antara lain: 

(1) Proses pembuatannya menyenangkan, karena tidak semata-mata hanya 

mengandalkan otak kiri saja. Gambar dan warna yang digunakan dalam 

pembuatan mind map merupalan penyeimbang kerja otak manusia sehingga 

siswa tidak akan mudah bosan. 

(2) Sifatnya unik (tidak monoton seperti sistem pendidikan yang kebanyakan 

digunakan dalam dunia pendidikan sekarang ini), sehingga mudah diingat 

serta menarik perhatian mata dan otak. 
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(3) Topik utama materi pelajaran ditentukan secara jelas, begitu juga dengan 

hubungan antara informasi yang satu dengan yang lainnya. 

C. Langkah-langkahdalamMembuatMind Mapp.  

Karena  Mind  Map  begitu  mudah  dan  alami,  maka  bahan.bahan  yang 

diperlukan dalam pembuatan Mind Map sangat sedikit (Buzan, 2011: 14), antara 

lain kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil berwarna,  imajinasi, dan otak. 

Dalam buku pintar Buzan (2011: 15), ada tujuh langkah dalam pembuatan 

Mind Map, antara lain sebagai berikut:  

8) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar,  karena  mulai  dari  tengah  memberi  kebebasan  

kepada  otak  untuk menyebar kesegala arah dan untuk mengungkapkan 

dirinya dengan lebih bebas dan alami.  

9) Gunakan  gambar  atau  foto  untuk  ide  sentral,  karena  sebuah  gambar 

bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi.Sebuah 

gambar sentral  akan  lebih  menarik  membuat  kita  tetap  terfokus,  

membantu  kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita.  

10) Gunakan warna, karena bagi otak warna sama menariknya dengan gambar. 

Warna membuat Mind  Map  lebih  hidup, menambah energi kepada 

pemikiran kreatif, dan menyenangkan  

11) Hubungkan cabang.cabang utama ke gambar pusat (ide pokok) dan 

hubungkan cabang ketingkat dua dan tiga ketingkat satu dan dua, 

seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi, otak senang mengaitkan 



169 

 

dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita menghubungkan 

cabang.cabang ,akan lebih mudah mengerti dan mengingat.  

12) Buatlah garis melengkung, bukan lurus, karena garis lurus akan 

membosankan otak.  

13) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata kunci tunggal 

memberi banyak daya dan fleksibilitas kepada Mind Map.Setiap kata 

tunggal atau gambaradalah seperti pengganda, menghasilkan sederet 

asosiasi, lebih bebas dan bisa memicu ide dan pikiran baru.  

14) Gunakan gambar, karena seperti gambar sentral setiap gambar bermakna 

seribu kata. 

De Porter (2007: 157) menuliskan kiat-kiat untuk membuat peta pikiran 

yaitu antara lain: 

1. Di tengah kertas buatlah lingkaran dari gagasan utama. 

2. Tambahkan sebuah cabang dari pusatnya, untuk tiap-tiap poin kunci 

gunakan pulpen warna warni. 

3. Tulislah kata kunci/frase pada tiap-tiap cabang, kembangkan untuk 

menambahkan detail-detail. 

4. Tambahkan simbol dan ilustrasi. 

5. Gunakan huruf-huruf kapital. 

6. Tulislah gagasan-gagasan penting dengan huruf-furuf yang lebih besar. 

7. Hidupkanlah peta pikiran Anda. 

8. Garis bawahi kata-kata itu dan gunakan huruf-huruf tebal. 

9. Bersikap kreatif dan berani. 
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10. Gunakan bentuk-bentuk acak untuk menunjukkan poin-poin atau gagasan-

gagasan. 

11. Buatlah peta pikiran secara horizontal. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat mind map untuk belajar 

siswa menurut Edward (2009: 67) adalah sebagai berikut: 

1. Sediakankertas folio / A4 (kuarto) putih polos dan pensil warna (minimal 3, 

semakin bervariasi, semakin bagus). 

2. Pilih posisi kertas mendatar (landscape), agar tata ruangnya lebih luas dan 

panjang. 

3. Mintalah siswa untuk menentukan pusat pikiran (dan diletakkan di tengah-

tengah). Sebaiknya pusat pikiran berupa gambar agar lebih menarik. Pusat 

pikiran biasanya diambil dari judul bab atau tema pokok dari bab tersebut. 

Prinsipnya, pusat pikiran adalah sebuah kata (bukan kalimat) yang mewakili 

isi dari semua materi (gambaran umum) yang hendak dibuat mind map. 

4. Dari pusat pikiran tersebut, mintalah anak untuk menentukan dan membuat 

cabang utama (Basic Ordering Ideas). Basic Ordering Ideas (BOI) adalah 

cabang utama mind map yang bertugas mengumpulkan informasi yang 

sejenis atau satu tema. BOI biasanya berupa sub bab dari materi yang 

dipelajari siswa. 

Mengelompokkan dan memisahkan benda-benda yang serupa atau berbeda 

adalah sebuah fungsu fundamental dari pikiran manusia. Mind map menantang 

para siswa untuk mengklasifikasikan informasi secara hierarki, berpindah dari ide 

pusat melewati penghubung ke sub kelompok ( DeA’Echevarria, 2011: 30) 
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BAHAN  BIMBINGAN 

Bidang Bimbingan   : Belajar 

Jenis Layanan    : Layanan Penguasaan Konten 

Topik Permasalahan / Bahasan : Keefektifan Belajar 

 

I. TUJUAN BIMBINGAN 

A. Siswa mengetahui pengertian, tujuan dan manfaat keefektifan belajar 

B. Siswa mengetahui aspek-aspek dalam keefektifan bealajar 

C. Siswa mengetahui pentingnya keefektifan belajar 

D. Siswa mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan belajar 

E. Siswa dapat meningkatkan keefektifan belajarnya 

 

II. MATERI BIMBINGAN 

Dalam  bab ini, kita akan membahas tentang pengertian belajar efektif, 

pentingnya keefektivan belajar, aspek dalam keefektifan belajar, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keefektifan belajar 

A. Pengertian Belajar Efektif 

Efektif sering kali berkaitan dengan perbandingan antara tingkat 

pencapaian tujuan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, atau 

perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Efektif juga merupakan 

nilai usaha ketepatgunaan suatu benda atau usaha untuk mencapai sasaran atau 

tujuan yang ingin dicapai.  Soejanto (1995:22) juga mengungkapkan mengenai 

definisi belajar, yaitu: 

Belajar adalah proses perjuangan hidup manusia dalam usahanya mencapai 

cita-cita sesuai dengan falsafah hidupnya. Jadi, belajar adalah suatu proses. 

Suatu proses for alongtime dimana ia hidup, dan hidupnya harus 

diperjuangkan. Perjuangan menunjukkan adanya landasan tertentu dan 

cara-cara tertentu pula, yang mutunya sesuai dengan kemampuan 
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menyadari hidupnya, falsafah hidupnya. Demikian pula halnya dengan 

cita-citanya. Jadi betapapun juga, manusia tentu berfalsafah dan bercita-

cita hidup. 

Gie (2002) mengatakan bahwa cara seseorang melakukan kegiatan belajar 

dibentuk oleh seperangkat kebiasaan sehari-hari yang dilakukan dalam belajar 

sebelumnya, didorong seperangkat motivasi untuk berprestasi yang cukup 

memadai, serta seperangkat kematangan emosi pribadi yang mendasari dalam 

hidup pribadinya. Menurut Slameto (2003:82-92), belajar yang efektif ditandai 

oleh: (1) pembuatan jadwal belajar dan pelaksanaannya; (2) membaca dan 

membuat catatan; (3) mengulangi bahan pelajaran; (4) konsentrasi; (5) 

mengerjakan tugas. Kebiasaan belajar yang efektif hanya mungkin dimiliki dan 

dikuasai apabila sejak awal siswa telah dibiasakan belajar menurut cara-cara yang 

tepat. Kebiasaan belajar yang efektif bukan merupakan sebuah bakat, melainkan 

suatu kecakapan yang dapat dimiliki setiap orang melalui latihan. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu usaha memperoleh suatu kecakapan atau perilaku baru pada 

seseorang yang terjadi secara sadar, positif, aktif, efektif, dan fungsional yang 

mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik melalui latihan dan pengalaman 

dalam waktu yang cukup lama. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar efektif adalah 

suatu perilaku yang terjadi secara sadar, positif, aktif, efektif, dan fungsional 

melalui latihan dan pengalaman yang dilakukan secara berulang-ulang dan teratur 

sehingga membentuk suatu pola perilaku baru. 
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B. Aspek-Aspek dalam Keefektifan Belajar 

Menurut pendapat Gie (1995) ada tiga aspek untuk membentuk kebiasaan 

belajar yang efektif yakni: 

1. Keteraturan 

Belajar secara teratur akan memperoleh hasil yang baik. Keteraturan 

meliputi kebiasaan mengikuti pelajaran secara teratur, menyimpan, dan 

memelihara secara teratur alat perlengkapan untuk belajar, dan kebiasaan 

membaca buku-buku pelajaran. Jika mulai memasuki bangku sekolah, 

kebiasaan belajar yang efektif adalah mengikuti dengan teratur baik 

kegiatan sebelum pelajaran, selama pelajaran berlangsung maupun 

sesudah berakhirnya pelajaran. Siswa juga harus mengikuti dengan tekun, 

seksama dan aktif membuat catatan hal- hal pokok yang disampaikan guru 

dan menanyakkan hal-hal yang belum dipahami. 

Saat ini, siswa dituntut untuk dapat membaca secara efisien dan teratur 

sehingga segala tuntutan ilmu pengetahuan dapat terpenuhi. Melalui 

kegemaran membaca maka berbagai manfaat akan diperoleh diantaranya 

adalah: menambah pengetahuan, dapat mengarahkan fikiran, dapat 

menunjang kemampuan berfikir kritis, dan sebagai sarana menyenangkan 

hati atau bersifat rekreatip. Sifat keteraturan ini harus benar-benar dihayati, 

sehingga menjadi kebiasaan. Apabila sudah benar-benar dihayati, maka 

akan mempengaruhi jalan pikiran siswa. Pikiran yang teratur dapat 

menjadi modal bagi seseorang dalam menuntut ilmu. 
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2. Disiplin 

Disiplin adalah ketaatan atau kepatuhan terhadap rencana kerja yang 

telah ditentukan. Belajar secara teratur hanya mungkin dijalankan jika 

siswa memiliki disiplin untuk mentaati rencana yang sudah diatur 

sebelumnya. Disiplin belajar tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi 

tumbuh, terbentuk dan berkembang melalui latihan dan pendidikan. 

Disiplin tersebut meliputi disiplin dalam memantapkan penguasaan materi 

pelajaran, disiplin pelaksanaan terhadap jadwal belajar yang telah dibuat, 

dan disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas rumah (PR) dan tugas 

sekolah (mencakup mengerjakan latihan-latihan tes, ulangan harian, 

ulangan umum atau ujian baik yang tertulis maupun lisan, kemampuan 

berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Pendapat serupa disampaikan oleh Surachmad (1992) mengemukakan 

bahwa untuk meningkatkan kebiasaan belajar efektif siswa antara lain 

adalah dengan cara meningkatkan disiplin belajar siswa terutama disiplin 

dalam memantapkan penguasaan materi pelajaran, dan disiplin dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Menurut Sukardi (1987), disiplin mampu 

meningkatkan ketekunan serta memperbesar kemungkinan anak untuk 

berkreasi dan berprestasi. 

3. Konsentrasi 

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 

mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam 

belajar, konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata. Tidak 
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semua siswa memiliki kemampuan konsentrasi yang sama terhadap suatu 

pelajaran. Pada dasarnya konsentrasi merupakan akibat dari perhatian yang 

ditimbulkan oleh minat terhadap suatu pelajaran tertentu. Konsentrasi 

sangat besar pengaruhnya terhadap belajar. 

 

C.Pentingnya Keefektifan Belajar  

Belajar efektif mampu menempatkan seseorang dari status abilitas yang 

satu ke tingkat abilitas yang lain. Belajar yang efektif sangat diperlukan oleh 

peserta didik. Sardiman (2003:26) mengatakan bahwa terdapat 3 tujuan umum 

belajar, antara lain: 

1. Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir dan pemilikan 

pengetahuan, dimana keduanya tidak dapat dipisahkan. Tujuan ini 

memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan 

belajar. Dalam hal ini peranan guru sebagai pengajar lebih menonjol.  

Adapun cara yang digunakan adalah dengan model kuliah (presentasi) atau 

pemberian tugas-tugas bacaan.  

2. Penanaman konsep dan ketrampilan 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan 

suatu keterampilan. Keterampilan sendiri ada dua jenis, yaitu jasmaniah 

dan rohani. Keterampilan dapat dididik dengan banyak melatih 

kemampuan. Interaksi yang mengarah pada pencapaian keterampilan itu 

bukan semata-mata hanya menghafal atau meniru, melainkan untuk 



177 

 

mencapai kaidah-kaidah tertentu. Cara berinteraksi yang dapat dilakukan 

adalah dengan metode role playing. 

3. Pembentukan sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak 

didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya, untuk itu 

dibutuhkan kakapan dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengan 

tidak lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau 

model. 

 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keefektifan Belajar  

Sedangkan menurut Slameto (2003:54-72), faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar antara lain: 

1. Faktor intern 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar. Faktor intern ini dapat dibagi lagi menjadi tiga 

faktor yakni: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 

kelelahan.  

a) Faktor jasmani 

Faktor jasmaniah terbagi menjadi dua, yakni: faktor 

kesehatan dan cacat tubuh. Proses belajar seseorang akan 

terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Sedangkan cacat 

tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuh,misalnya : buta, tuli, dan 

lain- lain.  

b) Faktor psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong 

kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar, 

faktor-faktor tersebut adalah: (1) inteligensi, (2) perhatian, (3) 

minat, (4) bakat, (5) motif, (6) kematangan, dan (7) kesiapan.  

c) Faktor kelelahan  

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan 

jasmani dapat disebabkan oleh aktivitas siswa yang terlalu 

banyak. Sedangkan kelelahan rohani dapat terjadi karena siswa 

mengalami berbagai masalah sehingga menjadi beban 

pikirannya.  
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2. Faktor-faktor ekstern  

Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar diri individu yang 

sedang belajar. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi 

belajar dapat di kelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor 

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.  

 

Menurut Syah (2008:132-139), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

adalah: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) 

Faktor dari dalam diri siswa terdiri dari dua aspek, yakni: 

a) Aspek fisiologis 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dari aspek 

fisiologis ada 2 macam, yaitu tonus jasmani, dan kondisi indera. 

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam mengikuti pelajaran. Tingkat kesehatan indera pendengar 

dan indera penglihat juga sangat mempengaruhi kemampuan 

siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan. 

b) Aspek psikologis 

Banyak faktor yang mempengaruhi aspek psikologis yang 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran 

siswa. Faktor-faktor rohaniah siswa ini meliputi: 

1) Intelegensi siswa 

2) Sikap siswa 

3) Bakat siswa 

4) Minat siswa 

5) Motivasi siswa 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) 

Faktor eksternal dari belajar ini terdiri dari 2 macam, yaitu: 

a. Lingkungan sosial 

b. Lingkungan non sosial 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) 

Faktor ini merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Menurut Lawson, 

strategi disini adalah seperangkat langkah operasional yang 

direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau 

mencapai tujuan belajar tertentu. Berikut ini ada ada strategi dalam 

pendekatan belajar Biggs dalam Syah (2008:130), yaitu: 

 

Tabel 2.1. Perbandingan Prototipe Pendekatan Bealajar Biggs 

Pendekatan 

Belajar 

Motif dan Ciri Strategi 

1. Surface 

approach 

(pendekatan 

Ekstrinsik dengan 

cirri menghindari 

Memusatkan pada 

rincian-rincian 
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permukaan) kegagalan tapi 

tidak belajar keras 

materi dan 

mereproduksi 

secara persis 

2. Deep 

approach 

(pendekatan 

mendalam) 

Intrinsic dengan 

ciri usaha 

memuaskan 

keingintahuan 

terhadap isi 

materi 

Memaksimalkan 

pemahaman dengan 

berpikir, banyak 

membaca, dan 

diskusi 

3. Achieving 

approach 

(pendekatan 

mencapai 

prestasi 

tinggi) 

Ego-enhancement 

dengan ciri 

bersaing untuk 

meraih nilai 

prestasi tinggi 

Mengoptimalkan 

pengaturan waktu 

dan usaha (study 

skills) 

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar efektif adalah faktor intern dan faktor ekstern, 

dimana yang paling mempengaruhi adalah faktor intern. Disamping itu, 

faktor intern ini juga faktor yang penting dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

 

E. Cara Meningkatkan Keefektifan Belajar Siswa 

Untuk meningkatkan keefektifan belajar siswa, setidaknya ada dua 

langkah yang harus diperhatikan. Kedua langkah tersebut adalah (a) mengenali 

dan memahami diri, dan (b) melaksanakan teknik pencapaian tujuan belajar 

1. Mengenali dan memahami diri 
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Mengenali dan memahami diri adalah mengetahui dan memahami 

kelebihan dan kelemahan, baik yang ada pada diri sendiri (factor-faktor 

internal) maupun diluar diri yang berpengaruh ketercapaian tujuan belajar. 

1. Faktor Internal 

a. Faktor Psikis 

- Faktor Intelektual 

Yang termasuk factor intelektual adalah kecerdasan/inteligensi 

umum dan bakat. Pengetahuan tentang kemampuan/intelegensi 

siswa akan sangat bermanfaat dalam pemanfaatan 

kemampuannya seoptimal mungkin. Sedangkan bakat 

merupakan kemampuan untuk belajar, yang baru terlihat bila 

seseorang sudah belajar. 

- Faktor non-Intelektual  

Yang termasuk factor non intelektual adalah minat, 

motivasi/kebutuhan, ambisi, gaya belajar, dan kebiasaan 

belajar.  

b. Faktor Fisik 

- Kesehatan 

Pemahaman mengenai kesehatan sendiri akan sangat 

membantu dalam pencapaian tujuan. 

- Kesempurnaan tubuh 

Tubuh yang bias berfungsi sempurna akan sangat menunjang 

bagi pencapaian tujuan belajar, sedangkan kecacatan akan 
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menimbulkan hambatan. Bila memiliki kecacatan pada anggota 

tubuh (misalnya cacat pada bagian tangan atau kaki), bukan 

tidak mungkin untuk menggunakan bagian yang cacat tersebut. 

2. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan sosial 

- Sikap keluarga 

- Keadaan ekonomi keluarga 

- Hubungan antara anggota keluarga 

- Pengajar (guru) 

- Masyarakat 

- Teman bergaul 

- Pengaruh media social 

2) Lingkungan fisik 

- Suasana rumah 

- Kondisi tempat belajar 

- Sarana prasarana 

- Waktu sekolah 

2. Melaksanakan teknik pencapaian tujuan belajar 

Bila seseorang sudah memahami dirinya, maka ia 

tinggalmelaksanakan usaha pencapaian tujuan belajarnya sesuai kondisi 

diri yang telah dipahaminya, sehingga kegiatan belajarnya akan mencapai 

tujuan yang ditetapkan, atau dengan kata lain, kegiatan belajarnya 

berlangsung efektif. Biasanya seseorang sudah menentukan tujuan 
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belajarnya, bias juga tujuan sudah ditentukan oleh pengajar. Dengan 

berdasarkan tujuan tersebut, seseorang tinggal merencanakan langkah-

langkah apa yang akan dilakukan agar tujuan tersebut tercapai. 

Untuk dapat mencapai tujuan belajar (belajar dengan efektif), maka 

hal-hal yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan dan mengelompokkan bahan yang harus dipelajari 

Seseorang akan belajar dengan efektif kalau ia membuat suatu 

persiapan belajar yang akan dilakukannya. Persiapan yang dilakukan 

dengan baik akan membantu menyelesaikan tugas-tugas belajar. 

b. Membagi waktu/membuat jadwal belajar 

Banyaknya informasi yang dapat diproses oleh sistem ingatan manusia 

pada saat tertentu itu terbatas, sehingga perlu adanya kesiapan mental 

demi efisisensi dan tercapainya tujuan belajar. Karena itu, buatlah 

jadwal kerja/belajar. Dengan jadwal tersebut kita dapat membagi 

waktu antara mempelajari materi, mengerjakan tugas serta kegiatan-

kegiatan lain sehingga waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan 

seefisien mungkin. 

c. Bersikap optimis dan berfikir positif 

Sikap optimis berarti belajar dengan tekun dengan harapan bahwa 

hasilnya akan lebih baik daripada dengan sembarangan. Berpikir 

positif dalam hal ini berarti berprinsip bahwa hasil yang baik hanya 

akan didapatkan dari usaha yang optimal, usaha yang kuat bukan tanda 
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ketidakmampuan mencerna materi, tetapi justru menunjukkan 

kesungguhan. 

d. Segera memulai belajar, tidak menunda-nunda 

Kelebihan beban informasi akan menimbulkan kecemasan dan 

mengurangi keefektifan pemrosesan informasi. Oleh karena itu, 

janganlaj menunda-nunda belajar. Disamping  itu, tugas atau pekerjaan 

yang selalu ditunda, cenderung untuk tidak dikerjakan. 

e. Mempelajari buku secara efektif 

Untuk mempelajari buku, yang pertama-tama kita lihat adalah daftar 

isi. Dalam daftar isi akan diketahui adakah bab yang akan dipekajari 

dari buku tersebut. Bila ada, dapat dibaca terlebih dahulu kata 

pengantar atau  pendahuluan yang didalamnya terdapat gambaran garis 

besar isi buku. 

f. Membuat ‘chunking’, jangan menunpuk pekerjaan 

Kelompokkan lalu pelajari bahan berdasarkan kesamaan topic bahasan 

(atau bias per bab), sehingga akan mudah memahami ide utamanya. 

Jangan sampai terjadi, pelajaran ditumpuk tanpa disinggung 

sedikitpun. 

g. Membuat catatan/rangkuman 

Rangkuman yang dibuat dengan menggunakan kata-kata sendiri akan 

banyak membantu pada saat akan megulangi pelajaran karena secara 

garis besar sudah tercatat disitu. Gunakan singkatan-singkatan/istilah-

istilah yang akan memudahkan kita mengingat materi tertentu serta 
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memberikan efisiensi dalam mencatat. Buatlah catatan semenarik 

mungkin, rapi, sistematis, beri warna pada bagian-bagian materi yang 

dingaap penting, bila perlu gunakan grafik, table, matriks, atau bagan 

(tapi jangan berlebihan) 

h. Kerjakan latihan soal, diskusi dengan orang lain 

Mengasosiasikan/menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

sesuatu yang bermakna atau hal-hal nyata akan sangat membantu 

untuk mengingat atau memahami materi tersebut. Selain itu, waktu 

merupakan factor yang berperan penting dalam terjadinya proses lupa. 

Oleh karena itu, informasi yang masuk kedalam ingatan akan lebih 

lama diingat dan mudah dipahami bila setelah informasi tersebut 

masuk segera dilatih untuk diingat kembali. Salah satu caranya adalah 

dengan mengerjakan latihan-latihan soal atau berdiskusi dengan orang 

lain. 

i. Jauhkan/jauhi variabel-variabel penganggu konsentrasi 

Manusia secara sadar hanya dapat memikirkan mengenai satu hal pada 

satu saat, artinya informasi diproses satu persatu, tidak 

sekaligus.Karena konsentrasi merupakan faktor penting untuk 

tercapainya tujuan belajar, maka perlu adanya lingkungan belajar yang 

mendukung terhadap tugas-tugas belajar. Hindarilah atau jauhkan hal-

hal yang menarik minat bila hal tersebut bertentangan dengan tujuan 

belajar. 
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Lampiran 20   

LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM 

PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

               Cilacap, Januari 2015 

                                                                                                                     Praktikan 

 

       

               Ajeng Pudak Pinasti 

               1301410003 

 

 

 

 

 

No. Tanggal 

Kegiatan 

Jam 

Pemb. 

Sasaran 

Kegiatan 

Kegiatan 

Layanan/Pendukung 

Materi 

Kegiatan 

Evaluasi 

Hasil Proses 

1. 

 

 

 

 

Senin, 12 

Januari 2015 

11.00 – 

11.45 

Wib 

6 

 

 

 

Kelas XI 

AP 

Layanan Penguasaan 

Konten 

Keefektifan 

Belajar 
 Laiseg: Siswa dapat 

memperoleh gambaran 

tentang keefektifan belajar 

 Laijapen: siswa dapat 

berusahameningkatkan 

keefektifan belajarnya  

 Laijapan : Siswa dapat 

meningkatkan keefektifan 

belajarnya 

Siswa mengikuti 

kegiatan layanan 

dengan penuh 

antusias meskipun 

ada beberapa siswa 

yang mengobrol 

dengan teman 

        

Bulan : Januari 2015 

Konselor : Ajeng Pudak Pinasti 

Sekolah     : SMK YPE Sampang, Cilacap  

Kelas               : XI AP 
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               Ajeng Pudak Pinasi 

               1301410003 

 

No. Tanggal 

Kegiatan 

Jam 

Pemb. 

Sasaran 

Kegiatan 

Kegiatan 

Layanan/Pendukung 

Materi 

Kegiatan 

Evaluasi 

Hasil Proses 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kamis, 15 

Januari 2015 

 

 

11.00-11.45  

wib 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

Kelas  

XI AP 

Layanan Penguasaan 

Konten 

Mind 

Mapping 
 Laiseg: Siswa dapat 

memperoleh gambaran tentang 

metode belajar mind mapping 

 Laijapen: siswa dapat 

membuat mind mapping sesuai 

dengan kreativitas masing-

masing  

 Laijapan : Siswa dapat 

memanfaatkan metode mind 

mapping sebagai salah satu 

teknik belajar yang mudah dan 

menarik 

Proses layanan 

brjalan kurang 

lancar dan 

efektif karena 

kesalahan 

teknis. 

Meskipun 

begitu siswa 

tetap senang 

menndapatkan 

layanan 

penguasaan 

konten ini 

        

Bulan : Januari 2015 

Konselor : Ajeng Pudak Pinasti 

Sekolah     : SMK YPE sampang, Cilacap  

Kelas               : XI AP 
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No. Tanggal 

Kegiatan 

Jam 

Pemb. 

Sasaran 

Kegiatan 

Kegiatan 

Layanan/Pendukung 

Materi 

Kegiatan 

Evaluasi 

Hasil Proses 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selasa, 20 

Januari 2015 

 

 

09.30 – 10.15  

wib 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Kelas  

XI AP 

Layanan Penguasaan 

Konten 

Praktek 

membuat 

Mind 

Mapping 

 Laiseg: Siswa dapat membuat 

mind mapping 

 Laijapen: siswa dapat 

mengelola belajarnya dengan 

memanfaatkan teknik mind 

mapping 

 Laijapan : Siswa dapat 

meningkatkan keefektifan 

belajarnya dengan 

menggunakan teknik mind 

mapping 

Proses berjalan 

kurang kondusif 

dikarenakan situasi 

kelas yang kurang 

mendukung. Banyak 

siswa yang tidak 

fokus selama proses 

pemberian layanan 

        

Sekolah     : SMK YPE Sampang, Cilacap  

Kelas               : XI AP 

 

Bulan   : Januari 2015 

Konselor         : Ajeng Pudak Pinasti 
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No. Tanggal 

Kegiatan 

Jam 

Pemb. 

Sasaran 

Kegiatan 

Kegiatan 

Layanan/Pendukung 

Materi 

Kegiatan 

Evaluasi 

Hasil Proses 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senin, 26 

Januari 2015 

 

 

08.30 – 09.15  

wib 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Kelas  

XI AP 

Layanan Penguasaan 

Konten 

Praktek 

membuat 

Mind 

Mapping 

 Laiseg: Siswa dapat membuat 

mind mapping 

 Laijapen: siswa dapat 

mengelola belajarnya dengan 

memanfaatkan teknik mind 

mapping 

 Laijapan : Siswa dapat 

meningkatkan keefektifan 

belajarnya dengan 

menggunakan teknik mind 

mapping 

Pemberian layanan 

berjalan dengan 

baik. Siswa sudah 

mampu membuat 

mind mapping dan 

menjelaskan mind 

mapping yang sudah 

dibuatnya. 

        

Sekolah     : SMK YPE Sampang, Cilacap  

Kelas               : XI AP 

 

Bulan   : Januari 2015 

Konselor         : Ajeng Pudak Pinasti 
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No. Tanggal 

Kegiatan 

Jam 

Pemb. 

Sasaran 

Kegiatan 

Kegiatan 

Layanan/Pendukung 

Materi 

Kegiatan 

Evaluasi 

Hasil Proses 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selasa, 27 

Januari 2015 

 

 

11.00 – 11.45  

wib 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

Kelas  

XI AP 

Layanan Penguasaan 

Konten 

Praktek 

membuat 

Mind 

Mapping 

 Laiseg: Siswa dapat membuat 

mind mapping 

 Laijapen: siswa dapat 

mengelola belajarnya dengan 

memanfaatkan teknik mind 

mapping 

 Laijapan : Siswa dapat 

meningkatkan keefektifan 

belajarnya dengan 

menggunakan teknik mind 

mapping 

Siswa beeperan aktif 

selama proses 

layanan, siswa juga 

mulai berani 

mendeskripsikan 

mind mapping yang 

dibuatnya tanpa 

ditunjuk oleh 

praktikan 

        

Sekolah     : SMK YPE Sampang, Cilacap  

Kelas               : XI AP 

 

Bulan   : Januari 2015 

Konselor         : Ajeng Pudak Pinasti 
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM 

PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Tanggal 

Kegiatan 

Jam 

Pemb. 

Sasaran 

Kegiatan 

Kegiatan 

Layanan/Pendukung 

Materi 

Kegiatan 

Evaluasi 

Hasil Proses 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jum’at, 6 

Februari 2015 

 

 

07.45-08.30 

wib 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Kelas  

XI AP 

Layanan Penguasaan 

Konten 

Praktek 

membuat 

Mind 

Mapping 

 Laiseg: Siswa dapat membuat 

mind mapping 

 Laijapen: siswa dapat 

mengelola belajarnya dengan 

memanfaatkan teknik mind 

mapping 

 Laijapan : Siswa dapat 

meningkatkan keefektifan 

belajarnya dengan 

menggunakan teknik mind 

mapping 

Siswa berpartisipasi 

aktif dalam proses 

layanan dan siswa 

dapat memanfaatkan 

mind mapping ini 

sebagai salah satu 

teknik belajar yang 

menarik 

        

Sekolah     : SMK YPE Sampang, Cilacap  

Kelas               : XI AP 

 

Bulan   : Februari 2015 

Konselor         : Ajeng Pudak Pinasti 
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Lampiran 21 

Deskripsi Proses Pelaksanaan Layanan Penguasaan untuk 

Meningkatkan Keefektifan Belajar Siswa  
 

1) Pertemuan I 

Materi layanan penguasaan konten dengan tema “Keefektifan Belajar” yang 

dilaksanakan hari Sabtu tanggal 12 januari 2015 di kelas XI AP  pada jam 11.20-

12.00 WIB dengan jumlah peserta 40 siswa. Pemberian layanan bertujuan agar 

siswa dapat memahami pentingnya memiliki keefektifan belajar. Materi yang 

dibahas antara lain pengertian, aspek, pentingnya, faktor yang mempengaruhi, dan 

cara meningkatkan keefektifan belajar siswa. Peneliti membuka pertemuan 

dengan mengucapkan salam. Peneliti menjelaskan pengertian dan tujuan 

pemberian layanan penguasaan konten. Dalam penyampaian materi, peneliti 

menjelaskan materi tersebut dengan ceramah. Setelah selesai mmberikan 

penjelasan terkait materi layanan, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 

yang ingin mengajukan pertanyaan.  

 

2) Pertemuan II 

Materi layanan penguasaan konten dengan tema “Mind Mapping” yang 

dilaksanakan hari Senin tanggal 15 Januari 2015 di kelas XI AP  pada jam 10.40-

11.20 WIB dengan jumlah peserta 40 siswa. Pemberian layanan bertujuan agar 

siswa dapat mengenali metode mind mapp dan bisa membuatnya serta diterapkan 

dalam proses belajarnya. Materi yang dibahas antara lain definisi mind mapp, 

elemen mind mapp, keunggulan mind mapp, manfaat dan kegunaan serta langkah-
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langkah dalam membuat mind mapp. Peneliti membuka pertemuan dengan 

mengucapkan salam. Peneliti menjelaskan pengertian dan tujuan pemberian 

layanan penguasaan konten. Dalam penyampaian materi, peneliti membuat media 

berupa mind mapp yang digambar di kertas manila yang berukuran besar dan 

menjelaskan isi dari mind mapp tersebut dengan ceramah. Setelah selesai 

memberikan penjelasan terkait materi layanan, peneliti memberikan kesempatan 

kepada siswa yang ingin mengajukan pertanyaan. Ada siswa yang bertanya 

apakah teknik mind mapp dapat digunakan di semua pelajaran dan bagaimana cara 

serta contohnya. Peneliti menjelaskan kepada para siswa mengenai jawaban dari 

pertanyaan tersebut. Kegiatan diakhiri dengan pembahasan kesimpulan dan UCA 

untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan layanan. 

 

3) Pertemuan III - IV 

Materi layanan penguasaan konten dengan tema praktek membuat Mind 

Mapping yang dilaksanakan hari Senin tanggal 20 Januari – 6 Februari 2015 di 

kelas XI AP dengan jumlah peserta 40 siswa. Pemberian layanan bertujuan agar 

siswa dapat membuat mind mapping dari materi pelajaran. Praktikan memberikan 

kertas HVS dan meminta siswa membuat mind mapping dari buku pelajaran yang 

dibawa siswa pada hari itu. Di akhir pertemuan, praktikan meminta siswa maju 

kedepan dan menjelaskan is materi pelajaran dari mind mapping yang telah 

dibuat.  Kegiatan diakhiri dengan  membahas kesimpulan pemberian layanan dan 

juga membahas UCA untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan layanan.
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Lampiran 22 

  

EVALUASI PELAKSANAAN DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

A. Topik Permasalahan : Keefektifan Belajar 

B. Spesifikasi Kegiatan   

1. Bidang Bimbingan : Belajar 

2. Jenis Layanan : Layanan  Penguasaan Konten 

3. Fungsi Layanan : Fungsi Pemahaman dan Pengembangan 

4. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap 

C. Pelaksanaan Layanan Informasi 

1. Waktu  :    Senin, 12 Januari 2015 

2. Tempat :    Ruang kelas XI AP 

3. Pelaksanaan layanan berlangsung cukup lancar, dari pihak peneliti 

mengalami sedikit hambatan dalam hal menyesuaikan diri karena ini 

pertama kalinya peneliti memberikan bahan materi di kelas XI AP. 

Meskipun begitu siswa memperhatikan dan berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan layanan penguasaan konten tersebut. Mereka cukup antusias 

dalam mengikuti layanan klasikal. Tujuan yang hendak dicapai melalui 

layanan penguasaan konten  ini dapat tercapai secara maksimal yaitu 

memberikan pemahaman dan pengembangan mengenai keefektifan 

belajar. 
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D. Evaluasi (penilaian)   

1. Cara Penilaian : Peneliti mengevaluasi layanan penguasaan konten ini 

dengan menanyakan kepada siswa tentang pemahaman mereka terhadap 

materi yang disampaikan, perasaan mereka ketika mengikuti layanan 

tersebut dan hal apakah yang akan dilakukan setelah menerima layanan 

penguasaan konten tersebut. 

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Hasil Penilaian:  

Siswa merasa senang telah mengikuti layanan klasikal tersebut. Mereka 

memahami tentang keefektifan belajar. Mereka juga akan mulai 

menerapkan kebiasaan belajar yang efektif. 

E. Analisa hasil penilaian  : 

1. Cara Analisis   : Observasi 

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Penilaian : 

Siswa aktif berpartisipasi dan semangat dalam mengikuti layanan 

penguasaan konten  yang dilaksanakan oleh peneliti. 

F. Tindak lanjut 

Tidak ada tindak lanjut untuk layanan penguasaan konten ini. 

  

 

 

 

 

 



 

 

196 

 

EVALUASI PELAKSANAAN DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

A. Topik Permasalahan : Mind Mapping 

B. Spesifikasi Kegiatan   

1. Bidang Bimbingan : Belajar 

2. Jenis Layanan  : Layanan Penguasaan Konten 

3. Fungsi Layanan  : Fungsi Pemahaman dan Pengembangan 

4. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap 

C. Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 

1. Waktu  :   Kamis, 15 Januari 2015 

2. Tempat :   Ruang kelas XI AP 

3. Pelaksanaan layanan berlangsung lancar meskipun ada hambatan dari segi 

multimedia. Peneliti sebenarnya ingin menggunakan media PPT untuk 

memberikan materi mengenai mind mapping, khususnya mengenai contoh-

contoh mind mapping, tetapi karena saat itu ruang multimedia sedang 

digunakan, maka peneliti berinisiatif memberikan lembaran print out 

contoh mind mapping.  Awalnya siswa mengalami kesulitan memahami 

apa itu mind mapping, karena baru pertama kali mengenal teknik belajar 

ini, meskipun begitu siswa tetap antusias mengikuti layanan ini. Tujuan 

yang hendak dicapai melalui layanan penguasaan konten ini dapat tercapai 

secara maksimal yaitu memberikan pemahaman dan mengembangkan 

teknik mind mapping. 
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D. Evaluasi (penilaian)   

1. Cara Penilaian : Praktikan mengevaluasi layanan penguasaan konten ini 

dengan menanyakan kepada siswa tentang pemahaman mereka terhadap 

materi yang disampaikan, perasaan mereka ketika mengikuti layanan 

tersebut, hal apakah yang akan dilakukan setelah menerima layanan 

penguasaan konten  tersebut. 

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Hasil Penilaian:  

Siswa merasa senang telah mengikuti layanan klasikal tersebut. Mereka  

memahami tentang cara membuat mind mapping yang baik. Mereka akan 

menerapkan dan melaksanakan dan menerapkan teknik mind mapping 

sebagai salah satu teknik belajar yang akan siswa gunakan. 

E. Analisa hasil penilaian  : 

1. Cara Analisis   : Observasi 

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Penilaian :  

Siswa aktif berpartisipasi dan semangat dalam mengikuti layanan 

penguasaan konten yang dilaksanakan oleh peneliti. 

F. Tindak lanjut 

Tidak ada tindak lanjut untuk layanan penguasaan konten ini,  
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EVALUASI PELAKSANAAN DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

A. Topik Permasalahan : Praktik Membuat Mind Mapping 

B. Spesifikasi Kegiatan   

1. Bidang Bimbingan : Belajar 

2. Jenis Layanan  : Layanan Penguasaan Konten 

3. Fungsi Layanan  : Fungsi Pemahaman dan Pengembangan 

4. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap 

C. Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 

1. Waktu  :   Selasa, 20 Januari 2015 

2. Tempat :   Ruang kelas XI AP 

3. Pelaksanaan layanan mengalami sedikit kendala karena situasi kelas yang 

kurang kondusif.  Jam  yang digunakan praktikan  mengisi layanan terjadi 

setelah jam  Olahraga, siswa kurang fokus dalam  mengikuti layanan dan  

minta ijin ke kamar mandi untuk berganti pakaian. Ada beberapa yang 

juga sibuk menggunakan buku untuk mendinginkan badan. Meskipun 

begitu peneliti berusaha untuk  tetap memberikan materi yaitu mengenai 

praktik membuat mind mapping. Pertemuan sebelumnya, peneliti sudah 

memberikan  materi mengenai mind mapping dan bagaimana cara 

membuatnya. Pertemuan kali ini, praktikan menggunakan materi 

pertemuan pertama, yaitu Keefektifan Belajar sebagai bahan pembuatan 

mind mapping. Peneliti membagikan lembaran materi Keefektifan Belajar 

dan memberikan waktu bagi siswa untuk mengerjakannya. Sayangnya, 
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siswa belum selesai membuat mind mapping saat jam pelajaran habis, 

sehingga siswa diminta melanjutkan membuat mind mapping di rumah 

sebagai PR. 

D. Evaluasi (penilaian)   

1. Cara Penilaian : Praktikan mengevaluasi layanan penguasaan konten ini 

dengan menanyakan kepada siswa tentang pemahaman mereka terhadap 

materi yang disampaikan, perasaan mereka ketika mengikuti layanan 

tersebut, apakah ada hambatan dalam membuat mind mapping, dan hal 

apakah yang akan dilakukan setelah menerima layanan penguasaan konten  

tersebut. 

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Hasil Penilaian:  

Siswa merasa senang telah mengikuti layanan klasikal tersebut. Sebagian 

siswa sudah memahami bagaimana membuat mind mapping dengan benar. 

Dan sudah timbul ketertarikan siswa terhadap teknik mind mapping ini. 

E. Analisa hasil penilaian  : 

1. Cara Analisis   : Observasi 

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Penilaian :  

Siswa aktif berpartisipasi dan semangat dalam mengikuti layanan 

penguasaan konten yang dilaksanakan oleh peneliti. 

F. Tindak lanjut 

Tidak ada tindak lanjut untuk layanan penguasaan konten ini,  
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EVALUASI PELAKSANAAN DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

A. Topik Permasalahan : Praktik Membuat Mind Mapping 

B. Spesifikasi Kegiatan   

1. Bidang Bimbingan : Belajar 

2. Jenis Layanan  : Layanan Penguasaan Konten 

3. Fungsi Layanan  : Fungsi Pemahaman dan Pengembangan 

4. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap 

C. Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 

1. Waktu  :   Senin, 26 Januari 2015 

2. Tempat :   Ruang kelas XI AP 

3. Pelaksanaan layanan berlangsung lebih baik dibandingkan pertemuan 

sebelumnya.  Tujuan pertemuan kali ini adalah tidak hanya berhenti pada 

kemampuan siswa untuk membuat mind mapping, tetapi juga agar siswa 

bisa menjelaskan mind mapping yang sudah dibuatnya. Awalnya praktikan 

memberikan kesempatan bagi siswa yang mau mengajukan diri untuk 

maju ke depan kelas dan mendeskripsikan isi mind mapping yang sudah 

dibuatnya, tetapi tidak ada yang bersedia mengajukan diri. Oleh sebab itu 

praktikan sendiri yang memutuskan memilih no urut absen 15 dan 26 

untuk maju kedepan.  Siswa tersebut maju untuk menjelaskan mind 

mapping yang sudah dibuatnya yaitu mengenai keefektifan belajar. 
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D. Evaluasi (penilaian)   

1  Cara Penilaian : Praktikan mengevaluasi layanan penguasaan konten ini 

dengan menanyakan kepada siswa apakah mind mapping ini teknik yang 

menarik dan mudah untuk digunakan. Dan peneliti juga melihat bagi siswa 

yang terpilih maju kedepan itu bahwa mereka bisa menjelaskan materi 

keefektifan belajar dengan bermodalkan satu lembar mind mapping. 

2.   Deskripsi dan Komentar Tentang Hasil Penilaian:  

Siswa merasa senang sekaligus tegang saat mengikuti layanan klasikal 

tersebut. Sebagian siswa sudah memahami bagaimana membuat dan 

menjelaskan mind mapping yang sudah dibuatnya.  

E. Analisa hasil penilaian  : 

1.  Cara Analisis   : Observasi 

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Penilaian :  

Siswa aktif berpartisipasi dan semangat dalam mengikuti layanan 

penguasaan konten yang dilaksanakan oleh peneliti. 

F. Tindak lanjut 

 T idak ada tindak lanjut untuk layanan penguasaan konten ini,  
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EVALUASI PELAKSANAAN DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

A. Topik Permasalahan : Praktik Membuat Mind Mapping 

B. Spesifikasi Kegiatan   

1. Bidang Bimbingan : Belajar 

2. Jenis Layanan  : Layanan Penguasaan Konten 

3. Fungsi Layanan  : Fungsi Pemahaman dan Pengembangan 

4. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap 

C. Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 

1. Waktu  :   Selasa, 27 Januari 2015 

2. Tempat :   Ruang kelas XI AP 

3. Pelaksanaan layanan berlangsung lancar. Jika pada pertemuan selanjutnya, 

praktikan memilih materi keefektifan belajar, maka pada pertemuan kali 

ini praktikan memilih materi pelajaran dari buku sebagai bahan membuat 

mind mapping. Mata pelajaran yang dipilih adalah administrasi 

Kepegawaian, karena pada hari itu memang ada jadwal pelajaran AK. 

Untuk menyeragamkan materi, maka praktikan memilih BAB 1 dan BAB 

2, dengan format absen no 1-20 membuat mind mapping AK untuk BAB 1 

dan absen 21-40 membuat mind mapping AK untuk BAB 2. Dan seperti 

biasa, di akhir jam pelajaran praktikan memberikan kesempatan bagi siswa 

yang mau maju kedepan untuk mempresentasikan mind mapping yang 

sudah dibuatnya. 
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D. Evaluasi (penilaian)   

1. Cara Penilaian : Praktikan mengevaluasi layanan penguasaan konten ini 

dengan menanyakan pendapat siswa mengenai teknik mind mapping, 

apakah selama 2 minggu siswa dilatih untuk membuat mind mapping, 

siswa merasa mengalami peningkatan dalam hal belajarnya.  

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Hasil Penilaian:  

Siswa merasa nyaman selama proses pemberian layanan berlangsung. 

Siswa yang awalnya masih merasa tegang dan takut mulai bisa nyaman 

selama layanan. Ini terbukti dengan adanya siswa yang mulai berani untuk 

mendeskripsikan mind mapping yang dibuatnya tanpa ditunjuk oleh 

peneliti.  

E. Analisa hasil penilaian  : 

1.  Cara Analisis   : Observasi 

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Penilaian :  

Siswa aktif berpartisipasi, nyaman dan semangat dalam mengikuti layanan 

penguasaan konten yang dilaksanakan oleh peneliti. 

F. Tindak lanjut 

Tidak ada tindak lanjut untuk layanan penguasaan konten ini  
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EVALUASI PELAKSANAAN DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

A. Topik Permasalahan : Praktik Membuat Mind Mapping 

B. Spesifikasi Kegiatan   

1. Bidang Bimbingan : Belajar 

2. Jenis Layanan  : Layanan Penguasaan Konten 

3. Fungsi Layanan  : Fungsi Pemahaman dan Pengembangan 

4. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap 

C. Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 

1. Waktu  :   Jum’at, 6 Februari 2015 

2. Tempat :   Ruang kelas XI AP 

3. Pelaksanaan layanan berlangsung sangat lancar. Siswa sudah terbiasa 

dengan layanan yang diberikan oleh praktikan. Pertemuan kali ini 

praktikan memilih mata pelajaran  Produktif Administrasi Kepegawaian 

(PAK) sebagai bahan membuat mind mapping, sama seperti pertemuan 

sebelumnya, no absen 1-20 membuat mind mapping PAK BAB 4 dan 

absen 21-40 membuat mind mapping PAK BAB 5.  

D. Evaluasi (penilaian)   

1.  Cara Penilaian : Apabila pada pertemuan sebelumnya praktikan meminta 

siswa maju kedepan menjelaskan mind mapping yang dibuatnya, maka 

kali ini praktikan memilih sesi diskusi dan tanya jawab seputar layanan 

yang telah dilakukan praktikan selama ini. 
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2. Deskripsi dan Komentar Tentang Hasil Penilaian:  

Siswa merasa senang selama menjalani kegiatan penelitian ini, mereka 

sama sekali tidak merasa diberatkan oleh banyak materi dan penugasan 

yang diberikan praktikan. Siswa dapat menggunakan teknik mind mapping 

ini sebagai salah satu teknik belajar yang menarik.  

E. Analisa hasil penilaian  : 

1.  Cara Analisis   : Observasi 

2. Deskripsi dan Komentar Tentang Penilaian :  

Siswa aktif berpartisipasi, nyaman dan semangat dalam mengikuti layanan 

penguasaan konten yang dilaksanakan oleh peneliti. 

F. Tindak lanjut 

        Tidak ada tindak lanjut untuk layanan penguasaan konten ini 
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Lampiran  23 
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Lampiran 24 

DOKUMENTASI 
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Pengisian Instrumen Post-Test 

 

 




